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Merdeka! ! ! 


Merdeka! 

"Lho, kok bukan 'syalom'?" 
Begitu barangkali pertanyaan di 
benak para pembaca begitu 
membaca kata salam tabloid kita 
kali ini. Tetapi tidak apa-apa kan, 
jika pada edisi Agustus ini—bulan 
saat kemerdekaan Republik Indo¬ 
nesia diproklamirkan 60 tahun 
lalu—kami menyapa, sekaligus 
mengajak para pembaca menge¬ 
nang sejenak para pejuang ke¬ 
merdekaan dengan mengulangi 
lagi pekikan atau teriakan penuh 
semangat mereka kala itu: 
merdeka!!! 

Bahwa kemerdekaan adalah hak 
segala bangsa, dan oleh sebab itu 
maka penjajahan harus dihapus¬ 
kan dari muka Bumi—kita semua 
sudah tahu. Kita pun harus tahu, 
bahwa kemerdekaan yang diper¬ 


juangkan oleh para pendahulu kita 
enam puluh tahun silam, semata- 
mata merupakan rahmat atau 
karunia Tuhan, bukan "hadiah" da¬ 
ri penjajah. Tapi, Tuhan Yang Ma¬ 
hakuasa bukan hanya memberi 
kemerdekaan pada negara sema¬ 
ta. Bahkan lebih dari itu, Sang 
Khalik juga memberi kemerdekaan 
bagi setiap individu ciptaan-Nya 
itu: merdeka menjalani kehidu¬ 
pan, merdeka mencari nafkah, 
merdeka memilih jodoh, merdeka 
menuntut ilmu, merdeka menga¬ 
nut agama, merdeka menjalankan 
ibadah, dan sebagainya. 

Saudara terkasih... 

Dalam semangat kemerdekaan 
itu pula kami mengangkat topik 
Laporan Utama tentang "Islam 
Hanif". Siapa pun orangnya, dia 
merdeka dalam mengemukakan 
ide/pemikiran—termasuk Pdt 


Menggugat Gereja Advent 

Doakan pimpinan Gereja Masehi 
Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
yang menggugat di Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan, dalam 
sidang 27 Juli 2005 (lanjutan 
sidang 11 Juli), supaya bertobat 
sama Tuhan. Jemaat membang¬ 
un gereja, mengapa oknum pimpi¬ 
nan organisasi menjualnya? Jemaat 
menarik jiwa mengapa oknum 
pimpinan bertindak sebaliknya? 

Ajaran Tuhan yang disampaikan 
GMAHK sangat baik. Tapi kenapa 
tindakan oknum-oknum pimpinan 
organisasinya bertentangan de¬ 
ngan ajarannya? Bukankah tinda¬ 
kan itu mempermalukan Tuhan 
Yesus? Oknum GMAHK menjual 
tempat ibadah di Jalan Thamrin 
22, Jakarta Pusat, yang merupakan 
hibah dari pemerintah, dengan 
nilai Rp 1 miliar. Keputusan Mahka¬ 
mah Agung dikalahkan di tingkat 
PK. Mohon kasus ini diselidiki demi 
tegaknya keadilan. 

Budi (0815-9077xxx) 

Kok "Mereka" Diam Saja?! 

Membaca artikel "Gerilya Ekstrim 
Kanan Menyongsong 2009", di 
sebuah media, tulisan Jimmy 
Palapa, sesama warga GPIB 
Zebaoth, Bogor, saya menam¬ 
bahkan tentang Direktur Keuang¬ 
an PT. PERTAMINA,Ir. Alfred 
Rohimone. Ia digeser begitu saja 
dengan tuduhan "terlibat" dalam 
penjualan supertanker. Padahal 
(penjualan) itu keputusan Dewan 
Komisaris dan Direktur Utama 
PERTAMINA, yang prosesnya 
sudah mulai sebelum Pertamina 
berubah menjadi PT, dan 
dilanjutkan sesudah PT. 

Kalau seorang Kristen akan 
diangkat menduduki jabatan pen¬ 
ting, alangkah ributnya kelompok 
tertentu di DPR. Tetapi kalau dige¬ 
ser, mereka diam saja. Perkara 
penjualan tanker itu sekarang me¬ 
ngendap. Anggota komisaris dan 
Direktur Utama belum diapa- 
apakan. Anehnya, Dewan Komisa¬ 
ris dan Direktur Utama tidak mem¬ 
bela Alfred Rohimone. Padahal dia 
itu direktur keuangan, tidak 
terlibat dalam penjualan.Tetapi ia 
dikambinghitamkan.DPR 
hendaknya mempersoalkan. Siapa 


direktur keuangan yang baru, 
padahal susunan direksi 
PT.PERTAMINA itu sudah standar, 
ada direktur keuangan. Masak 
sebuah perusahaan raksasa seper¬ 
ti PERTAMINA, tidak mempunyai 
direktur keuangan? 

Orang Kristen terakhir yang 
menjabat sebagai direktur di Per¬ 
tamina ialah Ir. G.J. Atihuta (direk¬ 
tur pengolahan). Dia sudah pen¬ 
siun, dan sekarang penatua GPIB 
Effatha Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan. Ir.K.D.Hutabarat, M.Sc, 
juga pensiunan PERTAMINA. 

Julius C. Rumpak, 

Pensiunan PERTAMINA. 

haurjaya_ boo@yahoo. com 

Bersedia Jadi Kontributor 

Saya amat terkesan dengan 
tabloid REFORMATA. Selain isinya 
baik, penampilannya bagus, harga¬ 
nya juga terjangkau. Kalau me¬ 
mang dibutuhkan, saya bersedia 
menjadi kontributor untuk Mana¬ 
do, Sulawesi Utara (Sulut), bah¬ 
kan sekalian mendistribuskannya. 
Untuk ini, saya punya relasi dan 
inovasi. Perlu diketahui, Sulut 
adalah "ladang pelayanan" yang 
harus digarap oleh media kristiani. 

Rocky R. Loindong 

Manado 

Gereja Anglikan Indonesia, 
Sukses! 

Selamat untuk Gereja Anglikan 
Indonesia (GA), yang menurut 
saya telah "sukses" dalam men¬ 
jalankan hukum kasih sebagaimana 
diteladankan oleh Yesus Kristus. 
Selamat menempuh hidup "baru" 
untuk Sophia Latjuba dan Michael 
Villareal. Bagi pasangan selingkuh 
yang ditolak pemberkatannya 
oleh gereja, datang saja ke GA, 
pasti dilayani! Oh ya, semoga pe¬ 
rempuan Samaria beserta suami¬ 
nya mengikuti berita baik ini, dari¬ 
pada kumpul kebo terus! 

Yunus 

Tan-M2 Square (0818-189xxx) 

Ingin Tinggalkan Kebiasaan 
Buruk 

Saya tertarik membaca REFOR¬ 
MATA edisi 27 (Juni 2005), ten¬ 
tang nafsu daging seperti penga¬ 
laman Bapak Darius di Kebunjeruk, 


Robert Walean, pencetus "teori" 
baru ini. Apa pula Islam hanif ini? 
Silahkan menyimak sajian kami ini 
dengan merdeka dalam naungan 
firman Allah yang hidup, Alkitab. 
Sedangkan untuk Laporan Khu¬ 
sus, kami mencoba menghadirkan 
kembali "sosok" Pdt. Eka Dhar- 
maputera yang telah kembali ke 
pangkuan Bapa Surgawi tanggal 
29 Juni 2005. 

Oh ya...Juli lalu (dari tanggal 4 
sampai 14), pimpinan kami, Bapak 
Pdt Bigman Sirait beserta Ibu 
Greta, sang istri, berada di Tanah 
Suci, Israel. Untuk mempromo¬ 
sikan REFORMATA? Oh, bukan... 
Beliau di sana dalam rangka 
sebagai tour ieader bagi sekelom¬ 
pok jemaat yang sedang ziarah 
rohani. Kami bersyukur, Beliau be¬ 
serta rombongan tiba kembali di 
Tanah Air dalam keadaan sehat 


Jakarta Barat. Saya memang be¬ 
lum menikah, tapi kelakuan saya 
sangat bejat, suka lawan jenis. 

Tertarik dengan ulasan REFOR¬ 
MATA itu, saya ingin mengubah 
sifat saya, serta meninggalkan hal- 
hal yang buruk itu. Untuk itu, to¬ 
long jelaskan lagi cara untuk me¬ 
ninggalkan kebiasan buruk saya 
itu. Thanks. 

Arthur-Bekasi (0852-16272xxx) 

Benarkah Kita Menyembah 
Allah? 

(Jawaban Pdt.Mangapul Sagala 
atas surat Demiterius di REFOR¬ 
MATA edisi 27) 

Saya mohon maaf jika judul di 
atas menyinggung perasaan 
Anda. Tetapi jujur saya mengaku, 
judul di atas kadang-kadang mun¬ 
cul di dalam pikiran saat mengikuti 
acara puji-pujian di gereja atau 
persekutuan tertentu. 

Mengapa saya mempertanya¬ 
kan soal apakah kita benar me¬ 
nyembah Allah? Ada beberapa 
indikasi yang membuat saya ter¬ 
goda untuk bertanya demikian. 
Pertama, ketika memperhatikan 
secara saksama gerak mereka 
yang mengaku memuji dan dan 
menyembah Allah, terus terang, 
saya pribadi sering tidak setuju 
dengan ekspresi gerak tubuh 
yang diperagakan oleh beberapa 
singers. Gerakan melompat ke kiri 
dan ke kanan, menggerakkan 
tangan ke berbagai arah membuat 
saya bertanya apakah orang-orang 
tersebut sedang "bertemu" 
dengan Allah yang sejati? Jika ya, 
Allah seperti apakah yang dihayati 
oleh mereka ini? 

Ada yang mengatakan, itu bukti 
kedekatan dengan Allah. Namun 
masalahnya, ketika kita membaca 
di Perjanjian Lama, umat Allah atau 
bahkan nabi-nabi yang memiliki 
hubungan sangat dekat dengan 
Allah tidak melakukan hal seperti 
itu. Sebaliknya, Alkitab mencatat 
bahwa mereka bersujud, bukan 
melompat-lompat ketika sedang 
melihat Allah turun di atas awan- 
awan. Itulah sebabnya, ketika 
mereka melihat Allah dari tempat 
yang masih jauh, mereka memberi 
sikap hormat dengan bersujud 
(Kel.24:l). Selanjutnya, ketika 


walafiat. 

Oh ya lagi, kami juga merasa 
turut berbahagia atas pernikahan 
salah seorang rekan kerja kami, 
Sam Gothy (karyawati REFOR¬ 
MATA bagian pelanggan) pada 
hari Minggu 10 Juli 2005 di Gereja 
Kristen Jawa (GKJ) Menara Kasih, 
Kebumen, Jawa Tengah. Kami 
doakan semoga Gothy dan suami¬ 
nya, Ferdinan Leonardo Tanner 
menjadi keluarga yang senantiasa 
berkenan di hati Tuhan. 

Dalam kesempatan ini kami juga 
mengharapkan doa restu dari pa¬ 
ra pembaca bagi rekan kami di jaja¬ 
ran redaksi yang hendak menikah. 
Doa yang sama juga kami mintakan 
buat beberapa rekan yang sudah 
layak menikah tapi belum ada tan¬ 
da-tanda untuk segera berumah 
tangga. Kiranya pintu perjodohan 
dibukakan bagi mereka. Amen. 


Musa, nabi yang sangat dekat 
dengan Allah itu melihat Allah 
turun dalam awan, Musa segera 
berlutut ke tanah, lalu sujud 
menyembah (Kel.34:5). Sikap 
sujud seperti itu biasanya selain 
berlutut ke tanah kepala juga 
menunduk sampai menyentuh 
tanah. Lalu, apa yang terjadi 
dengan hal-hal yang belakangan 
ini diperagakan di berbagai 
kebaktian tertentu? Semoga tidak 
sedang terjadi penyesatan - 
disadari atau tidak- dalam meng¬ 
ungkapkan penyembahan kita 
kepada Allah yang sejati. 

Kedua, pertanyaan seperti di 
atas juga muncul ketika saya me¬ 
nyimak syair syair pujian yang di¬ 
kumandangkan dalam nyanyian 
pujian. Syair-syair lagu pujian di 
gereja tertentu, secara jujur saya 
mengatakan ada suasana yang 
bersifat egosentris atau berpusat 
pada diri sendiri. Padahal, kalau kita 
sedang menyembah Allah, se¬ 
harusnya pusatnya adalah Allah. 
Itulah yang kita lihat di dalam doa 
yang sangat indah yang diajarkan 
oleh Tuhan Yesus: "Bapa kami... 
dikuduskanlah nama-MU, datang¬ 
lah kerajaan-MU, jadilah kehendak- 
MU..." Sementara, syair-syair lagu 
yang kita dengar adalah: "Aku 
diberkati sepanjang hari, hidupku 
diberkati .." " Di hadirat-Mu AKU 
puas... di hadirat-Mu AKU bebas 
... AKU... AKU..." 

Saya berharap tidak terjadi salah 
pengertian di sini. Saya tidak anti 
berkat Tuhan. Tapi masalahnya 
adalah, ketika kita mengatakan 
bahwa kita sedang memuji dan 
menyembah Tuhan, kita perlu 
merenungkan dan menjawab 
dengan tegas pertanyaan yang 
sangat penting dan mendesak 
berikut: apakah dengan menya¬ 
nyikan lagu-lagu dengan syair 
seperti itu kita sedang memuaskan 
hati Allah atau diri kita sendiri. 
Jangan-jangan ketika kita menga¬ 
ku sedang menyembah Allah, 
tanpa sadar kita sedang menyem¬ 
bah diri kita sendiri; ketika kita 
"bermaksud" memuaskan hati 
Allah, kita sebenarnya sedang 
memuaskan hati sendiri yang 
memang seringkali hampa dan 
kosong ketika datang beribadah.* 
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Editorial 


Kolaborasi Kritis antara Ulama dan Umara 

(Untuk Mengenang Kardinal Jaime Sin) 



Selasa, 21 Juni 2005, uskup 
agung emeritus Kardinal Jaime Sin 
wafat, pada usia 76 tahun. Di be¬ 
nak saya hanya ada satu kata ten¬ 
tang dia: reformasi. Ya, ulama Ka¬ 
tolik itu, dialah penggerak refor¬ 
masi di Filipina. 

Apa bedanya reformasi di negeri 
itu dan di negeri ini? Seperti dike¬ 
tahui, 21 Mei 1998 merupakan hari 
bersejarah bagi seluruh rakyat 
Indonesia. Menjelang siang hari 
itu, melalui layar televisi, jutaan pa¬ 
sang mata menyaksikan bagaima¬ 
na Haji Muhammad Soeharto, Pre¬ 
siden ke-2 Republik Indonesia, 
menyatakan diri berhenti dari 
jabatannya — setelah 32 tahun 
berkuasa. Sejak itulah agenda- 
agenda reformasi mulai bergulir — 
ada yang lurus, ada juga yang se¬ 
rong. Lantas, siapa penggerak 
reformasi itu? Mahasiswa. Tapi, bo¬ 
leh juga ditambahkan: organisasi 
non-pemerintah (ornop) atau 
lembaga swadaya masyarakat 
(LSM). 

Bandingkanlah dengan proses 
reformasi di Filipina. Pada 1986, 
negara ini memperoleh kembali 
kebebasannya setelah suatu 
revolusi tidak berdarah yang 
berhasil menumbangkan pemerin¬ 
tahan diktatur Ferdinand Marcos. 
Diawali dua tahun sebelumnya de¬ 
ngan upaya-upaya Namfrel (Natio¬ 
nal Citizens Movement for Free 
Election, sebuah ornop yang 
bertujuan mendidik rakyat untuk 
aktif memantau pemilu) untuk 
mengembalikan kepercayaan 
rakyat terhadap pemilu. Tahun 
1984, ketika diadakan pemilu un¬ 
tuk memilih anggota parlemen, 
Namfrel melatih 200.000 orang 
untuk menjadi relawan-relawan 
penangkal kecurangan pemilu. Ha¬ 
silnya, untuk pertama kalinya da¬ 
lam pemerintahan Marcos, kelom¬ 
pok oposisi berhasil meraih 30 per¬ 
sen kursi di parlemen. 

Sadar bahwa kekuasaannya 
semakin di ujung tanduk, dua 
tahun kemudian Marcos menyeru¬ 
kan suatu pemilihan luar biasa guna 
memilih presiden sebagai upaya 
untuk mengembalikan kepercaya¬ 
an internasional pada pemerinta¬ 


hannya. Namfrel, dengan upaya 
aktifnya, dalam waktu singkat ber¬ 
hasil menarik 500.000 relawan pe¬ 
ngawas pemilu di seluruh Filipina. 
Mereka terdiri dari para siswa semi¬ 
nari (sekolah yang mendidik para 
calon pastur), para mahasiswa 
berseragam, dan para ibu rumah- 
tangga, yang bergandengan ta¬ 
ngan melindungi kotak-kota pemi¬ 
lihan suara. 

Saat itu, Februari 1986, mata 
rakyat seluruh negeri dan seluruh 
dunia dibuat melihat kecurangan 
yang dilakukan Marcos dan para 
pendukungnya. Melalui Namfrel, vi¬ 
si demokrasi dan rasa kebersama¬ 
an yang tertanam di hati rakyat 
mampu menumbuhkan suatu 
ke-kuatan yang amat dahsyat: 
keku-atan rakyat yang berani 
mengambil risiko menghadapi 
pasukan ten-tara dan tank-tank 
yang ber-gerak maju, demi 
menjatuhkan sang diktatur. 
Mereka (lelaki, pe-rempuan, 
bahkan anak-anak), dengan 
hanya berbekal rosario ditangan 
dan doa di bibir, seraya 
melantunkan nyanyian massa 
"Tama na! Sobra na! Palitan na!" 
("Cukup sudah! Cukup sudah! 
Kami menghendaki peruba¬ 
han!"), berani menghadapi para 
tentara bersenjata lengkap yang 
telah diperintahkan untuk me¬ 
nembak dan membunuh. Pada 
akhirnya, barisan tentara yang 
menghadang mereka segera 
meletakkan senjata dan berga¬ 
bung dengan rakyat. 

Di belakang para penentang 
Marcos yang berani mati itu 
berdirilah Kardinal Jaime Sin, sa-lah 
seorang pengkritik paling ta-jam 
terhadap kebijakan-kebijakan 
otoriter Marcos. Dialah yang meng¬ 
gerakkan reli satu juta orang untuk 
membentuk barikade manusia di 
jalan-jalan utama Manila dan melin¬ 
dungi sekitar 300 prajurit pembe¬ 
rontak yang akan bergerak maju 
melawan tank-tank Marcos. Maka, 
kelak, ia pun dicatat sebagai arsi¬ 
tek revolusi peop/e power yang 
menyebabkan Marcos lari ke Ha- 
waii, Amerika Serikat, hingga wa¬ 
fat tiga tahun kemudian. 

Begitulah, di Filipina, gereja- 
gereja telah menjadi motor peng¬ 
gerak reformasi melalui perjuangan 
penuh risiko untuk menumbang¬ 
kan Marcos. Sangatlah jelas bahwa 


para ulama di negeri itu tidak anti- 
politik. Bahkan, dengan segala 
kesadaran mereka memilih untuk 
menjadi oposan terhadap pengu¬ 
asa negara yang otoriter-represif 
dan kontra-demokrasi. Perta¬ 
nyaannya, mengapa kaum ulama 
di sana bisa bersikap demikian? 
Ada banyak kemungkinan jawa¬ 
ban yang bisa diajukan. Namun, 
yang pasti, mereka sadar bahwa 
persoalan-persoalan politik peme¬ 
rintahan terlalu besar untuk dise¬ 
rahkan hanya kepada segelintir 
orang yang disebut umara (pe¬ 
nguasa). Apalagi, jika kaum umara 
itu adalah orang-orang yang tidak 
mengindahkan moral, yang hanya 



Kardinal Jaime Sin 


menyebabkan politik menjadi 
kotor dan jahat. Untuk mencegah 
kesinambungan yang kotor dan 
jahat itulah maka kaum ulama 
melibatkan diri di dalam politik. 
Bukan demi meraih kekuasaan, 
sehingga lalu berselingkuh dengan 
umara, melainkan demi menegak¬ 
kan kebenaran dan keadilan. Ma¬ 
ka, di arena yang rentan godaan 
dan jebakan itu, jarak politik selalu 
dijaga. 

Di Indonesia, sebaliknya, gereja- 
gereja justru secara sadar memo¬ 
sisikan dirinya sebagai pendukung 
Soeharto; melalui doa-doa syafaat 
yang "klise", melalui ketaatan yang 
naif, bahkan melalui sumbangan 
emas dan dolar untuk Pemerintah 
Orde Baru yang korup dan represif 
itu. "Kita harus taat kepada peme¬ 
rintah. Kita harus mendukung pe¬ 


merintah. Jangan melawannya, 
karena itu berarti melawan Allah." 
Kurang-lebih begitulah apologi pa¬ 
ra ulama Kristen, dengan mengu¬ 
tip Roma 13:1, terhadap suara- 
suara kritis yang ditujukan kepada 
Soeharto. Jelas sekali, saat itu, ge¬ 
reja-gereja memang kontra- 
demokrasi sekaligus tabu 
terhadap perkara-perkara politik. 
Maka, di tengah perjuangan 
mendesakkan momentum 
reformasi, gereja-ge-reja nyaris 
tak punya kontribusi. 

Kaum ulama di Indonesia agak¬ 
nya memang perlu belajar banyak 
dari Kardinal Jaime Sin, yang men¬ 
jadi tokoh kunci untuk menggu¬ 
lingkan dua presiden di Filipina: 
Fer-dinand Marcos (1986) dan 
Joseph Estrada (2001). Sin 
disebut seba-gai salah satu 
pemimpin agama ter-kemuka di 
Asia, karena suaranya yang kritis 
dan vokal terhadap ber-bagai hal; 
mulai dari program ke-luarga 
berencana, kemiskinan dan 
politik, serta kecamannya ter¬ 
hadap invasi militer Amerika 
Serikat atas Irak. Apa pun yang 
dikatakan Sin, pasti diperhatikan 
oleh Pemerintah Filipina. 

Ditahbiskan tahun 1954, Sin 
menjadi anggota termuda dari 
College of Cardinals Vatikan dalam 
usia 47 tahun. Dia menjadi dike¬ 
nal oleh masyarakat dunia, ketika 
meminta rakyat Filipina untuk 
mengepung markas besar polisi 
dan tentara di Metropolitan Mani¬ 
la, tahun 1986, untuk melindungi 
Wakil Kepala Staf Angkatan Ber¬ 
senjata Jenderal Fidel Ramos dan 
Menteri Pertahanan Juan Ponce 
Enrile, yang mepyempal dari 
rezim Marcos. Seruan itulah yang 
memunculkan kekuatan rakyat 
untuk menggulingkan Marcos 
yang dituduh telah banyak mela¬ 
kukan korupsi dan pelanggaran 
hak asasi manusia. 

Namun, pasca-tumbangnya 
Marcos, masalah Filipina terus 
berlanjut, antara lain karena ko¬ 
rupsi yang endemik yang meluas 
di masa sang diktatur itu berku¬ 
asa. "Kita berhasil menumbangkan 
Ali Baba, namun masih ada 40 
pencuri," sindir Sin saat itu. Maka, 
selaras dengan sikapnya, ia pun 
terus berjuang - memimpin 
gereja untuk mengawasi sepak- 
terjang kaum umara, hingga 


ajalnya, meski ia sendiri 
sebenarnya sudah pensiun 
sebagai Uskup Diosis Mani-la, 
tahun 2003. Saat merayakan 
pensiunnya, ia berkata: "Tugas sa¬ 
ya adalah menaruh Kristus dalam 
politik. Sebab, politik tanpa Kristus 
adalah petaka terbesar bagi bang¬ 
sa kita." Prinsip politik Sin, sebagai 
ulama, memang tegas: "Selama 
gereja memperoleh kebebasan 
untuk memberitakan Kabar Baik 
dan bertindak demi memajukan ke¬ 
sejahteraan umum, dan selama 
hak-hak asasi manusia dihormati, 
gereja dapat berkolaborasi secara 
kritis dengan pemerintah. Tetapi, 
apabila gereja tidak dapat melaku¬ 
kannya, maka gereja harus menja¬ 
di oposisi." 

Di bawah kepemimpinan Sin, 
gereja menolak seruan untuk me¬ 
ngubah konstitusi nasional, yang 
diratifikasi setahun setelah Marcos 
terguling. Sin mengatakan, peru¬ 
bahan konstitusi akan membaha¬ 
yakan upaya menyelamatkan 
bangsa dari kemungkinan muncul¬ 
nya diktator baru. Sin juga men¬ 
dorong demonstrasi jalanan besar 
pada Januari 2001, untuk menja¬ 
tuhkan Presiden Estrada yang ditu¬ 
duh terlibat korupsi dan melaku¬ 
kan penyelewengan. Gereja tidak 
senang terhadap Estrada, karena 
ia mempraktikkan poligami (dan 
punya anak dari beberapa perem¬ 
puan), sering minum-minum lewat 
tengah malam dan gemar berjudi. 
Akibatnya, kaum miskin pendu¬ 
kung Estrada mengecam Sin dan 
politisi lainnya yang telah memaksa 
pemimpin mereka tersingkir. Mere¬ 
ka menyerang Istana Malacanang 
dalam Kerusuhan Mei 2001, yang 
mengakibatkan enam orang tewas 
dalam peristiwa itu. 

Sesudah kerusuhan itu, Sin 
segera menyerukan permintaan 
maaf kepada kaum miskin. Ia me¬ 
ngatakan bahwa gereja telah me¬ 
ngabaikan mereka dan membuat 
mereka mudah terperangkap oleh 
para penguasa. Ia juga mengaju¬ 
kan rekonsiliasi kepada mereka dan 
menjamin gereja tidak anti- 
Estrada, namun pro-moralitas. 

Sin adalah sosok ulama yang te¬ 
lah menunjukkan teladan nyata, 
bahwa melibatkan diri di kancah 
politik tak harus dengan menjadi 
politikus. 


Puluhan ibu dan anak-anak mis¬ 
kin dari komunitas Cina Benteng 
di Tegal Alur, Kali Deres, Jakarta 
Barat, mendatangi Fraksi Par-tai 
Amanat Nasional (FPAN) DPR. 
Mereka mengadu tindakan diskri¬ 
minasi yang dilakukan aparat pe¬ 
merintah karena tidak mengizinkan 
mereka memiliki Kartu Tanda Pen¬ 
duduk (KTP) dan akte kelahiran 
untuk anak-anak mereka. Akibat¬ 
nya, sebanyak 300 ribu warga ko¬ 
munitas Cina Benteng yang ber¬ 
usia satu sampai 40 tahun tidak 
memiliki akte kelahiran. "Mereka 
menjadi tak jelas status kewarga- 
negaraannya dan tidak dihargai 
hak-haknya oleh pemerintah," kata 
Direktur Eksekutif Lembaga Anti 
Diskriminasi di Indonesia (LADI) 
Rebeka Harsono. 

Bang Repot: Kalau aparat pe¬ 
merintah kurang wawasan dan 
tidak kritis, ya begitu. Mereka tidak 
paham, ya, bahwa diskriminasi ter¬ 
hadap rakyat Indonesia dari etnik 


manapun tidak bo/eh dilakukan 
dan itu berarti melanggar HAM? 

Kapolri baru, Jenderal Sutanto, 
mengawali masa baktinya dengan 
menginstruksikan seluruh jajaran¬ 
nya untuk memberantas perjudi¬ 
an. Maka, sejumlah tempat perju¬ 
dian pun digerebek. "Saya tidak 
akan kompromi terhadap perju¬ 
dian," kata Jenderal (Pol) Sutanto 
tegas. 

Bang Repot: Rakyat siap 
mendukung Pak Jenderal Po/isi. 
Tapi ingat, konsisten ya. Siapa pun 
bandarnya, harus dihukum. Tapi, 
jangan hanya perjudian yang 
diberantas, narkoba juga dong, 
korupsi... apalagi! Nggak repot, 
kan? Tinggal instruksi saja, kok. 

Ekses pelaksanaan Syariat Islam 
dalam bentuk hukuman cambuk 
di Bireun, Nanggroe Aceh Darus¬ 
salam, kini mulai nampak. Adnan, 
seorang remaja, anak dari Zakaria 
bin Jusuf, yang dihukum cambuk 
gara-gara berjudi, kini tak mau lagi 
bersekolah. Alasannya, ia malu ke¬ 


pada teman-temannya yang me¬ 
nyaksikan ayahnya dicambuk di 
muka umum. 

Bang Repot: Banyak tokoh 
yang dulu repot-repot meneriak¬ 
kan ditegakkannya Syariat Is/am di 
Negara Pancasila ini kini tak terde¬ 
ngar iagi suaranya. Setidaknya me¬ 
reka harus ikut erasa bertanggu- 
ng-jawab atas ekses semacam ini. 
Itu baru sekarang. Bagaimana nan¬ 
ti? 

Ketua DPR Agung Laksono 
mengimbau kepada seluruh ang¬ 
gota DPR untuk mempertimbang¬ 
kan kembali rencana perjalanan ke 
luar negeri selama masa reses 8 
Juli - 16 Agustus 2005. Imbauan 
itu disampaikan setelah Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono mem¬ 
batalkan kunjungan kenegaraan 
ke Cina, Thailand, dan Brunei Da¬ 
russalam, menyusul krisis bahan ba¬ 
kar minyak (BBM) yang melanda 
Indonesia akhir-akhir ini. 

Bang Repot: Jangan cuma 
diimbau. Larang saja kalau perlu. 


Lagian, ngapain sih repot-repot 
keluar negeri? Lebih baik kunjungi 
rakyat yang menderita di daerah- 
daerah. 

Indonesia n Conference on Rele- 
gion and Peace (ICRP) mengecam 
penyerangan terhadap Jemaah 
Ahmadiyah, di Bogor, 9 Juli lalu, 
oleh sekelompok masyarakat yang 
sebagian menggunakan atribut 
Front Pembela Islam (FPI). Ini 
menunjukkan kontrak moral politik 
yang diajukan para tokoh agama 
kepada Presiden dan Wakil Presi¬ 
den sebelum mereka menjadi ke¬ 
pala pemerintahan tidak dilaksana¬ 
kan. Intelektual muslim Prof Dr Da- 
wam Rahardjo menilai aksi penye¬ 
rangan itu merupakan bentuk te¬ 
ror yang sesungguhnya. Padahal, 
aksi pemboman Hotel J.W Marriott 
saja dilakukan diam-diam. 

Bang Repot: Ya h, ini/ah bangsa 
Indonesia. Meski dasar negara 
Pancasila dan konstitusi UUD 45 
menjamin kebebasan beragama, 
tapi diskriminasi dan serangan ter¬ 
hadap kebebasan beragama masih 


saja kerap terjadi. Tak bisa tidak, 
aparat kepolisian harus segera me¬ 
nindak para pe/aku penyerangan 
itu. 

Terkait dengan hal itu, Menteri 
Agama baru-baru ini mengeluar¬ 
kan pernyataan bahwa Jemaah 
Ahmadiyah itu merupakan penga¬ 
nut aliran sesat. Begitupun Majelis 
Ulama Indonesia, yang sudah me¬ 
ngeluarkan fatwa senada tentang 
itu. "Pemerintah seharusnya mela¬ 
yani umat beragama, bukan me¬ 
ngatur bagaimana orang beraga¬ 
ma," kata Ketua ICRP Djo-han 
Effendi. Sementara tokoh Muham¬ 
madiyah Dawam Rahardjo berpen¬ 
dapat, pihak yang harus disalahkan 
atas buruknya jaminan kebebasan 
berkeyakinan di Tanah Air adalah 
MUI dan Departemen Agama. 

Bang Repot: Menteri Agama 
mestinya nggak usah repot-repot 
ngurusi keyakinan orang. Lebih 
baik mengawasi Departemen 
Agama, supaya korupsinya bisa 
dikurangi; kalau bisa diberantas 
sampai ke akar-akarnya. 
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Laporan Utama 


KeOka PdL Robert Mempertanyakan 
Doktrin Keselamatan Kristen 


cukup kekristenan berbahasa 
yang sama dengan Islam, yaitu 
bahasa hanif atau 


Dogma tentang keselamatan hanya dalam Kristus digoyang oleh Pdt. Robert 
P. Walean. Menurut dia, kaum muslim pun mendapatkan keselamatan. 

Tapi tak semua muslim, hanya Islam yang hanif yang memperolehnya. 


BILA saja pernyataan itu keluar 
dari mulut seorang muslim, tentu 
saja wajar. Tapi ketika yang meng¬ 
umandangkannya adalah seorang 
pendeta, tentu menyita perha¬ 
tian publik, apalagi kalangan kris¬ 
tiani. Pdt. Dr. Robert P. Walean 
yang beberapa waktu lalu melon¬ 
tarkan pernyataan yang meman¬ 
tik kontroversi itu lantas menyeru¬ 
kan dalam berbagai kesempatan, 
"Umat Kristen, berhentilah meng¬ 
kristenkan umat muslim karena 
Alkitab menyebutkan bahwa ada 
umat pilihan dalam Islam." 

Kesimpulan itu, menurut penga¬ 
kuan mantan eksportir furniture 
ini, merupakan hasil kajiannya ber¬ 
sama beberapa pendeta dari aliran 
Advent yang bernaung di bawah 
Last Events Institutes—sebuah 
lembaga penelitian Alkitab dan 
Alquran—selama lebih dari tiga ta¬ 
hun dalam upaya mencari kebe¬ 
naran yang sejati. Setelah lama 
mencari, ia menemukan bahwa 
agama yang benar adalah agama 
Ibrahim. 

Titik pijak kesimpulannya adalah 
Yesaya 60, 6-7 yang berbunyi: 
"Sejumlah besar unta akan menu¬ 
tupi daerahmu, unta-unta muda 
dari Midian dan Efa. Mereka semua 
akan datang dari Syeba, akan 
membawa emas dan kemenyaan, 
serta memberitakan perbuatan 
mahsyur Tuhan. Segala kambing 
domba Kedar akan berhimpun ke¬ 
padamu, domba-domba jantan 
Nebayot akan tersedia untuk 
ibadahmu; semuanya akan diper¬ 
sembahkan di atas mesbah-Ku 
sebagai korban yang bekenan 
kepada-Ku, dan Aku akan menye¬ 
marakkan rumah keagungan-Ku." 

Dari antara suku-suku bangsa 
yang disebutkan, ada dua suku 
yang merupakan turunan Ismael 
yang juga merupakan asal-usul 
umat Muslim. "Bani Kedar dan 


Nebayot itu keturunan Ismael 
yang juga merupakan cikal-bakal 
dari umat Muslim. Mereka terma¬ 
suk dalam kelompok yang disela¬ 
matkan," kata Robert. 

Tapi apakah semua umat Muslim 
selamat? Pertanyaan ini merang¬ 
sang pria kelahiran Manado, 67 
tahun silam ini untuk terus menyi¬ 
sir ayat-ayat suci, baik dalam Alki¬ 
tab maupun Alquran. Maka sam¬ 
pailah dia pada surat An-Nahl ayat 
123, "Kemudian Kami mewah¬ 
yukan kepadamu, ikutilah agama 
Ibrahim yang hanif". Dari situlah 
Robert lalu menyimpulkan bahwa 
hanya umat Islam yang hanif-lah 
yang mendapatkan keselamatan. 

"Pengembaraannya" berlanjut. 
Ia kemudian menemukan bahwa 
ternyata tak hanya umat muslim 
yang diarahkan untuk mengikuti 
agama Ibrahim yang hanif itu, ta¬ 
pi juga umat Kristen. Untuk mem¬ 
buktikan hal ini, Robert mengutip 
Roma 4: 16, "Abraham adalah 
Bapa kita semua!" 

Robert kemudian menyebutkan 
ciri khas dari Islam Hanif. Pertama, 
mengikuti agama Ibrahim dan ke¬ 
dua, beriman kepada kitab Atur¬ 
an dan kitab-kitab lain yang telah 
diturunkan sebelumnya yaitu Tau¬ 
rat, Zabur dan Injil. "Jadi orang 
Islam harus menerima Taurat, 
Zabur dan Injil," ujar bapak dari ti¬ 
ga anak ini sembari mengutip surat 
Almaeda 5, 68, "Kamu tidak di¬ 
pandang beragama sedikitpun se¬ 
hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil dan Alqur'an 
yang diturunkan." 

Jembatan 

Pandangan Robert sontak men¬ 
dapat beragam tanggapan. Cen¬ 
dekiawan muda Nahdlatul Ulama 
(NU) Ulil Abshar Abdalla menang¬ 
gapi sangat positif ide tentang 
Islam hanif yang menurutnya 


dapat menjadi jem-batan 
antara Islam dan Kristen. 
"Bukan baru, memang. 

Tapi mesti tidak baru, ide 
itu bagus," katanya. 

Menurut Ulil, Nabi Ibrahim me¬ 
mang merupakan "kakek spiritual" 
dari ketiga agama semitik yaitu 
Islam, Yahudi dan Kristen. Sayang¬ 
nya, hubungan historis antara 
ketiga agama semitik itu juga 
sangat tragis. Gagasan agama ha¬ 
nif seperti diusung Robert, menu¬ 
rut Ulil, sudah sering dimunculkan 
untuk mencari titik temu, karena 
konflik atau salah paham antara 
agama semitik memang besar 
sekali. "Kalau sekarang ada orang 
Kristen yang mengemukakan ide 
itu, maka kloplah," kata Ulil. 

Sumbangan positif dari temuan 
Robert itu juga dilihat Dr. Yonky 
Karman, dosen Perjanjian Lama 
dari Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Cipanas, Jawa Barat yang mem- 
pararelkan pandangan tentang 
Islam hanif ini dengan teologi oi- 
kumene yang mengusulkan pena¬ 
maan agama Abrahamik pada 
Yudaisme, Kristen dan Islam. "De¬ 
ngan pemahaman teologis seperti 
ini, diharapkan mereka yang pu¬ 
nya nenek moyang yang sama itu 
tidak lagi bertempur. Jadi dari su¬ 
dut itu memang positif," kata 
alumnus Evangelische Theologis- 
che Faculteit, Leuven, Belgia ini. 

Tonjolkan identitas 

Upaya Robert untuk memperte¬ 
mukan Islam-Kristen dalam akar 
iman Abraham (atau Ibrahim) se¬ 
bagai solusi mengikis konflik, me¬ 
nurut Dr. Martin Sinaga memang 
positif. Tapi bila ingin menciptakan 
dialog yang sejati, apa yang sudah 
dicapai Robert kini baru merupa¬ 
kan langkah awal. "Tidak cukup 
kekristenan hanya membangun 
jembatan dengan Islam. Tidak 



monoteisme. Unsur partikularitas 
atau identias masing-masing perlu 
dikemukakan dalam dialog Islam- 
Kristen," tan-dasnya. 

Sebagai pewaris Abraham, 
umat Kristen memang dijuruskan 
ke arah Allah yang satu. Tapi me¬ 
nurut Martin, dalam Kristen, yang 
ada adalah monoteisme yang 
dinamis yang kita namai mono¬ 
teisme yang trinitarian (yang per¬ 
caya pada Tritunggal). "Jadi 
berbeda dengan Islam yang me¬ 
nuntut kesatuan otoritas: Karena 
Allah satu maka otoritas satu, ma¬ 
ka kebenaran satu, maka masya¬ 
rakat satu dan hukum juga satu. 
Kita percaya bahwa Allah yang 
satu terbuka kepada kemaje¬ 
mukan di dalam diri-Nya, terbuka 
kepada kemajemukan di dalam 
ekspresi kekristenan sehingga 
tidak ada hukum yang satu di 
dalam kekristenan kecuali hukum 
kasih yang demikian cair, liat, kon¬ 
tekstual, majemuk karena Aliah¬ 
nya pun majemuk," jelas Martin. 

Justru dengan semangat mono¬ 
teisme dinamis seperti itulah, ma¬ 
ka Kristen bisa menerima agama 
yang lain karena kuasa Roh Kudus, 
seperti pengalaman perjumpaan 
antara Petrus dan tentara Roma¬ 
wi, Kornelius, seperti terulis dalam 
Kisah Para Rasul 10. "Allah yang 
trinitarian tidak mengandaikan 
satu agama, tapi kemajemukan 
agama," katanya. 

Konteks keliru 

Telepas dari diskusi seputar 
monoteisme Ibrahim, yang dite¬ 
kankan oleh Robert telah "me¬ 
nabrak" salah satu pengajaran 
utama Kristen yang mengatakan 
bahwa keselamatan hanya dipero¬ 


leh melalui Kristus. Sementara Ro¬ 
bert mengatakan bahwa muslim 
pun bisa selamat, sejauh dia men¬ 
jadi "Islam hanif" artinya, tanpa 
harus percaya pada Yesus. 

Tak heran bila banyak orang 
menganggap Robert telah 
me-ngajarkan kesesatan. 
Lalu bagai-mana dengan 
Yesaya 60, 6-7 yang 
diangkat Robert sebagai 
pembuk-tian bahwa umat 
muslim pun mendapatkan 
keselamatan? Malah ia 
mengatakan justru 
turunan Ismael-lah (baca: 
kaum muslim) yang 
menyemarakkan sorga. 

Barangkali yang menjadi per¬ 
soalan utama adalah masalah 
hermeneutika atau penangkapan 
makna atas teks tersebut. Menu¬ 
rut Dr.Yonky Karman, konteks 
teks itu bukan pada apakah bani 
Kedar dan Nebayot—suku-suku 
yang berasal dari keturunan Is¬ 
mael—itu diselamatkan atau tidak, 
tapi pada janji penyelamatan atas 
bangsa Israel. "Teks itu merupa¬ 
kan nubuat pemulihan Sion yang 
secara parsial bisa dikatakan seba¬ 
gai kembalinya sedikit orang Israel 
dari pembuangan Babylonia pada 
539 SM dibawah pimpinan Esra dan 
kemudian Nehemia. Dan secara 
ekskatologis, berarti bahwa Allah 
akan mentransformasi Sion men¬ 
jadi tujuan bangsa-bangsa," jelas 
doktor dalam bidang Kitab Suci 
Perjanjian Lama ini. 

Nah, bila Robert berangkat dari 
pemahaman yang salah tentang 
ayat tersebut, maka tak heran 
pula bila kesimpulannya salah. Ba¬ 
rangkali, ini merupakan pelajaran 
berharga bagi gereja untuk lebih 
cermat dalam menggali makna 
ayat-ayat suci. Minimal, tak dise¬ 
pelekan masalah-masalah dasar 
menyangkut konteks awal ketika 
ayat itu ditulis, ragam bahasa yang 
dipakai, dan elemen-elemen pe¬ 
nentu keaslian makna teks yang 
lain. "Kalau kita hanya menafsirkan 
teks tanpa melihat itu semua, ke¬ 
mungkinan untuk salah dalam pe¬ 
nangkapan maknanya sangat 
mungkin terjadi," kata Dr. Barna- 
bas Ludji, Dosen Bibliografi di STT 
Jakarta. 

&Paul Makugoru 
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Untuk kalangan Kristen, pandangan Robert Walean tentang 'Islam 
Hanif' dan implikasinya bagi kekristenan yang digulirkan beberapa waktu 
lalu, sarat kontroversi. Pria kelahiran Manado 67 tahun silam ini antara 
iain menegaskan bahwa umat mus/im pun masuk sorga. "Ini bukan 
kata saya, tapi kata Alkitab/' katanya berulangkah. 

Sebagai salah satu bukti, sarjana ekonomi dari sebuah perguruan 
tinggi swasta di Jakarta ini mengutip kitab Nabi Yesaya 60: 6-7 yang 
menegaskan bahwa bani Kedar dan Nebayot yang adalah keturunan 
Ismael juga mendapatkan bagian istimewa dalam kerajaan Sorga. 

Bagaimana runtutan pemikirannya yang agak kontroversial itu, berikut 
bincang-bincang REFORMATA dengan pendiri sekaligus ketua Last 
Events Duty Institute - sebuah lembaga yang didirikan untuk melakukan 
penelitian dan menyebarluaskan hasil studi mereka mengenai kebenaran 
dalam Alkitab dan Aigur'an. 


Pendapat Anda tentang 
Islam Hanif mengundang kon¬ 
troversi. Anda ingin mencari 
popularitas? 

Sebenarnya dari pihak saya, 
saya tidak mau populer. Saya tidak 
mau menonjolkan siapa saya, tapi 
mau menonjolkan hasil penelitian 
saya. Saya juga tidak mau bikin 
agama baru. Saya ini seorang Kris¬ 
ten yang ingin mengetahui secara 
jujur di mana sebenarnya kebe¬ 
naran yang sesungguhnya. Dan 
untuk itu saya menyelidiki Alkitab 
dan Alqur'an. Hasil penelitian ini 
saya berikan kepada masyarakat. 
Masyarakatlah nanti yang menilai, 
benar atau tidak hasil penelitian 
saya itu. Kalau benar ya bagus, 
kalau salah, kasih alasan mengapa 
salah. 

Mengapa Anda tertarik 
mempelajari dan menyebar¬ 
luaskan pemahaman tentang 
'Islam Hanif'? 

'Islam Hanif' itu memang di- 
nubuatkan dalam Alkitab, bahkan 
dinubuatkan secara khusus. Di saat 
menjelang hari kiamat, 'Islam 
Hanif' akan bekerja-sama dengan 
Allah dan mengorbankan harta 
bendanya demi pekerjaan Allah, 
memberitakan perbuatan mah- 
syur Allah sehingga akhirnya ke¬ 
lompok ini diterima Allah dan akan 
menyemarakkan rumah keagung¬ 
an Allah di sorga. Pernyataan bah¬ 
wa Islam diterima Allah tentu saja 
menarik untuk dikaji. 

Anda bisa menunjukkan 
ayat nubuatan tentang 'Islam 
Hanif' itu dalam Alkitab? 

Ada tertulis dalam Kitab Nabi 
Yesaya 60, 6-7 yang berbunyi: 
"Sejumlah besar unta akan me¬ 
nutupi daerahmu, unta-unta 
muda dari Midian dan Efa. Mereka 
semua akan datang dari Syeba, 


akan membawa emas dan ke- 
menyaan, serta memberitakan 
perbuatan mahsyur Tuhan. Segala 
kambing domba Kedar akan ber¬ 
himpun kepadamu, domba-domba 
jantan Nebayot akan tersedia 
untuk ibadahmu; semuanya akan 
dipersembahkan di atas mesbah- 
Ku sebagai korban yang berkenan 
kepada-Ku, dan Aku akan menye¬ 
marakkan rumah keagungan-Ku." 

Itu berarti ada kelompok yang 
bernama Nebayot dan Kedar yang 
akan masuk sorga. Kedar dan 
Nebayot itu keturunan Ismael 
seperti terdapat dalam Kejadian 
25 ayat 13. "Inilah nama anak- 
anak Ismael, disebutkan menurut 
urutan lahirnya: Nebayot, anak 
sulung Ismael, selanjutnya Kedar, 
Adbeel, Mibsam, Misyima, Duma, 
Masa, Hadad, Tema, Yetur, Nafisy, 
dan Kedma." 

Rupanya dari keturunan Ismael 
inilah yang akan menyemarakkan 
rumah Tuhan Allah di sorga. Kaget 
saya, kok keturunan Ismael itu 
yang masuk sorga. Itu yang 
menjadi pertanyaan buat saya. 
Kedar dan Nebayot itu tinggal di 
sebelah timur yang sekarang ini 
dikenal dengan tanah Arab dan 
beragama Islam. 

Jadi orang Islam bisa masuk 
sorga? 

Ya, tapi harus Islam yang hanif. 
Seorang Islam harus beragama 
seperti agama nabi Ibrahim. Kita 
lihat di Alqur'an dalam QS An-Nahl 
(16) 123 yang berbunyi: "Kami 
wahyukan kepadamu Muhammad, 
ikutilah agama Ibrahim seorang 
yang hanif". Bayangkan saja, 
untuk Nabi Muhammad saja 
diperintahkan untuk mengikuti 
Ibrahim, masa pengikutnya tidak 
mau ikut. Jadi seorang Islam, kalau 
tidak beragama nabi Ibrahim, dia 
bukan Islam. 
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Tentang itu ternyata ada juga 
dalam Alkitab. Roma 4, 16 me¬ 
ngatakan: "Abraham adalah bapa 
kita semua!". Dari dua ayat ini, 
tampaknya kita sama kok. Ujung- 
ujungnya, dulu agama kita satu. 
Injil mengatakan Abraham adalah 
bapa kita. Lalu Alqur'an bilang 
bahwa Nabi Muhammad punya 
agama itu Ibrahim. Sesungguhnya 
Alkitab dan Alqur'an mengatakan 
bahwa iman umat Islam dan iman 
umat Kristen adalah sama yaitu 
mengimani iman Nabi Ibrahim. 

Berdasarkan ada iman yang 
seperti Nabi Ibrahim dalam Islam 
dan ada juga Kristen yang beraga¬ 
ma Nabi Ibrahim, maka kami ber¬ 
kesimpulan bahwa kelompok 
'Islam Hanif' seperti Nabi Ibrahim 
inilah yang dinubuatkan dalam 
Yesaya 60 tadi yang akan masuk 
sorga. 

Tapi kelompok "Islam Hanif" itu 
tidak banyak. Qur'an Al Israa 17, 
62 mengatakan: "Ia (iblis) berkata 
kepada Tuhan: terangkan kepa¬ 
daku, inikah orang yang kau mulia¬ 
kan atas diriku? Sesungguhnya jika 
engkau memberitahukan kepada¬ 
ku sampai hari kiamat, niscaya be¬ 
nar-benar aku akan sesatkan ketu¬ 
runannya, kecuali sebagian kecil." 
Jadi kelihatannya di sini, yang 
banyak ini, rupanya hanya KTP 
saja. Hanya sedikit yang serius dan 
benar-benar. 

Bila dalam Islam juga ada 
keselamatan, tak perlu lagi 
pekabaran Injil? 

Justru karena menurut Alkitab 
ada umat pilihan Allah dalam umat 
Islam, maka tidak perlu lagi umat 
Kristen mengkristenkan umat 
Islam. Tujuan utama dari peka¬ 
baran, bukan untuk mengkristen¬ 
kan, tapi membawa orang untuk 
diselamatkan di akhirat nanti. Tu¬ 
juan utama adalah supaya banyak 
orang masuk sorga. Kalau sudah 
masuk sorga, kenapa harus di¬ 
masukkan ke Kristen? Yang pen¬ 
ting adalah membuat dia jadi 
sungguh-sungguh hanif. 

Umat Islam tetaplah menjadi 
Islam, tak usah pindah agama. 
Yang penting jadi Islam yang hanif. 
Selama mereka berada dalam 
kelompok 'Islam Hanif', mereka 
akan diselamatkan karena mereka 
tergolong dalam sekelompok kecil 
yang serius itu. 

Apa ciri 'Islam Hanif' itu? 

Yang pertama, dia mengikuti 
agama Ibrahim. Kedua yang ber¬ 
iman kepada kitab Alqur'an yang 
telah diturunkan kepadamu dan 
kitab-kitab lain yang telah diturun¬ 
kan sebelummu, yaitu Taurat, 
Zabur dan Injil. Jadi orang Islam 
harus menerima Taurat, Zabur dan 
Injil. 

Dalam QS Almaeda 5, 68 
dikatakan: "Kamu tidak dipandang 
beragama sedikit pun sehingga 
kamu menegakkan ajaran-ajaran 
Taurat, Injil dan Alqur'an yang 
diturunkan." Jadi "Islam Hanif" me¬ 
nerima Taurat, Injil dan Alqur'an. 

Islam artinya patuh kepada 
perintah Allah. Itu sebabnya se¬ 
mua nabi adalah beragama Islam. 
Adam, Nuh. Isa Almasih juga Islam 
karena dia patuh pada kehendak 
Allah. Jadi siapa saja yang patuh 
pada Allah adalah Islam. Jadi 
agama Islam tidak mulai dari Nabi 
Muhammad, tapi sudah mulai sejak 
dari jaman Adam. Semua yang 
patuh, tunduk pada perintah 
Allah, adalah Islam. 

Kalau kita kembali kepada ajaran 
yang sebenarnya, Islam dan 


Kristen adalah bersaudara. Dan ti¬ 
dak ada alasan untuk gontok-gon¬ 
tokan. Saya mau supaya orang 
Islam sungguh-sungguh ikut 
Alqur'an, sementara Kristen 
benar-benar ikut Alkitab. Supaya 
masuk surga, tidak perlu Kristen 
berusaha agar Islam menjadi 
Kristen, karena mereka juga ada¬ 
lah pilihan Allah. 

Islam maupun Kristen punya 
tradisi dan sejarah yang ber¬ 
pusat pada pribadi Yesus 
Kristus dan Nabi Muhammad. 
Bagaimana peran sentral me¬ 
reka? 

Ada pelajaran khusus tentang 
siapakah Nabi Muhammad ditinjau 
dari Alkitab. Setelah diselidiki, 
Alkitab mengakui bahwa Muham¬ 
mad memang adalah utusan Allah. 
Alqur'an juga membuktikan bahwa 
Nabi Isa adalah juru syafaat. 

Bisa Anda sebutkan contoh 
ayat itu? 

Kalau cuma satu contoh, pasti 
tidak bisa diterima karena harus 
ditunjang dengan ayat-ayat 
lainnya. 

Hanif itu ada di Islam dan 
Kristen? 

Ya, itu artinya lurus, benar dan 
patuh, yaitu agama Nabi Ibrahim. 

Anda mengatakan bahwa 
orang Islam pun selamat, 
bukankah teologi Kristen 
menegaskan bahwa hanya 
melalui Yesus ada kesela¬ 
matan? 

Alkitab yang mengatakan 
begitu. Justru keturunan Ismael 
itulah yang menyemarakkan 
keagungan Allah di sorga. Jadi ada 
kebenaran dalam Islam. Jadi umat 
Kristen tidak perlu mengajak Islam 
untuk menjadi Kristen, tapi cu¬ 
kuplah mengajarkan kepadanya 
supaya menjadi Islam yang hanif. 

Jadi saya bukan mengkristenkan 
Islam. Mari kita baca sama-sama. 
Ada kelompok Islam yang masuk 
sorga, tapi hanya sedikit. Itu bu¬ 
kan ajaran saya, tapi ajaran 
Alqur'an dan Alkitab. Kalau saya 
salah, ditegor. 

Apa kira-kira pesan Anda 
bagi umat Kristen melalui 
kajian Anda ini? 

Ya, apa salahnya mereka 
meneliti Alkitab atau Alqur'an dan 
mengakui kenyataan bahwa ada 
kebenaran di pihak Ismael. Ka¬ 
dang-kadang kan Kristen mere¬ 
mehkan keturunan Ismael. 


Bagaimana reaksi kalangan 
Kristen atas pandangan Anda 
ini? 

Terus terang banyak pendeta 
yang datang pada saya. Mereka 
bilang, yang benar saja, bagai¬ 
mana dengan ayat yang menye¬ 
butkan tentang keselamatan 
hanya melalui Kristus? Saya bilang 
mari kita buka Alkitab. Setelah dia 
buka, ya dia terima. Tapi untuk 
menerangkan ini, kalau saya hanya 
kasih satu ayat, tambah bingung. 
Saya ingin untuk diskusi sesuatu 
dengan judul khusus, supaya 
tuntas. 

Para ahli Kitab Suci Per¬ 
janjian Lama mengatakan 
Yesaya 60: 6-7 itu merupakan 
nubuat bagi umat Israel saat 
itu yang baru kembali dari 
pembuangan? 

Itu 'kan pendapat ahli. Bagi 
saya, biarlah Alkitab menerangkan 
Alkitab itu sendiri. Jadi kalau dia 
bilang bukan ini, saya bilang inilah 
ayatnya. Biarlah ayat yang me¬ 
nerangkan dirinya sendiri. 

Tapi di situ disebutkan juga 
banyak suku lain yang me¬ 
rupakan representan dari 
suku-suku yang dikenal 
waktu itu? 

Pada waktu itu, bukan hanya 
satu suku yang masuk sorga. 
Banyak. Tapi Kedar dan Nebayot 
menonjol. Jadi bukan cuma orang 
Islam masuk sorga, bukan cuma 
Katolik, atau Kristen, tapi se¬ 
muanya masuk sorga. Kita harus 
pakai ayat, jangan menurut ahli ini 
atau itu. Bagi saya, agama yang 
benar adalah agama Ibrahim. 

Anda ingin menyampaikan 
pesan perdamaian? 

Itu salah satu tujuan saya. Tapi 
yang paling penting, pada hari 
akhirat, kita sama-sama masuk 
sorga. Yang paling utama bagi 
saya, saya mau semakin banyak 
orang masuk sorga. Saya tidak mau 
memopulerkan diri, saya ingin 
memopulerkan hasil penelitian 
saya, dan saya ingin berdialog 
dengan banyak orang. 

Sudah berapa orang yang 
mengikuti pandangan seperti 
Anda? 

Ribuan. Orang Islam tetap Islam 
yang Kristen tetap Kristen. 
Islamnya hanif, Kristen tetap lurus. 
Sekarang ada banyak orang yang 
sedang mengabarkan hal yang 
sama. Secara diam-diam mereka 
mewartakan hal itu. 

&Pau! Makugoru 
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Ayat dengan Beragam Interpretasi 


seorang pemimpin yang mampu 
memberikan damai sejahtera 
kepada Israel tetapi juga relasinya 
dengan bangsa-bangsa lain." 


Benarkah Yesaya 60, 6-7 menubuatkan 
keselamatan bagi umat Muslim seperti 
ditonjolkan oleh Pdt. Robert Walean? Adakah 
kriteria bagi sebuah pemaknaan ayat-ayat suci 
secara benar? 



U NTUK membuktikan bahwa 
umat Muslim pun 
mendapatkan keselamatan 
- tak perlu melalui Yesus Kristus, 
apalagi harus masuk Kristen, Pdt. 
Robert P. Walean mengutip Yesa¬ 
ya 60: 6-7, "Sejumlah besar unta 
akan menutupi daerahmu, unta- 
unta muda dari Midian dan Efa. 
Mereka semua akan datang dari 
Syeba, akan membawa emas dan 
kemenyan, serta memberitakan 
perbuatan mahsyur Tuhan. Se¬ 
gala kambing domba Kedar akan 
berhimpun kepadamu, domba- 
domba jantan Nebayot akan 
tersedia untuk ibadahmu; semua¬ 
nya akan dipersembahkan diatas 
mesbah-Ku sebagai kurban yang 
berkenan kepadaKu, dan Aku 
akan menyemarakkan rumah 
keagunganKu." 

Menurut Walean, Kedar dan 
Nebayot adalah suku bangsa 
keturunan Ismael yang mengasal- 
kan umat Muslim. Jadi umat Muslim 
pun - sesuai dengan pesan ayat 
itu - tergolong dalam kelompok 
yang terselamatkan alias masuk 
sorga. "Sejauh ia menganut Islam 
Hanif, ia pasti selamat," kata 
Robert. 

Para pendukung pluralisme 
barangkali akan dengan mudah 
menerima dan mengaminkan ke¬ 
simpulannya. Tapi tepatkah me¬ 
milih teks Yesaya itu sebagai 


argumentasi tentang keselamatan 
yang bisa juga diperoleh melalui 
jalan agama lain? Benarkah Yesaya 
60: 6-7 mengandung makna 
bahwa umat Muslim - yang 
terwakilkan dalam suku Kedar dan 
Nebayot - pun selamat? 

Nubuat tentang Sion 

Tanpa mengecilkan upaya 
Robert untuk merekatkan kedua 
agama yang secara spiritual 
berkakekkan Abraham, Dr. Yonky 
Karman dengan tegas menolak 
pemaknaan yang diberikan 
Robert. 

"Itu harus diletakkan dalam 
konteks keseluruhan pasal 60. 
Konteksnya adalah Sion, Kota 
Tuhan dalam visi ekskatologis da¬ 
lam jaman baru. Sion digambarkan 
seperti seorang wanita yang se¬ 
dang berada dalam kesusahan 
besar. Disitu digambarkan bahwa 
keselamatannya sudah dekat, 
bahwa lawatan Tuhan sudah de¬ 
kat. Lawatan Tuhan disitu digam¬ 
barkan sebagai terang Sion," jelas 
penulis buku Bunga Rampai 
Teologi Perjanjian Lama ini. 

Nubuat pemulihan Sion itu 
secara parsial bisa dikatakan 
sebagai kembalinya sedikit orang 
Israel dari pembuangan, pada 539 
SM dibawah pimpinan Esra dan 
kemudian Nehemia. Dan secara 
ekskatologis berarti Allah akan 


mentransformasi Sion menjadi 
tujuan bangsa-bangsa sebagai¬ 
mana tercatat dalam banyak 
bagian dari Perjanjian Lama. 
"Pemulihan Sion dalam visi eks- 
katoligis ini tidak ada kata-kata 
tentang perang. Artinya pemuli¬ 
han itu berlangsung dengan cara 
damai," katanya. 

Ia tidak melihat soal Kristen dan 
Islam dalam teks Yesaya itu karena 
yang dibicarakan adalah soal pe¬ 
mulihan Sion. Bahwa di akhir ja¬ 
man, Sion menjadi pusat bangsa- 
bangsa datang. Di antara bangsa- 
bangsa yang datang itu adalah dari 
suku Kedar dan Nebayot yang 
mewakili suku-suku bangsa yang 
dikenal pada saat itu. 

Sama seperti Yonky, Pdt. Dr. 
Barnabas Ludji juga menandaskan 
bahwa ayat itu ditujukan bagi 
bangsa Israel sendiri. Ketika itu 
bangsa Israel baru saja mengalami 
pembuangan di Babylonia dan 
menghadapi berbagai hambatan 
dalam mengusahakan kehidupan 
yang damai sejahtera karena ulah 
pemimpin Israel sendiri. "Dalam 


latar ciri pewartaan para nabi yang 
cenderung inklusif. Penyebutan 
suku-suku bangsa itu menam¬ 
pakkan ciri pewartaan para nabi 
yang tidak mengeksklusifkan Allah 
sebagai penyelamat umat Israel 
semata. "Allah itu bukan Allah satu 
bangsa, tapi Allah untuk semua 
bangsa. Kalau misalnya Israel 
merasa bahwa Allah hanya me¬ 
nyelamatkan Israel misalnya, para 
nabi justru kadang-kadang me¬ 
nentang itu," ujar Barnabas. Nabi 
Amos misalnya mengatakan 
bahwa yang dibebaskan Allah itu 
bukan hanya orang Israel, tapi 
juga orang Filistin atau orang 
Etiopia. Baca misalnya dalam misal¬ 
nya dalam Amos 9, 7. Lalu juga 
pengharapan-pengharapan me- 
sianis seperti dinubuatkan dalam 
Amos 9, 11-15 tentang jaman 
keemasan, damai sejahtera yang 
juga akan melibatkan semua 
bangsa. Bahkan dalam Yesaya 11, 
malah kosmos atau seluruh dunia 
alam semesta dan sebagainya 
masuk keselamatan. "Ini suatu 
pengharapan yang didasarkan 



Pdt. Barnabas Ludji 


kondisi begitu, nubuat-nubuat 
seperti itu sebenarnya merupakan 
suatu harapan akan kehidupan 
yang lebih baik," kata doktor Per¬ 
janjian Lama dengan tesis Aspek- 
Aspek Sosial dalam Pemberitaan 
Para Nabi Abad 8, khususnya 
Amos, Yesaya dan Mikha ini. 
Bangsa-bangsa yang disebutkan di 
Yesaya 60 itu adalah bangsa- 
bangsa yang sudah bergaul lama 
dengan Israel pada waktu itu. 

Meski demikian, Barnabas me¬ 
minta kita melihat ayat itu dalam 


pada iman bahwa Allah itu adalah 
Allah seluruh bangsa sehingga 
yang diperkenalkan para nabi 
adalah Allah yang universal itu," 
kata Barnabas. 

Kembali ke Yesaya 60, 6-7, 
menurut Barnabas, tak perlu 
selalu dipikirkan sebagai prediksi ke 
depan. "Sebenarnya dia berhu¬ 
bungan dengan keadaan waktu 
itu, ya mungkin ada situasi per¬ 
musuhan dengan agama lain dan 
tertekan tanpa damai sejahtera. 
Lalu ada harapan akan lahirnya 


Makna asli 

Kitab Suci memang merupakan 
buku yang terbuka. Termasuk ter¬ 
buka pula untuk berbagai penaf¬ 
siran. Membaca dan memaknai 
secara literer (sebagaimana ter¬ 
tulis), seperti dilakukan Robert, 
merupakan satu cara pemaknaan 
yang sering dilakukan orang. Dan 
cara menemuan makna semacam 
ini, menurut Barnabas, sering di¬ 
lakukan oleh orang Kristen. "Se¬ 
benarnya, kekristenan pada 
umumnya melakukan hal sama. 
Cuma selama ini mereka mem¬ 
bacanya demikian untuk mengo¬ 
kohkan doktrin yang ada, tapi ti¬ 
dak memberi dampak bagi per¬ 
gaulan dan kehidupan manusia se¬ 
cara bersama. Sementara Robert 
melakukan dengan hal positif 
sebenarnya," katanya. Bahwa 
dengan pendapatnya itu kemu¬ 
dian banyak orang terganggu, 
menurut Barnabas merupakan hal 
wajar karena memang berten¬ 
tangan dengan arus umum. 

Tapi bagi Barnabas, untuk 
memaknai teks Kitab Suci secara 
benar dan juga bermanfaat bagi 
kehidupan masa kini, orang harus 
bereksplorasi pula kepada sejarah, 
konteks dan ragam bahasa teks 
yang dibaca. Tahap berikut adalah 
menarik makna dan relevansinya 
bagi konteks kekinian. Bila tidak, 
ayat-ayat Kitab Suci bisa jadi di¬ 
manipulasi untuk membenarkan 
diri atau memperjuangkan idiologi 
tertentu, "jadi yang pertama sekali 
adalah menggali makna aslinya," 
tegasnya. 

Untuk menghindari penyim¬ 
pangan penafsiran, apakah ada 
institusi yang memiliki otoritas pe¬ 
nentu benar-salahnya sebuah 
penafsiran? "Di Protestan tidak 
ada. Yang ada adalah kita saling 
berdialog untuk mencari kebe¬ 
naran yang hakiki," kata Barnabas. 
Melalui dialog itu, terjadi pertu¬ 
karan argumentasi dan masukan. 
"Tidak bisa kita mengadili orang 
begitu saja, kita harus men¬ 
dengarkan dia juga," kata Barnabas 
lagi. Jalan dialog itulah yang selalu 
diharapkan Robert. "Saya hanya 
ingin menyampaikan hasil pe¬ 
nelitian saya. Kalau saya salah, 
tolong katakan dan tunjukkan 
mana salah saya," kata Robert 
berulang kali. 

&Paui Makugoru 
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BANYAK orang beranggapan 
bahwa hasil kerja Pdt. Robert P. 
Walean cukup positif untuk 
merentang dialog antarumat 
beragama di Indonesia. Salah satu 
tujuan kajiannya memang untuk 
itu. "Selain agar di akherat nanti 
kita diselamatkan, juga supaya 
Indonesia aman," katanya. 
Dengan adanya perbedaan, kata 
dia, kita saling tuduh. Tapi dengan 
sikap saling memahami dan 
menghormati, terciptalah keda¬ 
maian. 

Masalahnya muncul justru pada 
implikasi dari beberapa kesim¬ 
pulannya. Salah satunya adalah 
keyakinannya bahwa ada kese¬ 
lamatan di luar Kristus. Hal ini, 
tampaknya langsung bertabrakan 
dengan tradisi iman Kristen. 
Salahkah dia? 

Menurut Pdt. Dr. Barnabas 
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Ludji, masalah keyakinan 
merupakan hak pribadi seseorang. 
Tapi dalam konteks sekarang, 
keyakinan itu harus didialogkan 
kembali dengan konteks yang 
baru. Apalagi, kata dia, dalam 
beberapa teks Kitab Suci, tersirat 
penghayatan keberagamaan yang 
inklusif. Ia menyebutkan Lukas 10: 
25-30 sebagai contohnya. 
Tersirat, Yesus mengakui bahwa 
agama Yahudi juga membawa 
keselamatan. Karena ketika orang 
bertanya kepada Yesus soal 
bagaimana caranya mendapatkan 
kehidupan kekal, Yesus bertanya 
kembali, "Apa yang diajarkan oleh 
Taurat-mu?" Setelah orang itu 
menjawab seperti dikatakan 
Taurat, Yesus pun membenarkan 
dia dan menyuruhnya melaku¬ 
kannya agar dia hidup. "Itu berati 
bahwa Yesus mengakui bahwa 


agama Yahudi juga membawa 
keselamatan," papar Barnabas. 

Lalu bagaimana kita menyikapi 
kesimpulan semacam itu? Masih 
menurut Barnabas, kita tak perlu 
merasa terganggu. Sebab, kata 
dia, Yesus pun menghormati 
setiap orang apa adanya, 
termasuk juga keyakinannya. 
Yesus menghargai orang apa 
adanya. Musuh sekalipun dihargai 
Yesus. "Masalahnya, yang 
menyelamatkan itu Allah, bukan 
doktrin. Yang menyelamatkan itu 
Kristus, bukan doktrin. Lagian 
doktrin tentang Yesus itu dalam 
Alkitab saja macam-macam. Injil 
Matius itu kan beda dengan Lukas, 
misalnya," jelas Barnabas. Doktrin, 
lanjut dia, tidak boleh menjadi 
hakim terhadap teologi-teologi 
yang muncul kemudian. 


Tetap menginjili 

Point krusial kedua yang 
mengikuti penelitian Robert 
adalah seruannya untuk berhenti 
membuat orang lain berpindah 
agama. "Yang perlu adalah 
membuat orang muslim hidup 
menurut Alqur'an dan demikian 
pula membuat umat Kristen hidup 
lurus menurut tuntunan Alkitab," 
katanya. 

Apakah hal ini berarti berhenti 
memberitakan Injil, apalagi kepada 
umat Muslim karena mereka telah 
memiliki kebenarannya sendiri? 
Menurut Pdt. Parlindungan 
Hutabarat S.Th, tugas 
memberitakan Injil merupakan 
tugas wajib bagi setiap umat 
Kristen dan bertolak dari 
keyakinan Yohanes 14, 6: Kata 
Yesus kepadanya: "Akulah jalan 
dan kebenaran dan hidup. Tidak 
ada seorang pun yang datang 
kepada Bapa, kalau tidak melalui 
Aku..." 

Tugas untuk mewartakan Injil, 
kata Hutabarat, bukan karena 


kelompok sasaran telah menjadi 
bagian dari keselamatan, tapi 
karena kebenaran yang ingin 
disampaikan. "Dalam kisah para 
murid misalnya, yang didatangi 
pertama kali itu adalah orang- 
orang Yahudi. Orang Yahudi saja 
yang sudah tahu bahwa Yesus 
akan datang saja harus diinjili," 
katanya. 

Keinginan untuk menjaga 
kerukunan, menurut Hutabarat, 
tak boleh dijadikan alasan untuk 
berhenti mewartakan kebenaran. 
Salah satu kebenaran utama 
adalah bahwa hanya melalui Yesus 
sajalah ada keselamatan. "Tuhan 
Yesus sendiri yang mengatakan 
bahwa tidak ada keselamatan di 
bawah kolong langit ini kecuali 
dalam Dia," katanya sembari 
mengutip Kisah Para Rasul 4:12. 
Agama manapun, kata dia, tak 
dapat menyelamatkan. Hanya 
satu yang dapat menyelamatkan, 
yaitu Yesus Kristus. "Tidak ada 
keselamatan dalam agama." 

^ P MG 
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Setiap Pekerja Kristen mesti 

the Best People 
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TumburTobing, MBA 
GM PT First Retailindo, Jakarta 


Dunia kerja membutuhkan 
manusia unggul {the bestpeople) 
untuk optimalisasi goaissuatu pe¬ 
rusahaan. Tetapi realitas yang ada, 
sulit sekali bagi perusahaan untuk 
menjadi sehat, karena dalam rek¬ 
rutmen, perusahaan sering ter¬ 
bentur pada problem sulitnya me¬ 
nemukan tenaga profesional yang 
berkompetensi bagus, lantaran 
jumlahnya memang sangat sedikit. 
Fakta ini sangat dirasakan oleh pe¬ 
rusahaan-perusahaan besar de¬ 
ngan penerapan rumusan kebija¬ 
kan: ”1/2 x 2 x 3 = P" artinya pe¬ 
rusahaan tersebut harus men- 
downsizing (mengurangi jumlah 
karyawan) dengan hanya mempe¬ 
kerjakan Vi jumlah karyawan dan 
memberikan kompensasi gaji 2 kali 
lipat. Karyawan yang sisa ini diya¬ 
kini menghasilkan produktivitas 3 
kali lipat, sehingga perusahaan 
akan mendapatkan keuntungan 
(P=profit) yang optimal. 

Harus diakui, produktivitas para 
profesional kita masih sangat ren¬ 
dah. Dan pasti banyak faktor yang 
sangat mempengaruhi sehingga 
seringkali ketersinggungan pribadi 
atau pun anggapan "sudah dari so¬ 
nonya kami begini", dan seribu 
alasan lainnya senantiasa meng- 
gangu perjalanan karir seseorang 
apabila sering ditegor, di -push de¬ 


ngan deadiine, d\-chaiienge dan la¬ 
in sebagainya, menjadikan unsur 
subjektivitas lebih dominan 
menguasai diri. 

Di dalam perusahaan secara 
umum ada empat tipe profesional. 
Pertama, iow achiever, mereka 
membutuhkan suasana kerja 
enak, nyaman tapi tuntutan pro¬ 
duktivitas atau pun prestasi kerja 
tidak terlalu ditekankan. Tipe ma¬ 
cam ini cenderung lama bekerja 
di perusahaan tersebut sehingga 
sering disebut orang yang loyal. 
(Loyalis yang "buta" cenderung 
jadi benalu dalam perusahaan). 
Kedua, high achiever, adalah tipe 
pekerja yang sangat produktif dan 
berkeinginan bahwa ide-ide mere¬ 
ka yang banyak dan kreatif segera 
direalisasikan. Orang bertipe ini se¬ 
perti mempunyai naluri ke enam 
(insting) untuk mengambil kepu- 
tusan. Dan biasanya, tipe orang 
seperti ini mempunyai tuntutan 
renumerasi yang tinggi serta be¬ 
kerja habis-habisan dan juga sa¬ 
ngat menyukai challenging task, 
challenging job yang sangat 
kompetitif dan mempunyai filosofi 
dalam dirinya: "I am succeed or 
o uh." 

Ketiga, mediocre people, 
bercirikan orang yang berkemam¬ 
puan sedang-sedang saja, dan 
mereka berpandangan hidup ini ja¬ 
ngan terlalu ambisius atau diang¬ 
gap serius anggap saja seperti air 
yang mengalir. Tipe orang ini se¬ 


nang bekerja cukup lama di satu 
perusahaan karena mereka tidak 
tertarik dengan portofolio yang 
menantang. Keempat, high idea- 
iism, adalah yang senang dengan 
menunjukkan karyanya tidak se¬ 
kadar bekerja. Jadi tipe ini bertolak 
belakang dengan high achiever 
yang sangat ambisius dan mene¬ 
kankan renumerasi tinggi, tapi 
mereka selalu mempunyai idea¬ 
lisme tinggi, sebab itu adalah tolok 
ukurnya sebagai ruang aktualisasi 
diri. 

Jadi bisa disimpulkan, peopie 
adalah jantung atau pun urat nadi 
dari satu perusahaan. Dan ini sa¬ 
ngat krusial sehingga menjadi ba¬ 
han pergumulan kita bersama se¬ 
bagai anak Tuhan untuk lebih lagi 
memahaminya dalam konteks 
panggilan {caif) dan sebagai 
imamat am orang percaya. Seba¬ 
gai imam, tidak ada lagi tembok 
pemisah antara "biara dan dunia" 
antara "doa dan kerja". Di dalam 
dunia itulah semua orang percaya 
bekerja dan melakukan panggilan 
Allah melalui pekerjaan masing- 
masing sebagai "imam" bagi dirinya 
dan bagi orang lain. Seluruh karya 
manusia menjadi "doa dan iba¬ 
dah", dengan demikian dunia pro¬ 
fesional mempunyai tempat dan 
makna yang sah secara teologis 
dan mampu berinteraksi dengan 
dunia realitas yang ada. 

Dengan pemahaman integrasi 
teologis di atas, seharusnya se¬ 


bagai seorang profesional, pekerja 
Kristen bisa menjadi the best peo¬ 
ple atau manusia unggul yang se¬ 
lalu berorientasi di dalam iman 
untuk berprestasi setinggi-ting¬ 
ginya. Ini adalah bentuk syukur 
dan pemberdayaan dari kuasa dan 
karunia Roh Kudus yang sudah 
Tuhan tanamkan dalam diri setiap 
umat pilihan-Nya. Kemudian 
dorongan sikap produktivitas diwu¬ 
judkan dalam bekerja sekeras-ke¬ 
rasnya dan optimal, bukan mak¬ 
simal. Jadi kerja selalu mempunyai 
makna teologis dalam dirinya. Ar¬ 
tinya, seorang profesional tidak 
cuma bekerja untuk menghasilkan 
sesuatu, lalu berhenti. Kita terus 
dituntut bekerja seumur hidup ka¬ 
rena konteks untuk selalu berpres¬ 
tasi. 

Waktu bagi seorang profesional 
Kristen adalah setiap waktu yang 
dijalankan selalu mempunyai 
makna dan bersifat kualitas 
kekekalan. Karena waktu adalah 
aset yang Tuhan berikan sebagai¬ 
mana difirmankan-Nya dalam Efe- 
sus 5:16 "Pergunakan waktumu, 
karena hari-hari ini adalah jahat". 
Kita tidak setuju kalau dikatakan 
"waktu adalah uang" seperti dika¬ 
takan oleh Benyamin Franklin. 

Mengutip pikiran, prinsip dan arti 
waktu dari Dr.Sthepen Tong, 
waktu adalah catatan hidup ten¬ 
tang apa yang sudah kita lakukan. 
Apakah waktu itu punya nilai yang 
bermakna atau pun tidak bermak¬ 


na, itu sebagai bagian pertang¬ 
gung jawaban di hadapan Tuhan. 
Dan waktu adalah kesempatan 
yang diberikan oleh Tuhan untuk 
diisi dengan berbagai hal yang 
selalu bermakna dan berkualitas 
sebagai hormat dan kemuliaan 
bagi-Nya. 

Materi yang diperoleh oleh 
seorang profesional Kristen seha¬ 
rusnya pasti mendapat renumera¬ 
si yang signifikan karena ada nilai 
lebih dan kompetensi yang terutili- 
sasi sangat baik. Sehingga jangan 
sampai terjebak pada pemborosan 
akibat dorongan gengsi dan 
bergaya konsumtif untuk memba¬ 
yar harga pergaulan yang selalu 
berorientasi "iife is accessoried' 
karena korban pengakuan dalam 
konteks status ini sangat memalu¬ 
kan dan berdosa karena setiap 
materi yang diberikan oleh Tuhan 
harus kita berdayakan ulang terus 
untuk hal-hal yang bermakna dan 
ditumbuhkembangkan. 

Jadi, inilah harta karun kekriste- 
nan yang hilang dari benak para 
profesional Kristen yang perlu kita 
gumulkan sama-sama dalam kon¬ 
teks kekayaan kebenaran firman- 
Nya yang selalu mampu menero¬ 
bos dalam realitas dunia profesi¬ 
onalisme apa pun bentuknya. Jadi, 
kita semua jangan menjadi minder 
untuk mengambil bagian mengisi 
jaman ini dengan nilai-nilai kekris- 
tenan sejati.* 
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Bincang-bincang 


Mayjen TNI (Purn) Raja K Sembiring Meliala, Ketua Pansus Poso 


Kenapa Orang Kristen IVIau Dibodohi? 


Sejak dulu, Tanah Papua selalu penuh konflik. Banyak warga 
merasa tidak aman dan lari ke hutan atau gunung. Namun sejak 
Mayor Jenderal (Mayjen) TNI Raja Kami Sembiring Meliala menjadi 
panglima Kodam Cenderawasih (1982-1985), Papua relatif aman. 

Rakyat mulai turun dari gunung dan keluar dari hutan. 
Perkampungan yang semula sepi, kembali meriah, di sana-sini 
terdengar canda tawa. “Hanya Injil yang bisa mendamaikan rakyat 
Papua,” kata Sembiring dalam suatu sambutannya. Karena dengan 
pendekatan relijiuslah rakyat dapat menikmati kasih. “Dan kasih itu 
hanya ada di dalam dan melalui Tuhan Yesus Kristus,” tandas 
anggota DPR dari PDI Perjuangan ini. 

Keberhasilan Sembiring di Papua boleh jadi menjadi alasan utama 
dia diangkat menjadi ketua Panitia Khusus (Pansus) Poso DPR RI. 
Mampukah jenderal kelahiran Tanah Karo, Sumatera Utara tahun 
1938 ini meredam gejolak Poso dengan pendekatan relijius— 
sebagaimana di Papua? Berikut bincang-bincang REFORMATA 
dengan jemaat GPIB 
Kelapagading, Jakarta Utara ini. 



itu dikomunikasikan, dan hasilnya 
sangat luar biasa. Rakyat Papua yang 
melarikan diri ke hutan-hutan dan 
gunung-gunung mulai sadar. Satu 
demi satu mereka kembali ke 
masayarakatnya, dan perkampu¬ 
ngan mulai ramai. Tentara tidak lagi 
menjadi sosok yang mena-kutkan 
seperti yang selama ini mereka 
rasakan. Tentara dan masyarakat hi¬ 
dup berdampingan. Itulah keadaan 
yang paling aman. Sebelum periode 
saya dan sesudah periode saya, 
suasana di Papua tidak pernah 
kondusif. Di Papua, saya diterima di 
mana-mana, dan itu sungguh sangat 
menyenangkan. 


Kenapa kesuksesan di Papua 
tidak Anda tularkan ke Poso, 
Ambon atau Aceh? 

Kalau mereka mau, saya bersedia 
dengan senang hati. Jadi harus ada 
‘"“"'kemauan mereka untuk 
membuka diri dan menerima 
saran-saran. Tapi intinya, 
daerah-daerah konflik bu¬ 
tuh pemimpin yang mampu 
bekerja untuk kepentingan 
orang banyak, serta men¬ 
dapat dukungan dari ma- 
Itulah yang ter- 
di Poso, mana¬ 
jemen pemerinta¬ 
hannya tidak jalan. 
Jadi, untuk apa 
memertahankan 
orang yang tidak 
mampu menjalankan 
roda pemerintahan? 


Aksi peledakan 
om di Pasar Tentena 
wolum lama, sebagai 
bukti lemahnya Peme¬ 
rintah Daerah (Pemda) 
Poso? 

Peristiwa itu menandakan 
kondisi Poso belum aman. Dan 
ini bertentangan dengan 
berbagai pernyataan sejumlah 
pejabat bahwa situasi di Poso 
sudah kondusif dan aman untuk 


Sebagai Panglima Kodam Cen¬ 
derawasih, Anda dinilai berhasil 
meredam gejolak sosial di Irian 
Jaya (Papua). 

Ya, kalau dibilang berhasil syukur ke¬ 
pada Tuhan Yesus Kristus. Sebab yang 
menilai keberhasilan itu, kan orang 
lain, bukan saya. 


Apa resepnya? 

Kasih. Waktu itu saya menggunakan 
pendekatan agama. Karena penduduk¬ 
nya mayoritas Kristen, maka pola pen¬ 
dekatan saya ialah Injil. Dalam Injil di¬ 
ajarkan bagaimana mengasihi sesama 
manusia seperti diri sendiri, seperti te¬ 
lah dicontohkan Yesus. 

Selaku panglima kodam (pangdam), 
saya memerintahkan pasukan saya un- 
e I a k u k a n 
pendekatan 
.kasih dan 
menjauhi 


melaksanakan pemilihan kepala 
daerah (pilkada). Dalam dialog inte¬ 
raktif di TVRI beberapa waktu lalu, 
saya menegaskan kalau kondisi Poso 
belum kondusif. Pernyataan saya ini 
mendapat tanggapan langsung dari 
Bupati Poso yang menelepon dan 
mengatakan bahwa Poso sudah aman 
dan terkendali. Tapi saya menegaskan 
bahwa Poso belum aman dan tidak ter¬ 
kendali, sewaktu-waktu bom bisa mele¬ 
dak di mana saja dan kapan saja. Dan 
ternyata benar, beberapa hari setelah 
dialog itu, bom meledak di Pasar 
Tentena. 

Jadi, siapa yang membuat 
Poso tidak aman, atau siapa 
yang bermain? 

Bagi saya tidak penting siapa yang 
bermain. Tapi, apakah pejabat di sana 
mampu memimpin dan mengamankan 
daerahnya, menciptakan rasa aman? 
Kalau tidak, silahkan mundur. Masalah 
siapa yang bermain, itu gampang di¬ 
tangkap, kalau pejabatnya betul dalam 
menjalankan tugas. Jadi jangan asal 
menempatkan pejabat. Harus dilihat 
kapabilitas dan kredibilitasnya. Dia bisa 
atau tidak memimpin dan melindungi 
rakyat, menyejahterakan rakyat? 
Kalau tidak mampu, jangan dipilih. 

Di Poso, ada konflik horizontal (yang 
diciptakan— Red) karena ada banyak 
kepentingan di sana. Sesuai Deklarasi 
Malino I, para pengungsi harus 
dikembalikan ke tempatnya, diberi 
jaminan hidup, dibangunkan rumah- 
rumah, dan banyak hal lagi yang lain, 
tapi realita di lapangan berbeda. Uang 
untuk pengungsi sering tidak sampai 
kepada mereka. Kalaupun sampai, ha¬ 
nya sebagian kecil, dan itu menimbul¬ 
kan keresahan. Sehingga kondisi mas¬ 
yarakat Poso menjadi tidak stabil, mu¬ 
dah diprovokasi dan disusupi. 

Menurut Anda, siapa yang 
tepat memimpin Poso? 

Orang yang lebih mementingkan 
orang banyak ketimbang kepentingan 
pribadi dan kelompoknya, profesional, 
tidak cacat hukum, tidak terlibat ber¬ 
macam-macam persoalan. Saya tidak 
mengerti, kenapa bupati Poso yang 
sekarang dipertahankan. Padahal ba¬ 
nyak orang yang lebih berkualitas. 
Dia (bupati saat ini— Red) jelas ter¬ 
bukti tidak bisa menguasai lapangan. 
Uang jaminan hidup, kebutuhan hidup 
serta bantuan pembangunan tidak 
sampai pada pengungsi. Jadi, kenapa 
pejabat macam ini terus dipertahan¬ 
kan? Itu kan suatu pertanyaan. Seper¬ 
tinya, republik ini kekurangan orang 
untuk pejabat bupati 

Ledakan bom di Pasar Tentena 
terjadi saat Presiden SBY sedang 
di Amerika. Sebelum pergi, SBY 
berkali-kali mengingatkan Wakil 
Presiden Jusuf Kalla dan kabi¬ 
netnya. Tapi bom meledak juga 
di Tentena! 

Bukan hanya Presiden. Kami dari 
Pansus Poso pun sudah berkali-kali 
memeringatkan. Jadi, kenapa Poso te¬ 
rus begini, jangan tanya kepada saya 
atau lembaga legislatif. Jangan pula 


tanyakan kepada lembaga yudikatif 
maupun pemerintah pusat. Tapi 
tanyakan kepada pemerintah daerah 
(bupati Poso—Red), kenapa tidak 
melaksanakan rekomendasi DPR RI 
dan pemerintah pusat? 

Apa karena kekuatan kelom¬ 
pok sipil bersenjata di Poso 
berimbang dengan kekuatan 
militer? 

Ini bukan masalah berimbang atau 
tidak. Tapi, kelompok sipil bersenjata 
yang dilindungi masyarakat, akan 
hidup di situ. Sekarang pun TNI tidak 
bergerak, karena tanggung jawab 
keamanan dalam negeri adalah tang¬ 
gung jawab kepolisian. TNI akan berge¬ 
rak bila ada permintaan dari kepolisian. 
TNI tidak dalam posisi pengambil kepu- 
tusan tentang pengendalian keama¬ 
nan di sana. Semua itu tugas polisi, 
pengendali operasi keamanan. Kalau 
polisi minta TNI ngepos, ya ngepos. 
Kalau diminta bergerak, mereka (TNI) 
bergerak. 

Kenapa masyarakat melindu¬ 
ngi kelompok sipil bersenjata? 
Karena citra aparat keamanan 
yang buruk? 

Dalam situasi konflik, sudah biasa 
ada masyarakat melindungi kelompok 
sipil bersenjata. Mungkin karena ikatan 
emosional budaya, relijius atau 
kekerabatan. Kejadian seperti ini 
bukan baru sekarang, jadi sudah tidak 
aneh lagi. Yang aneh adalah, kenapa 
orang yang tidak mampu tetap 
dipertahankan menjadi pejabat? Roda 
pemerintahan tidak bisa dikendalikan. 
Dan itulah titik masalahnya. 

Anda ingin pemerintah di Poso 
diganti? 

Saya tidak mengatakan begitu, tapi 
kenyataannya begitu. Lalu apa tinda¬ 
kan pemerintah dan apa tindakan rak¬ 
yat? Saya juga heran kenapa kelom¬ 
pok Islam dan Kristen masih mendu¬ 
kung pencalon bupati ini untuk masa 
jabatan berikutnya. Saya tidak ber¬ 
maksud menjelekkan seseorang. Tapi 
untuk apa kita memertahankan sese¬ 
orang pada posisinya kalau sudah jelas 
dia tidak mampu menjalankan tugas¬ 
nya? Saya tidak tahu, apa yang di¬ 
harapkan dari orang seperti itu. 

Kenapa Poso, Ambon, Papua, 
yang notabene kantong - kan 
tong Kristen selalu jadi sasaran? 

Ya, kenapa gereja, orang Kristen 
mau dibodohin. Dan kenapa orang 
Kristen sebodoh itu? Jadi kita harus 
tanya kepada masyarakat Kristen di 
sana, kenapa mau dibodohin. 

Poso jadi jalur perdagangan 
senjata? 

Ya... Itu juga yang dikatakan oleh 
pihak kepolisian dalam rapat dengan 
Pansus Poso, bahwa senjata masuk 
dari Pilipina. Tapi ini kan sebagian dari 
masalah, bukan penyelesaian dari 
seluruh permasalahan yang ada. Lalu 
apa tindakan pemda setempat? Seha¬ 
rusnya razia senjata ditingkatkan, te¬ 
rutama di kawasan kota dan sekitar¬ 


nya. Kemudian perketat jalur masuk 
senjata dari luar. Kan, Poso dalam kea¬ 
daan tertib sipil, artinya penguasa ter¬ 
tinggi itu kepala daerah. Kalau darurat 
sipil, barulah komando dipegang oleh 
aparat keamanan. Di sinilah kita dapat 
melihat apakah kepala daerah profesi¬ 
onal bertugas. 

Ada indikasi, konflik Poso di¬ 
lestarikan oleh tentara karena 
menyangkut dana keamanan? 

Itu tidak betul. Tentara tidak dapat 
apa-apa. Yang dapat pemerintah dae¬ 
rah. Sementara dana terus mengucur 
dari pusat untuk para korban. Jadi, 
tidak ada tentara mendapat bantuan 
apa-apa. Apalagi posisi tentara di 
bawah koordinasi kepolisian. 

Sekarang harus kita lihat dengan 
bijaksana: siapa yang lebih diuntung¬ 
kan dalam keadaan seperti ini? Yang 
jelas, pemda terus-menerus dapat 
dana dari pusat maupun swasta. Pihak 
kepolisian juga dapat dana keamanan. 
Sedangkan rakyat, terus dijadikan 
objek. Kalau pemimpin Poso orang 
bersih, kita tidak akan sulit menangkap 
oknum yang bermain di belakang ini 
semua. 

Saya juga heran, kenapa dulu 
tokoh masyarakat dan tokoh agama 
datang dan minta agar Bupati Poso 
Andi Asikin itu diganti. Tapi sekarang 
berbalik, justru meminta dan mendu¬ 
kung dia menjadi bupati Poso periode 
berikutnya. Apa memang di Poso tidak 
ada orang yang lebih baik dari dia? 

Gereja mendukung Asikin? 

Saya tidak tahu di mana logikanya 
gereja mendukung dia. Seharusnya 
gereja berdiri tegak menyuarakan 
kebenaran dan keadilan, membela 
rakyat yang menderita. Gereja tidak 
boleh dan tidak bisa dibeli oleh siapa 
pun, karena gereja kepunyaan Allah, 
dan kepala gereja itu adalah Tuhan 
Yesus Kristus yang mati untuk dosa 
manusia. 

Jadi jelas, keberpihakan gereja bu¬ 
kan pada umat Kristen semata, tetapi 
kepada rakyat banyak yang mende¬ 
rita. Alkitab sudah jelas-jelas memberi 
contoh dan teladan. Kalau para pemim¬ 
pin gereja bisa dibelokkan atau dibeli, 
ke mana gereja mau dibawa? Bukan¬ 
kah gereja harus berdiri menyuarakan 
suara kebenaran dan keadilan, meme¬ 
rangi ketidak benaran, kemunafikan 
dan kejahatan? Gereja harus mampu 
memberi terang dan garam, bukan la¬ 
rut dalam dosa dan kenajisan. Gereja 
harus segera mendorong agar Asikin 
diberhentikan, biar polisi dapat me¬ 
nangkapnya. Kalau dia dibiarkan, kon¬ 
disi Poso tetap rawan. 

Bagaimana dengan Renaldi 
Damanik? 

Saya semakin tidak mengerti, 
kenapa Ketua Umum Sinode Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah (GKST) Pdt. 
Renaldi Damanik dan tokoh lain meme- 
mui Wapres Jusuf Kalla untuk mendu¬ 
kung Asikin dengan alasan: kalau Poso 
dipegang pejabat baru, ia tidak tahu 
persoalan. Dan ini bisa saja membuat 
situasi Poso yang sudah aman ini ber¬ 
tambah kacau lagi. Yang benar saja, 
di mana yang aman? Bom sudah mele¬ 
dak lagi beberapa kali. 

Binsar TH Sirait 
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Karawaci -100.6 Mhz 


Samarinda - 98.8 Mhz 
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RASSINOA Untaian Nada Penabur Kasih II ISliKHz 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 Tip. (0271) 495090/6411492 
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Oleh Gurgur Manurung 

Tadi pagi, ada sebuah tontonan 
menarik di salah satu stasiun tele¬ 
visi swasta. Acara itu dipandu oleh 
Dorce Gamalatama dan mengha¬ 
dirkan tiga aktor laga ternama. 
Salah satunya adalah Adven Ba¬ 
ngun. Di tengah acara gelak tawa 
para penonton di studio, Dorce 
meminta Adven Bangun mempe¬ 
ragakan aksi cara menghindar dari 
serangan lawan. Adven menolak. 
Alasannya, karena dia sekarang 
sudah menjadi pendeta. Tiba-tiba 
acara terkesan kaku. Tapi tidak 
lama, karena Dorce sangat cepat 
mengantisipasinya dengan cara 
meminta bintang tamu yang lain 
memperagakannya. Adven sendi¬ 
ri, karena didesak Dorce, akhirnya 
mau juga memperagakan teknik- 
teknik bela diri yang dimilikinya. 
Adven mengatakan bahwa hal itu 
telah menjadi masa lalunya. Kata 
dia, di masa lalu itu, hanya mata¬ 
nya saja yang terbuka. Tapi kini, 
tidak hanya mata, bahkan mata 
hatinya pun telah dibukakan Tu¬ 
han Yesus. Adven tampak penuh 
hikmat ketika bertutur saat itu. 
"Dulu saya sombong, angkuh, ti¬ 


dak peduli sesama. Sekarang, 
setelah mata hatiku dibukakan Tu¬ 
han Yesus, semua itu telah hilang," 
lanjutnya. 

Terus-terang, pernyataan 
Adven Bangun itu cukup meng¬ 
habiskan energi saya. Saya berpikir, 
begitu mudahkah seorang Adven 
Bangun meninggalkan hobinya 
itu? Kelihatannya dia seorang pen¬ 
deta yang memahami bahwa "bela 
diri" adalah sesuatu yang tidak 
baik. Mengapa dia tidak memilih 
mengikut Kristus dengan pemaha¬ 
man yang tidak menolak kegiatan 
"bela diri"? Bukankah dengan 
pemahaman mengikut Kristus, 
namun hobi tetap tersalurkan, nis¬ 
caya melengkapi segala kehidu- 
panya? Sayang sekali, Adven se¬ 
akan bersikap "say no to hobbf. 
Dia lebih memilih keyakinannya. 
Dan, dia berhasil melawan keingi¬ 
nan daging "hobi" tersebut. 

Dorce bertanya lagi, "Jika ada 
tawaran bermain film yang ada 
adegan cumbu dan tawaran film 
laga, mana yang Pak Pendeta pi¬ 
lih?" Dengan cepat Adven menja¬ 
wab, "Saya tidak memilih kedua¬ 
nya, tetapi saya memilih film roha¬ 
ni." Menurut Adven, dia pernah 
ditawari bermain film beberapa 
waktu yang lalu. Di dalam film itu 
ada adegan setan. "Wah... jelaslah 
saya tolak," tuturnya. "Tetapi, sa¬ 


ya menerima film yang ditawarkan 
orang Amerika, yang men¬ 
ceritakan orang jahat berubah 
menjadi baik," sambungnya. 

Setelah tayangan tersebut usai, 
saya teringat perbincangan saya 
dengan seorang pendeta bebera¬ 
pa tahun silam. Waktu itu saya di¬ 
ajak si pendeta ke sebuah perke¬ 
bunan yang sangat jauh di peda¬ 
laman. Kami naik motor sambil 
cerita. Sebelum kami berangkat, 
malam harinya saya sudah mengi¬ 
nap di rumah pendeta itu. Pagi- 
pagi, sekitar pukul lima, seorang 
jemaat datang menghampiri si 
pendeta. Di tengah jalan sambil 
naik motor itulah saya 
menanyakan perihal kedatangan 
jemaat tersebut. Ternyata, jema¬ 
at itu datang untuk menanyakan 
tentang status hartanya yang me¬ 
limpah. 

Hal itu dipertanyakan, karena 
pagi itu si jemaat melakukan saat 
teduh dengan topik "hal-hal yang 
berkenan di hati Tuhan". Jemaat 
itu adalah pensiunan pejabat 
kehutanan yang kaya-raya. Ba¬ 
yangkan, kebun kelapa sawitnya 
ribuan hektar luasnya. Saya tidak 
mengerti bagimana cara jemaat 
tersebut memperoleh hartanya. 
Pergumulan batin itulah yang dita¬ 
nyakan jemaat kepada si pendeta. 
Lalu, si pendeta dengan tegas me¬ 


ngatakan, "Jika mau mengikuti aja¬ 
ran Alkitab, kembalikan hartamu 
kepada yang punya hak." Nya¬ 
tanya, sampai hari ini, yang saya 
tahu hal itu belum terjadi. Bahkan, 
harta si jemaat tadi makin me¬ 
limpah di mana-mana. Tapi, saya 
menduga, dan saya meyakini, 
bahwa hati si jemaat kaya-raya, 
yang mengerti Firman Tuhan tapi 
tak mau melakukannya, itu akan 
terus bergejolak. Seandainya si je¬ 
maat tadi berkata "tidak" pada 
masa dia menjadi pejabat kehuta¬ 
nan, mungkin dia akan merasa 
bahagia. Dia tidak akan datang 
untuk mengungkapkan kegalauan 
hatinya tentang hal-hal yang 
berkenan di hati Tuhan. 

Saya teringat, pada masa itu 
juga, sekitar tahun 1998, saya 
hendak mendirikan koperasi untuk 
menyalurkan sembako kepada 
rakyat miskin di pinggiran kota 
Pekanbaru, Riau. Banyak warga 
saat itu telah saya kumpulkan. 
Syarat-syarat mendirikan koperasi 
telah saya siapkan. Bahkan pejabat 
dari departemen terkait telah saya 
undang datang ke lokasi. Buku dan 
kwitansi yang berhubungan de¬ 
ngan kegiatan koperasi pun telah 
siap. Tapi, ketika harus mengurus 
badan hukum koperasi tersebut, 
betapa terkejutnya saya. Saat itu 
saya dimintai "uang tinta". Saya 
jawab "tidak" kepada aparat yang 
meminta uang tersebut. Sekali 
lagi, "Tidak!" 

Ternyata, implikasi jawaban 
"tidak" tersebut mengakibatkan 
saya dilecehkan oleh sebagian 
warga masyarakat yang berharap 


banyak akan kehadiran koperasi, 
juga oleh seorang teman yang ikut 
sibuk mengurus koperasi itu — 
meski ada juga yang mendukung. 
Selain itu, uang, energi, dan wak¬ 
tu saya pun telah habis terkuras. 
Kalau hanya itu saja sebenarnya 
bukan masalah besar. Yang mem¬ 
buat saya sedih adalah, karena 
masyarakat miskin di pinggiran ko¬ 
ta tidak bisa mendapatkan jatah 
sembako waktu itu. 

Pada saat Pemilu 2004, saya 
mendengar kabar bahwa masyara¬ 
kat Toraja mengusulkan Jonathan 
Parapak menjadi calon anggota 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) 
dari Provinsi Sulawesi Selatan (Sul¬ 
sel). Parapak setuju, tapi ia ter¬ 
bentur aturan yang mengatakan 
bahwa calon anggota DPD Sulsel 
harus memiliki kartu tanda 
penduduk (KTP) wilayah Sulsel. 
Maka, Parapak pun menolak 
pencalonan tersebut. Atas kasus 
ini, mungkin ada orang yang ber¬ 
pikir bahwa KTP merupakan sesu¬ 
atu yang mudah "ditukangi". Tapi, 
"tidak" untuk Jonathan Parapak. 
Alasannya jelas, bukan soal mudah 
atau sulit. Melainkan, karena me¬ 
mang ia harus mengatakan "tidak" 
untuk itu. Sebuah sikap yang pa¬ 
tut kita teladani, bukan? 

Kata "tidak" agaknya memang 
harus kerap kita pilih ketika diper¬ 
hadapkan dengan berbagai "tawa¬ 
ran duniawi". Terutama, "tidak" ba¬ 
gi ketidakbenaran. Tapi, "tidak" 
untuk hobi, bagaimana menurut 
Anda? 

* Penulis adalah pemerhati sosial 



PELATIHAN 

PENDAMPINGAN 


Fasilitator i 


Dra.Yayi Suryo Prabandari. M.Si. Ph.D. 

- Dra. Dien Sumiyatiningsih G.D. Th.,MA, Dr 
■ Totok S.Wiryasaputra S.Si.,M.Si,Ph.D. 


(3 


Kontribusi 

ANGGOTA 

PELKESI 

UMUM 

MAHASISWA/I 


Rp.2.250.000,- 

(Pendaftaran Sebelum 1 Agustus 2005) 

Rp.2.500.000,- 

(Pendaftaran Sebelum 1 Agustus 2005) 


TINGKAT DASAR 


29 Ags.-2 Sept.2005 


HOTEL BINTANG FAJAR 

n YOGYAKARTA 

Rp. 1.000.000,- - 

(Pendaftaransebelum i Agustus 2005)1 Daftarkan Segera 
tempat untuk mahasiswa terbatas I SeM/IraJI.Raden Saleh 40 Jakarta 10330. 

I Telpon 021-31936019, Fax021 -3907201 
I E-mail: Kes_hofist@yahoo.com 


hymn’makers 


& 



PUSAT PENGEMBANGAN KESEHATAN H0LISTIK 

(HOLISTIC HEALTH DEVELOPMENT CENTER) 

1 Raden Saleh No. 40 Jakara Pusat 10330 

Teip. (021) 31936019. Fax. (021) 3907201 Email: kes_holtstikgyahoo.com 


PU 


Q>««WMV 

i *Mf*nmr* *+orjtr+j*m*nae 
t* WtSiHVfm 





GLT^L.'VjRI 


R E C O R D 



INFO PRODUK : 021 - 8757468 


Dapat diperoleh di : 

Toko Buku / ATK / Supermarket / Hyperrnarket 
^ Kelapa Gading (021)4507929 

4507930 

h ITC Mangga Dua (021)6017025 

” 6017030 

Arsitama (021)4252169 
4201295 

Artomas (021)8282743 
8282744 

Distributed by bino 


I REFORMATA 






























Agustus 


Tol Gereja & Masyarakat 


| Klinik TBC Yayasan Acciesia 


Menolong Warga Secara 



EDISI 29■ Tahun III 


HAMPIR tiga bulan belakangan ini, 
Nandang sering batuk disertai 
dahak berdarah. Kemungkinan 
besar, ini disebabkan karena pria 
berumur 27 tahun ini terlampau 
sering bergadang hingga pagi hari. 
Kondisi ini semakin parah dengan 
kebiasaannya mengisap berba- 
tang-batang rokok dan meneng¬ 
gak kopi hitam sewaktu berga¬ 
dang malam hari. 

"Hampir setiap malam saya ber¬ 
gadang hingga pagi. Di samping 
kebanyakan merokok, saya juga 
jarang makan saat bergadang," 
tambah pria yang berprofesi seba¬ 
gai tukang cukur rambut ini, usai 
diperiksa oleh dr.Roita Sitorus, 
dokter klinik. Meski sadar bahwa 
kebiasaannya bergadang dan me¬ 
rokok itu penyebab penyakit ba¬ 
tuk dan dahak berdarah yang di¬ 
alaminya itu, dia masih berharap 


semoga dia tidak sampai terkena 
penyakit TBC. 

Nandang termasuk beruntung, 
sebab di dekat rumahnya ada klinik 
pengobatan gratis bagi penderita 
penyakit TBC. Klinik ini diasuh oleh 
Yayasan Acciesia. Tidak mau 
membuang kesempatan langka 
itu, pemuda bertubuh kecil ini pun 
berobat ke sana. 

Tanpa membayar sepeser pun, 
dia diperiksa dengan memakai ber¬ 
bagai fasilitas klinik seperti alat 
rontgen. Bahkan kelenjar dahak¬ 
nya juga diperiksa. Setelah menja¬ 
lani pengobatan selama beberapa 
hari, ia merasa tubuhnya bertam¬ 
bah segar, batuk disertai dahak 
berdarah sudah mulai berku-rang. 
Bahkan berat badannya beranjak 
naik dari 41 ke 47 kilogram. 

Penyakit yang hampir sama ju¬ 
ga diderita oleh Rahmat, 64 ta- 


Cuma-cuma 

hun. Batuk dan sesak napas se¬ 
lalu mendera pria tua bertu-buh 
kurus ini. Dengan kondisi 
kesehatannya yang kurang 
mendukung itu, pria yang berpro¬ 
fesi sebagai tukang sampah di 
wilayah Cipinang Muara, Jakarta 
Timur ini sering tidak bisa bekerja. 

"Sekarang saya sering sakit- 
sakitan, dan tidak bisa lagi bekerja. 
Bagaimana lagi saya bisa menghi¬ 
dupi keluarga?," keluhnya. Dengan 
memanfaatkan pengobatan gratis 
di klinik tersebut, ia mengharap 
penyakit batuk dan sesak napas 
yang dideritanya itu secepatnya 
sembuh, sehingga ia bisa berakti¬ 
vitas lagi demi menghidupi keluar¬ 
ganya. 

Berawal dari Kisah Sedih 

Kehadiran klinik yang berlokasi 
di Jalan Raya Cipinang Muara ini tak 
lepas dari peran Jemy M.S, selaku 
ketua Yayasan Acciesia. Kepada 
REFORMATA, wanita yang ber¬ 
profesi sebagai bidan ini, mengata¬ 
kan bahwa keinginannya membu¬ 
ka klinik khusus TBC ini karena me¬ 
nyaksikan banyak warga di seki¬ 
tar rumahnya menderita penyakit 
paru-paru. 

"Ketika saya berkunjung ke 
tempat-tempat kumuh yang ada 
di sekitar rumah, saya melihat ba¬ 
nyak sekali warga yang menderita 
penyakit TBC, bahkan ada yang 
sudah menahun. Maka saya terus 
berdoa dan berusaha agar bisa 
mendirikan klinik khusus penyakit 
TBC," tuturnya bersemangat. 

Di samping itu, ada sepenggal 
kisah sedih yang menambah moti¬ 


vasi wanita asal Sumba, Nusa 
Tenggara Timur ini, untuk sece¬ 
patnya mendirikan klinik TBC. Se¬ 
waktu bekerja sebagai bidan per¬ 
salinan, dia kedatangan seorang 
pasien yang telah lama menderita 
penyakit lever. Mengingat penya¬ 
kit orang tersebut cukup parah, 
Jemy merujuknya ke sebuah ru¬ 
mah sakit besar di Jakarta Timur. 
Pasalnya kliniknya tidak memiliki pe¬ 
ralatan medis yang cukup mema¬ 
dai bagi pasien berpenyakit lever. 

Hatinya makin miris, karena sang 
pasien yang hidupnya serba pas- 
pasan itu tidak mampu membayar 
uang muka perawatan rumah 
sakit. Akhirnya, orang itu hanya 
dirawat di rumah dengan obat 
seadanya sampai dia meninggal 
dunia "Hati saya sedih. Kok rumah 
sakit begitu tega menelantarkan 
orang tersebut karena tidak 
mempunyai uang untuk 
membayar ongkos rumah sakit. 
Saya mendirikan Yayasan Acciesia, 
supaya dapat melayani masyarakat 
lebih baik lagi," kata Jemy. 

Tahun 2001, dengan modal se¬ 
adanya, wanita berkaca mata ini, 
membuka klinik TBC bekerja sama 
dengan Yayasan HOPE (Help Ot- 
her People Everywhere). Klinik 
bersalin seluas 300 meter yang 
dimilikinya sejak tahun 1994, disu¬ 
lap menjadi beberapa kamar de¬ 
ngan cara disekat-sekat. Kamar 
tersebut antara lain, kamar perik¬ 
sa, laboratorium, kamar rontgen 
dan kamar rawat inap sederhana. 

Uang yang didapat dari para 
donatur mau-pun sponsor, di¬ 
gunakan mem-beli beberapa 
peralatan medis, melengkapi fasi¬ 
litas yang sudah tersedia seperti, 
alat ront-gen, alat periksa tensi 


Tahun 2005 


darah dan alat periksa kelenjar 
dahak. Ke depan, wanita lulusan 
Akademi Perawat Rumah Bersalin 
Mardisan-tosa ini berencana untuk 
membeli alat rontgen, karena alat 
yang ada saat ini masih sewaan. 

Sulit Mengubah Pandangan 
Masyarakat 

Setelah klinik berdiri dan ber¬ 
operasi, ada saja hambatan yang 
ditemui wanita usia paruh baya ini. 
Salah satunya adalah sulitnya 
memberi penjelasan pada masya¬ 
rakat akan bahaya penyakit paru- 
paru. "Mereka menganggap pe¬ 
nyakit TBC adalah penyakit kutu¬ 
kan dan tidak bisa lagi disembuh¬ 
kan," tutur Jemi. Padahal, menu¬ 
rut Jemy, TBC bukan penyakit 
yang tidak bisa disembuhkan. De¬ 
ngan pengobatan rutin serta peri¬ 
laku hidup sehat, penyakit terse¬ 
but dapat disembuhkan. 

Ia pun terus berjuang memberi¬ 
kan pengertian kepada masyara¬ 
kat sekitar seputar penyakit TBC. 
Hasilnya cukup lumayan, beberapa 
orang warga mulai datang ke kli¬ 
niknya untuk memeriksa keseha¬ 
tannya. "Pada awalnya sangat sulit 
memberikan pengertian kepada 
mereka bahwa penyakit TBC bu¬ 
kan penyakit turunan yang tidak 
dapat disembuhkan. Penyakit ini 
dapat disembuhkan dengan cara 
rajin berobat," tandasnya. 

Membuka klinik pengobatan 
TBC gratis adalah suatu bentuk 
pelayanan yang relatif masih baru. 
Dan Jemy berharap, kliniknya dapat 
berkembang agar mampu meno¬ 
long orang-orang kurang mampu 
yang membutuhkan pelayanan di 
bidang kesehatan. 

x Dan i e! Siahaan 




Kampanye Kenakalan Remaja 


"Masa Depan Penuh Harap", de-mikian tema acara Student Camp POTA (Pelayanan Orang 
Tua Asuh), pada Mei lalu di Cibodas, Jawa Barat. Acara ini diikuti oleh 84 peserta dari 
tingkat sekolah menengah pertama (SMP), yang semuanya merupa-kan penerima beasiswa 
dari Yayasan Pota. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tamba-han dan wawasan tentang 
gam-baran masa depan yang tergan-tung pada diri anak-anak terse-but Selain itu Stu¬ 
dent Camp POTA menjadi bagian kampanye pe-ngentasan masa-lah kenakalan anak remaja 
dan obat-obatan. 

Selama tiga hari mereka dilibatkan dalam berbagai se-minar dan pela-tihan antara lain, 
Narkoba, Sex Edu-cation, Etika dan Cara Pan-dang, Kreativitas Kelompok, Persepsi, Berikan 
yang Terbaik dan Kebia-saan Baik, Manusia dan Mahluk Sempurna . 

Pada hari terakhir, kegiatan tahunan dari yayasan bergerak di bidang program anak 
asuh ini ditu-tup dengan c/osfng ceremo-ny, yaitu acara penyerahan anak-anak yang 
telah lulus sekolah kepada para orang tua-nya. 

Selain Student Camp, POTA ju-ga membuka peluang untuk bekerja sama dengan para 
do-natur guna me-lakukan pengo-batan cuma-cu-ma baik di Jakar-ta maupun luar Jakarta. 

Kegiatan baksos tersebut, sudah dilakukan dii berbahai daerah mulai dari Jakarta sampaii 
dengan Lam-pung. 

Untuk Jakarta sendiri meliputi hampir seluruh daerah pra sejahtera dengan target 1000 
pasien untuk sekali kunjungan dan melibatkan kurang lebih 8 dokter dan 6 para-medis. 

jt Dan/e/Siahaan 
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Nurmaida Hutagalung 


Cari Uang Hanya untuk Anak 


Tidak kuat menahan kantuk, Nurmaida Hutagalung akhirnya tertidur di lapaknya di 
pinggir jalan dekat Terminal Bis Senen, Jakarta Pusat, tempatnya menekuni bisnis 
kecil-kecilan jual-beli emas. Sepinya pembeli di siang hari itu, membuat wanita usia 
56 tahun ini mengantuk, dan akhirnya tertidur pulas. Hampir setiap hari, ibu dari 
delapan anak ini menunggui lapaknya itu. Debu dan asap knalpot kendaraan bermotor 
tidak menyurutkan semangatnya untuk tetap berjuang melawan kerasnya kehidupan 
di Ibu Kota ini. "Maaf, saya baru keluar dari rumah sakit. Tubuh saya masih lemas, 
makanya sekarang saya hanya bisa tertidur, sambil menunggu orang yang datang 
untuk menjual emasnya," ujarnya kepada REFORMATA. 

Sadar bahwa meniti kehidupan di kota besar seperti Jakarta tidak mudah, membuat 
wanita asal Sibolga, Sumatera Utara ini semakin termotivasi untuk tetap berusaha 
dalam mencari peruntungan, dengan melakoni bisnis jual-beli emas di pinggir jalan. 
Dengan modal seadanya, tahun 1995 lalu, bersama suami, nenek enam cucu ini 
mulai membuka bisnis berskala kecil itu di kawasan Senen. Sejak pukul tujuh pagi, 
Nurmaida sudah keluar dari rumahnya di Jalan Kepu, Senen, Jakarta Pusat, menuju 
lapaknya. Dia baru tiba kembali di rumah sekitar pukul sebelas malam. 

Kendati demikian, Nurmaida mengaku kalau penghasilannya sehari-hari tidak 
sebanding dengan rasa letihnya itu. "Bayangkan, dari pukul tujuh pagi hingga pukul 
sebelas malam di sini, saya hanya memeroleh hasil sekitar Rp 100.000,- bahkan ada 
kalanya tidak mendapatkan duit sepeser pun," jelasnya. Hasrat untuk memajukan 
anak-anaknya dalam pendidikan, menjadi alasan utama 

wanita tua ini untuk 
tetap bersemangat 
mencari uang. Pada¬ 
hal, jika melihat usia¬ 
nya, mestinya dia su¬ 
dah selayaknya ber¬ 
istirahat di rumah, 
menghabiskan hari-ha¬ 
ri tuanya. "Saya hanya 
ingin agar anak-anak 
saya pintar dan mam¬ 
pu berusaha mandiri, 
tidak seperti saya yang 
hanya mampu ber¬ 
jualan emas di pinggir 
jalan saja," katanya. 


Lapak tempat Nurmaida berjualan 


x Dan/e/Siahaan 
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Yesus Seiarsh 


Selama berabad-abad, Alkitab, 
khususnya Perjanjian Baru, menja¬ 
di sumber penting untuk mempe¬ 
lajari Kristologi (ilmu yang mempe¬ 
lajari tentang siapa Yesus Kristus). 
Bahkan pada abad 16 tokoh-to¬ 
koh reformasi seperti Martin Luther 
menyerukan otoritas Alkitab seba¬ 
gai satu-satunya otoritas tertinggi 
bagi iman, keselamatan dan men¬ 
jadi dasar dari seluruh doktrin Kris¬ 
ten. Itulah yang kita kenal dengan 
istilah Sola Scriptura. Istilah lain 
yang penting berkenaan dengan 
otoritas Alkitab adalah kanon Alki¬ 
tab. Ini berarti bahwa Alkitab ada¬ 
lah pengukur, di mana segala etika 
dan doktrin diukur dari pengajaran 
Alkitab. 

Namun dua abad kemudian, pa¬ 
da akhir abad 18, seiring de-ngan 
masa pencerahan ( en/ighten- 
menf), di mana rasio manusia be¬ 
gitu dijunjung tinggi lebih dari se¬ 
patutnya, maka pernyataan-per¬ 
nyataan Alkitab yang telah di-te- 
rima selama berabad-abad mulai 
diganggu gugat dan dicoba di¬ 
bongkar sampai ke akar-akarnya. 
Hal yang sama dilakukan untuk dok¬ 
trin Kristologi. Jadi, Yesus Kristus 
yang telah diakui dan diterima se¬ 
bagai Allah, oknum kedua Tritung¬ 
gal juga digugat dan dicoba ditaf¬ 
sirkan ulang. Sebenarnya apa yang 
dilakukan oleh Bultmann, yaitu 
menolak Yesus Kristus yang disak¬ 
sikan oleh para penulis Alkitab dan 
hanya menerima apa yang disebut 
dengan Yesus sejarah, telah ter¬ 
jadi dua abad sebelumnya ketika 
Reimarus mencoba membangun 
Kristologi yang berbeda dari apa 
yang dituliskan di dalam Injil. Jadi 
tema di atas merupakan sebuah 
tema yang telah dibahas sedemi¬ 
kian lama dan dengan pendekatan 
yang sedemikian rumit. 

Istilah Yesus sejarah dimuncul¬ 
kan untuk membedakannya de¬ 
ngan istilahlain, yaitu "Kristus yang 
diimani". Istilah pertama dime¬ 
ngerti sebagai Yesus yang se¬ 
sungguhnya, atau ."the real Je- 
sud\ atau meminjam istilah Bult¬ 
mann, "the mere thatnes s", se¬ 


dangkan istilah kedua, mengacu 
kepada pribadi Yesus yang telah 
dipoles oleh para rasul. Mak¬ 
sudnya, rasul-rasul dan penulis- 
penulis Alkitab tidak lagi menulis 
Yesus yang sesungguhnya, apa 
adanya, tetapi menuliskan Yesus 
dari kaca mata mereka. Menurut 
pandangan ini, apa yang ditemu¬ 
kan di dalam Alkitab, baik itu 
ucapan, karya serta istilah-istilah 
yang diberikan kepada Yesus yang 
mengacu kepada keallahan-Nya, 
sebenarnya hanya merupakan 
ciptaan atau kreasi para rasul, 
bukan menggambarkan Yesus 
yang sesungguhnya. Bult¬ 
mann menegaskan bahwa 
mustahil kita dapat menge¬ 
tahui ucapan-ucapan Yesus 
dan merekonstruksi kehi- 
dupan-Nya selama Dia hidup 
di Galilea dan Yerusalem pada 
tahun 30-33 Masehi. Dalam 
semangat seperti inilah mun¬ 
cul usaha-usaha dari para ahli 
untuk 'menemukan' kembali 
Yesus sejarah. Sebagai hasil¬ 
nya, kita mengenal apa yang 
disebut dengan "The first 
Quest for the Historical Jesud' 

(A. Schweitzer, 1906), "The 
second (new) Q u es t' (E. 
Kasemann, 1964) dan "The 
Third Quest' (M.E. Boring, 
Interpretation 50, 1996, 341- 
354). 

Jika kita membaca dan menga¬ 
mati dengan seksama tulisan dan 
pandangan para ahli tersebut di 
atas, maka kita dapat menemukan 
beberapa hal. Pertama, kita mene¬ 
mukan bahwa dari banyak peneliti¬ 
an atau tulisan yang dilakukan 
oleh teolog-teolog tertentu, se¬ 
sungguhnya tidak menjelaskan 
tentang siapa Yesus. Tulisan-tuli¬ 
san mereka (para peneliti terse¬ 
but) lebih banyak menggambar¬ 
kan diri mereka sendiri daripada diri 
Yesus. Atau, jika kita mencoba 
membangun wajah Yesus sebagai¬ 
mana dipahami oleh teolog-teolog 
tersebut, maka kita melihat wajah 
Yesus yang tercabik-cabik. Itulah 
sebabnya saya mengerti jika ada 


sebuah buku tentang Kristologi 
dengan sampul depan adalah wa¬ 
jah Yesus yang terbagi-bagi. A. 
Schweitzer sendiri, setelah me¬ 
nganalisis berbagai pandangan 
mulai dari Reimarus sampai ke 
Wrede menegaskan: "they were 
describing the/r own mirror-image 
ref/ect/on about Jesud' Pernya¬ 
taannya tersebut tentu berlaku 
juga bagi dirinya sendiri. 

Kedua, saya melihat suatu ke¬ 
anehan yang dilakukan oleh teo¬ 
log-teolog ketika mereka memi¬ 
sahkan Yesus sejarah dari Kristus 


Pdt. Mangapul Sagala 

yang diimani. 

Adalah merupakan fakta yang 
tidak dapat disangkal bahwa para 
penulis Alkitab menulis kembali 
kehidupan Yesus SETELAH ke¬ 
bangkitan Yesus, bukan sebelum¬ 
nya. Tetapi itu tidak harus dipa¬ 
hami seolah-olah para penulis 
Alkitab menciptakan sendiri uca¬ 
pan, karya dan kehidupan Yesus 
tanpa fakta sejarah. Adalah benar 
bahwa ketika kita membaca Per¬ 
janjian Baru, di sana kita menemu¬ 
kan tulisan-tulisan yang diwarnai 
oleh iman kepercayaan kepada 
Yesus Kristus yang bangkit. 
Apakah hal itu salah? Dalam hal 
ini saya setuju pernyataan M. 
Kahler yang menegaskan: "It was 
impossib/e to separate out the 
h/storical Jesus from the Christ o f 


faith, since the New Testament 
writings all focus on the /attet'. 
Demikian juga Kasemann yang 
mengkritik gurunya, Bultmann, 
menegaskan: "If there i’s no 
connection between the glorified 
Lord of the Gospe/s and the his- 
torical Jesus, Christianity becomes 
a mytH'. Dan lagi, apakah kita 
dapat menuntut para rasul untuk 
menulis atau mengkhotbahkan 
bahwa Yesus seolah-olah tidak 
bangkit? Apakah itu mungkin? Dan 
lagi, jika Yesus tidak bangkit, 
apakah kita dapat membayangkan 
adanya Injil tersebut? Apa yang 
akan mereka tuliskan? Iman 
seperti apa yang mau mereka 
bagikan? 

Ketiga, usaha-usaha kelompok 
tertentu untuk 'menemukan' 
kembali Yesus yang sebenar¬ 
nya terlepas dan terpisah dari 
tulisan para rasul, bagi saya 
bukanlah karena didasari 
motivasi untuk mencari Yesus 
yang sesungguhnya. Jika 
mereka mau jujur dan terbuka, 
sebenarnya hal itu dilakukan 
karena ketidakmampuan teo¬ 
log-teolog tertentu menerima 
(mengimani) apa yang ditulis¬ 
kan oleh para rasul. Karena itu, 
sebenarnya, jika ada ma¬ 
salah,maka masalah yang 
sesungguhnya bukan terjadi di 
dalam diri penulis Alkitab, 
tetapi dalam diri para ahli ter¬ 
sebut. Sesungguhnya, jika ada 
kesulitan, maka kesulitan 
terjadi dari pihak mereka, bukan 
dalam diri para rasul. Sangat aneh 
memang ketika kita membaca 
tulisan-tulisan teolog-teolog 
tertentu yang ingin meng-ajari 
penulis Alkitab untuk menulis apa 
yang seharusnya mereka tulis. 

Tapi itu adalah kenyataan yang 
terjadi di sekitar kita. Karena itu, 
ada yang dengan gemas berkata: 
"Jika para ahli tersebut meragu¬ 
kan dan tidak menerima apa yang 
dikatakan oleh para penulis 
Alkitab, mengapa mereka tidak se¬ 
kalian saja meninggalkan Alkitab 
dan membuat kitab sucinya sen¬ 
diri? Jika Yesus yang dituliskan oleh 
para rasul bukanlah Yesus sejarah, 
atau the real Jesus, mengapa me¬ 
reka tidak membuat Yesus mereka 
sendiri?" Saya menjawab bahwa 


Kredo RT 


memang itulah yang sudah dan 
sedang dilakukan oleh teolog- 
teolog tertentu. Tapi sebenarnya, 
justru di situlah permasalahannya. 
Jika kita tidak bisa mempercayai 
tulisan-tulisan para rasul yang nota 
bene merupakan murid-murid 
Yesus sendiri, lalu tulisan siapa lagi 
yang akan kita percayai? Apakah 
logis untuk menerima 'Yesus se- 
jarah'nya para ahli dan menolak 
Yesusnya para rasul? Bukankah 
mereka itu telah hidup bersama 
Yesus, mendengar sabda-Nya dan 
menyaksikan sendiri karya-karya- 
Nya? 

Mari kita perhatikan pernyataan 
berikut: ".Apa yang telah kami de¬ 
ngar, yang telah kami lihat dengan 
mata kami, yang telah kami saksi¬ 
kan dan yang telah kami raba de¬ 
ngan tangan kami, itulah yang ka¬ 
mi tuliskan kepadamu (lYoh.l:l). 
Kisah dan kuasa Yesus di dalam 
Alkitab adalah dongeng? Pernya¬ 
taan itulah yang dilawan oleh Al¬ 
kitab itu sendiri: "Sebab kami tidak 
mengikuti dongeng-dongeng dan 
isapan jempol manusia, tetapi kami 
adalah saksi mata" (2 Petrus 
1:16). Para rasul subjektif dan 
tidak ob-jektif menuliskan Yesus 
yang sesungguhnya? Sekiranya 
tudu-han itu benar, maka itulah 
gamba-ran terbaik dan terlengkap 
dari Ye-sus sejarah yang pernah 
kita miliki. 

Saya mau mengakhiri dengan 
contoh sederhana berikut. Sekira¬ 
nya dua ribu tahun kemudian ada 
orang yang ingin mengenal Pdt. 
Stephen Tong, maka mereka ha¬ 
rus menyelidikinya menurut lapo¬ 
ran bulletin Gereja Reformed Injili 
Indonesia (GRII) atau Sekolah 
Tinggi Reformed Injili Indonesia 
(STRII), atau jika memungkinkan, 
melalui tulisan saudara saudaranya 
kandung. Jangan dibaca menurut 
laporan Istana Negara, karena 
belum tentu ada. Demi mencegah 
subjektivitas orang-orang yang 
sangat mengagungkan Stephen 
Tong, jangan pergi ke Tanah 
Batak, sebab barangkali yang 
ditemukan di sana adalah Tong 
yang lain, yaitu Silitonga. Sekali¬ 
pun keduanya ada kemiripan dan 
persamaan, tapi keduanya sung¬ 
guh sangat berbeda. Soli Deo 
gloria.* 



Judul : Too Much To Gain To Lose 

Penyanyi : John Hartman 

Produksi : Solagracia Record 

Produser _John_Hartman_ 

Tahun : 2005 


Nama Rev. John Hartman tentu tidak 
asing bagi pemirsa RCTI. Sebab setiap hari 
Minggu jam 15.30 dia bersama penerjemah 
Ev. Evelyn Nadeak, tampil membawakan 
acara siraman rohani (penyegaran rohani) 
Kristen Protestan. Dan John Hartman yang 
berasal dari Amerika ini tidak hanya piawai 
dalam menyampaikan firman Tuhan, namun 
juga memuji Sang Pencipta dengan lagu- 
lagu. Sejumlah kaset telah dia persem¬ 
bahkan bagi umat yang selalu rindu jamahan 
tangan-Nya. Salah satunya—yang dirilis 
Solagracia Record pada tahun 2005 ini 
bertitel: Too Much To Gain To Lose 
Ada sepuluh judul lagu—semuanya bahasa 
Inggris—yang dipersembahkan John 
Hartman dalam kaset ini. Sebagai orang yang secara nyata telah merasakan jamahan 
Tuhan lewat karunia penyembuhan yang luar biasa, terasa betul kepasrahannya pada 
Tuhan. (John Hartman disembuhkan Tuhan dari kanker hati). Hal itu terlihat dari salah 
satu lirik lagu "...when Istumb/e, You were there to catch me...{di kala 'ku tersandung, 
Kau topang aku). 

Sayang, lagu-lagu dalam kaset yang liriknya sangat puitis itu kemungkinan hanya 
dapat dinikmati oleh kalangan terbatas, karena kendala bahasa. Tapi, bagi penggemar 
acara John Hartman khususnya, kaset ini pasti mampu menjadi penghibur. Suara John 
yang berat empuk itu amat serasi dengan lagu-lagunya yang berirama slow. Segera 
miliki kaset maupun CD-nya, dan nikmati jamahan Tuhan melalui suara John Hartman. 

^ Hans P. Tan 



RESENSI KASET 


Judul : Best Praise (Nonstop) 

Penyanyi : Djoni Pongpare, Thomas Goenawan, 

Melissa Lembang 

Produser : zzzThomas Goenawan 

Produksi : Hosana Record 

Ada 12 judul lagu dalam album kaset yang dinyanyikan tanpa 
henti (nonstop) oleh tiga singers ini. Ketiganya adalah Djoni 
Pongpare, Thomas Goenawan, dan Melissa Lembang. Ketiganya 
tampil selang-seling dengan lagu-lagu berirama riang penuh 
semangat. Yang menarik, terdengarnya dari penyanyi dalam 
beberapa lagu. Sungguh suatu bentuk ekspresi yang menarik 
dan baru, sehingga menambah "keunikan" kaset ini. 

Secara umum, lagu-lagu dalam kaset ini enak dinikmati. Selama 
mendengar kaset berdurasi satu jam ini kita dijamin merasa 
riang dan bersemangat. Sayang, paling tidak ada sejumlah 
"kelemahan" yakni beberapa lagu terkesan terlalu lama (5-6 
menit), dinyanyikan berulang kali, sehingga terkesan bertele- 
tele. Mestinya, setiap lagu cukup 3-4 menit, jadi judul lagu bisa 
diperbanyak, misalnya 20 atau 24 judul. 

Selain itu, ada beberapa hal yang mesti diperhatikan dalam pengucapan. Misalnya kata 
"pujian" harusnya diucapkan dalam tiga suku kata (pu-ji-an), bukan dengan dua suku kata 
"pu-jyan". Alhasil, kadang kata "pujian" yang terdengar seolah-olah "hujan". Tentu saja 
hal-hal "sepele" seperti ini mengganggu kenyamanan dalam menikmati lagu. 

Hal yang sama berlaku pada kata "kemuliaannya" (lagu nomor 4). Rasanya janggal 
mendengar kata ini dalam lagu dieja dengan "kmuliaannya". Kata lain yang rasanya kurang 
tepat dipenggal adalah "pnuhiku" (lagu nomor 2). Alangkah enaknya kalau kata ini dieja 
sempurna: pe-nu-hi-ku (4 suku kata). Memang, ada kata-kata yang sudah umum dipenggal 
dalam lagu dan tidak tidak terlalu mengganggu dalam mendengarkannya, antara lain: "bri" 
(beri), "sbab" (sebab), dan sebagainya. 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan (oleh penulis lagu) adalah supaya lebih kreatif 
dalam memilih kata-kata supaya tidak terjadi kesan "overiappintf' tumpang tindih seperti 
dalam lirik "kehadiran-Nya datanglah" (lagu nomor 6 side A dengan judul "Tuhan Raja 
Mahabesar". Lirik lagu di atas terkesan overlapping karena "hadir" adalah sinonim dengan 
"datang". Semoga kritik ini bisa diterima menjadi masukan demi makin sempurnanya lagu- 
lagu pujian kita. 

*sHPT 
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Mission Trip MIKA di Sekolah Kristen Makedonia 


Selama satu minggu (27 Juni—3 Juli 2005), Yayasan MIKA 
mengadakan mission trip di Sekolah Kristen Makedonia, Ngabang, 
Kalimantan Barat MIKA (Misi Kita Bersama) adalah sebuah yayasan 
yang punya visi meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia 
melalui pendidikan kristiani. Yayasan MIKA berharap melalui pendidikan, 
dapat dibangun manusia seutuhnya yang mempunyai iimu tinggi, iman 
yang teguh, karakter Kristen yang terpuji dan wawasan kepemimpinan 
yang luas. 

Sebagai bentuk nyatanya, yayasan yang didirikan atas prakarsa Pdt 
Bigman Sirait ini membangun sekolah ungguian yang dinamakan 
Sekolah Kristen Makedonia (SKM) di Desa Amboyo Inti Km 14, 
Ngabang, Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Di area i kompleks MIKA 
setuas kurang-iebih lima hektar tersebut kini berdiri sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Sedangkan 
sekolah taman kanak-kanak berada di area! /ain. Sejak berdiri tahun 
2002, Sekolah Kristen Makedonia telah meluluskan puluhan siswa. 
Saat ini, jumlah siswa sekitar 134 orang dengan tenaga pengajar 22 
orang. 

Se/ama mission trip di SKM itu, sejumlah acara digelar oleh MIKA 
dan Yayasan Eunike, antara iain peresmian balai kesehatan masyarakat 
(ba/kesmas), pengobatan gratis, seminar, panggung boneka anak-anak, 
dan iain-iain. DanieiSiahaan, wartawan REFORMATA merekam seluruh 
acara tersebut seperti terangkum di bawah ini. 


Kondisi Kesehatan Masyarakat 
Landak Memprihatinkan 



Selasa 28 Juni 2005 menjelang 
siang, Bupati Kabupaten Landak, 
Kalimantan Barat, Drs. Cornelis 
MH, memukul gong sebanyak lima 
kali sebagai tanda dimulainya 
pengoperasian Balai Kesehatan 
Masyarakat (Balkesmas) Yayasan 
MIKA. Usai memukul alat musik 
khas Indonesia yang juga biasa 
digunakan untuk menandai dimu¬ 
lainya acara perhelatan dan semi¬ 
nar ini, Bupati memotong pita. Se¬ 
telah itu, kepala daerah itu mem¬ 
buka pintu balkesmas. 

Begitu pintu berwarna coklat itu 
terbuka, enam orang siswa-siswi 
Sekolah Kristen Makedonia yang 
mengenakan pakaian khas suku 
Dayak, menghambur-hamburkan 
beras kuning ke udara. Bagaikan 
hujan, butiran beras kuning itu 
berjatuhan ke para undangan. De¬ 
mikianlah prosesi penyambutan 
tamu khas adat Dayak Kahayan. 
Bangunan balkesmas yang luasnya 
kurang-iebih 200 meter persegi 
itu terdiri dari poli umum, poli gigi, 
ruang rontgen, ruang periksa, ru¬ 
ang rawat, dan apotek. 

Kepada REFORMATA, Bupati 
Cornelis menyatakan rasa syukur¬ 
nya atas berdirinya balkesmas ter¬ 


sebut. Dia berharap, balkesmas 
yang didirikan oleh MIKA bekerja- 
sama dengan Rumah Sakit Umum 
Bethesda Serukam itu dapat digu¬ 
nakan sepenuhnya oleh masyara¬ 
kat setempat. 

Keberadaan balkesmas di 
kompleks Sekolah Kristen Makedo¬ 
nia Ngabang tersebut jelas patut 
disambut gembira. Terlebih lagi, 
kondisi kesehatan masyarakat 
khususnya di Kabupaten Landak, 
masih terbilang sangat mempriha¬ 
tinkan. Kondisi ini antara lain dise¬ 
babkan mereka masih banyak yang 
terikat dengan pola kehidupan ti¬ 



dak sehat. "Masyarakat di sini sulit 
untuk hidup disiplin. Mereka lebih 
senang minum-minuman keras 
dan merokok, bahkan kadang- 
kadang hewan peliharaan tidak 
pernah mereka bersihkan," jelas 
Cornelis. 

Usai peresmian, acara dilanjut¬ 
kan dengan pengobatan cuma- 
cuma oleh beberapa dokter MIKA, 
di antaranya dr.Yusak Laymena 
dan drg. Marice. Pengobatan gra¬ 
tis terutama bagi masyarakat ku¬ 
rang mampu ini juga dilakukan di 
dua kecamatan yaitu Tumbang 
Raeng dan Sosok.* 
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Siswa SKM Sering Meraih Juara 


Ponalius Barbara seolah tidak 
jemu-jemu memandangi piala 
yang tersimpan di lemari kaca ru¬ 
ang guru Sekolah Kristen Make¬ 
donia. Maklum, piala tersebut me¬ 
rupakan penghargaan atas pres¬ 
tasinya sebagai juara pertama 
Olimpiade Sains Bidang Fisika Ting¬ 
kat SMA se-Kabupaten Landak, 13 
Juni 2005 lalu. 

"Pada perlombaan itu saya 
hanya punya waktu mempersiap¬ 
kan diri selama satu minggu. Un¬ 
tunglah para guru dengan sekuat 
tenaga mau memberikan bimbi¬ 
ngan serta pengarahan sehingga 
saya mampu tampil sebagai juara 
pertama," jelas Ponalius yang telah 



dua kali menyabet juara satu dalam 
Olimpiade Sains Bidang Fisika se- 
Kabupaten Landak. 

Dalam kegiatan yang dilaksana¬ 
kan oleh Dinas Pendidikan Kabupa¬ 
ten Landak ini, SKM telah bebera¬ 
pa kali menyabet gelar juara. Sela¬ 
in Ponalius yang sudah dua kali 


memenangi perlombaan di 
bidang fisika, siswa lain bernama 
Kandi ju-ga meraih juara pertama 
di bidang biologi. Alvius 
Tinambunan juara pertama 
lomba pelajaran Mate-matika, 
Frorensius Marianto juara ketiga 
lomba pelajaran Matema-tika. 
Sementara, Katrina Eva Yu-nita 
juara ketiga lomba kompu-ter, 
Noviani Maryuni juara perta-ma 
bidang astronomi, dan Firmi-nus 
Dodi juara ketiga lomba 
astronomi. Perlombaan ini diikuti 
oleh 21 sekolah yang ada di Ka¬ 
bupaten Landak. Dan astronomi 
merupakan bidang pelajaran 
yang baru ikut diperlombakan.* 


Seminar Keluarga 



Seorang ayah harus bertang¬ 
gung jawab kepada keluarga dan 
mampu menyediakan kebutuhan 
hidup bagi anak-anaknya. Di sam¬ 
ping itu, peran ayah yang cukup 
signifikan adalah sebagai pelin¬ 
dung bagi keluarga. Demikian 
disampaikan Ev.Julimin Nagaputra, 


S.Th, MA dalam acara seminar ke¬ 
luarga di kompleks Sekolah Kristen 
Makedonia. 

Menurut staf Yayasan Eunike 
itu, masyarakat mengukur nilai ke¬ 
suksesan seorang kepala rumah 
tangga dari seberapa mampu ia 
memenuhi kebutuhan kelurga dan 
seberapa baik ia melindungi ke¬ 
luarganya. Selain itu, tanggung 
jawab itu juga bisa diukur dengan 
melihat bagaimana hubungan 
seorang ayah dengan anak- 
anaknya. "Ingat, hubungan (relasi) 


ayah dan anak sangat bergantung 
pada waktu yang ia lewati bersa¬ 
ma. Waktu adalah sarana, bukan 
tujuan. Hubungan ayah dan anak 
adalah tujuannya," tegas pria 
berbadan tegap ini. 

Selain seminar keluarga, guna 
menambah wawasan para guru 
sekolah minggu dalam memper¬ 
siapkan kebaktian sekolah ming¬ 
gu, Yayasan Eunike juga menga¬ 
dakan training bagi para guru 
sekolah minggu, pada hari itu 
juga.* 


Dua Lulusan SMA Diterima Tanpa Tes di UNTAN 


Selama tahun pelajaran 2004- 
2005 yang baru berlalu, Sekolah 
Kristen Makedonia telah mencatat 
banyak prestasi akademik. Untuk 
tingkat SMP misalnya, siswa yang 
berjumlah tujuh orang itu semua 
lulus ujian nasional (100%). 
Bahkan, SMP Sekolah Kristen 
Makedonia menempati peringkat 
empat se-Kalimantan Barat, dan 
peringkat pertama se-Kabupaten 
Landak dengan nilai rata-rata 23,6. 


Sedangkan untuk tingkat SMA, 
ketujuh siswa-siswi juga lulus 
dalam ujian nasional (100%). Dua 
orang lulusan SMA Sekolah Kristen 
Makedonia mendapat jatah kuliah 
tanpa melalui tes di Universitas 
Tanjungpura (Untan). Kedua 
siswa lulusan yang diterima lewat 
program Penelusuran Minat dan 
Kemampuan (PMDK) itu adalah 
Ade Arai Marantauni Kandrit (kelas 
III IPA), diterima di Fakultas MIPA 



jurusan Matematika Untan. Satu lag 
adalah Sugeng (kelas III IPS) masuk 
Fakultas Hukum Untan.* 


Panggung Boneka Hiburan bagi si Kecil 


Pada suatu pagi Apit bersama 
teman-temannya pergi berkemah 
ke hutan di kawasan Ngabang. Sa¬ 
at berjalan-jalan, karena iseng 
mereka mengganggu sarang 
lebah. Alhasil, lebah yang marah 
mengejar mereka. Akibat senga¬ 
tan binatang penghasil madu itu, 
mereka semua kesakitan. Tapi 
aneh, Apit sendiri tidak merasakan 
apa-apa, sebab tubuhnya tidak ke¬ 
na sengat sedikit pun. Rupanya, 
Apit menggunakan mantera-man- 
tera untuk mengusir lebah. 

Kisah di atas merupakan peng¬ 



galan cerita "Rahasia si Apit" yang 
ditampilkan dalam panggung bo¬ 
neka oleh Yayasan Eunike bekerja 
sama dengan Yayasan MIKA. 
Ratusan anak-anak yang 
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memadati ruang aula Sekolah 
Kristen Makedonia seakan-akan 
terhipnotis menonton aksi Apit 
dan teman-temannya.* 

KKR Pemuda 



Banyak piilihan hidup pemuda, 
saat ini, namun perlu dipikirkan 
bagaimana kaum muda mengisi 
kehidupan dengan kegiatan po¬ 
sitif. Demikian rangkuman 
khotbah Pdt Bigman Sirait dalam 
acara KKR Pemuda, di kompleks 
Sekolah Kristen Makedonia, 
Ngabang. 

Lebih jauh, Pemimpin Umum 
REFORMATA ini mengatakan cara 
yang paling baik adalah belajar 
dan berusaha untuk menggapai 
cita-cita. 

"Marilah para pemuda, kita 
kembangkan potensi yang ada 
dalam diri kita, untuk memba¬ 
ngun kota Ngabang, kota yang 
kita cintai," ujarnya penuh sema¬ 
ngat.* 
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Cita-cita untuk menjadi seorang ahli 
^matematika begitu kuat terpateri dalam diri 
^dara yang punya nama lengkap Ade Arai 
Marantauni Kandrit ini. Jalan ke arah itu 
memang terbuka lebar. Selama menuntut 
ilmu di Sekolah Kristen Makedonia, 
Kabupaten Landak, Kalimantan Barat, nilai 
pelajaran matematika gadis kelahiran 
Keranji Mancal 17 Juni 1986 ini selalu tinggi. 
Kini, Ade, begitu sapaan akrabnya, sudah mulai 
merasakan buah kerja kerasnya itu. Begitu lulus ujian nasional 
dari SMA Kristen Makedonia, ia mendapat kesempatan kuliah tanpa tes di 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 
Tanjungpura, Pontianak, Kalimantan Barat. 

Menurut pengakuan gadis yang suka membaca ini, kepiawaiannya dalam 
urusan hitung-menghitung ini tak lepas dari peran guru-gurunya yang tiada 
henti memotivasi dirinya untuk mengikuti perlombaan di bidang sains. "Saya 
senang karena selama sekolah di Makedonia, saya selalu diberi kesempatan 
yang sama besar dengan teman-teman yang lain dalam hal mengikuti 
berbagai kegiatan, baik yang diselenggarakan oleh Pemda maupun sekolah/' 
jelasnya. 

Tentang dipilihnya dia sebagai wakil dari teman-temannya untuk mengikuti 
acara MIKA National Meeting di Jakarta, secara jujur Ade mengakui bahwa 
itu merupakan suatu suatu anugerah besar dari Tuhan. Pengalaman 
berkunjung ke kota metropolitan itu tidak akan dilupakan selama seumur 
hidupnya. 

& D ani e! Siahaan 



Namanya singkat saja, Sugeng. Tapi kepintarannya tidak sesingkat 
namanya yang hanya berjumlah enam huruf ini. Buktinya, remaja pria 
kelahiran Pagung 25 April 1987 ini, kini telah tercatat sebagai mahasiswa 
Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura, tanpa harus melalui tes. 

Lulusan SMA Sekolah Kristen Makedonia 2005 ini, mengaku sangat 
senang menuntut ilmu di sekolah yang dikelola oleh Yayasan MIKA 
tersebut. Sewaktu baru pertama menginjakkan kaki di areal sekolah 
yang berlokasi di Ngabang ini, 
suasana sekitar sangat sepi. Di sana- 
sini masih penuh belukar. "Tapi 
sekarang, kita bisa melihat 
bahwa Sekolah Kristen Makedonia 
saat ini merupakan sekolah unggulan 
dan mempunyai fasilitas yang 
cukup memadai," ungkap cowok 
yang hobi nyanyi ini. 

Sebagai alumnus, Sugeng yang 
bercita-cita menjadi pengusaha ini 
berharap para adik kelasnya dapat 
merawat fasilitas sekolah tersebut. 

Dia juga mengharapkan para adik 
kelasnya menjadi teladan bagi 
siswa bagi sekolah lain di 
Kabupaten Landak. 

jss Dani e! Siahaan 
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mm 


ia menghadirkan sukaciu 
igali keluarga Anda lewat 


10 VC.D terbaik telah beredar 
pilihlah salah satu yang Anda 
sukai untuk dijadikan 
koleksi Anda A 
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Konsultasi Kesehatan Bersama dr. Irwan Silaban 


Gairah Seks Itu Dahsyat 

(Jika Dilakukan Sesuai Skenario Tuhan 1 



Sebagai wanita yang akan 
memasuki pernikahan, saya ingin 
mempersiapkan diri dengan 
pemahaman yang baik berhubu¬ 
ngan dengan beberapa hal berikut 
ini: 

1. Apakah kesibukan (terlampau 
sibuk) bisa menurunkan gairah 
seks? 

2. Apakah oral seks berbahaya 
bagi kesehatan? 

3. Bagaimana efek narkoba 
terhadap gairah seksual pema¬ 
kainya? 

Terima kasih untuk perkenalan 
awal ini, dan semoga saya dapat 
terus berkonsultasi. Saya menanti 
jawaban Dokter. 

Sandrina—Kebun jeruk, 
Jakarta Barat 

Seks adalah salah satu hal 
penting paling pertama diberikan 


dan diperintahkan Allah kepada 
manusia. Dalam Kej 1:28, Allah 
memberkati Adam dan Hawa dan 
memberi perintah: "beranak 
cuculah dan bertambah banyak, 
penuhilah bumi dan taklukkanlah 
itu". Artinya, untuk boleh mela¬ 
kukan hubungan seks harus men¬ 
dapat pemberkatan terlebih 
dahulu di gereja dan oleh seorang 
pendeta. Sebagai proses "repro¬ 
duksi dan prokreasi" (Allah mem¬ 
berkati mereka) 

Beranak cucu dan bertambah 
banyak sebagai wujud hubungan 
seks. Bila Allah memberikan 
sesuatu kepada manusia, pasti Dia 
menyediakan semuanya untuk 
dapat dinikmati dan dimiliki dalam 
batas-batas aturannya, karena 
semuanya itu baik (Kej 1:31). 

Jadi seks itu bukan melulu hanya 
untuk memenuhi kebutuhan 
biologis/nafsu/gairah seks/ 
bagaimana agar dapat mencapai 
puncak kenikmatan/orgasme 
dengan menghalalkan segala cara, 
tapi ada sesuatu yang lebih tinggi 
nilainya yaitu menggenapi perin¬ 
tah Tuhan. 

Tetapi ada hal-hal yang secara 
teologis, sosial dan budaya serta 
medis yang turut berperan di 


dalamnya. Untuk segala sesuatu 
ada tempat dan waktunya yang 
dipandang baik, normal, dan tidak 
melanggar perintah Tuhan. (Per¬ 
soalannya manusia selalu ingin me¬ 
lakukan sesuai dengan kehendak¬ 
nya walaupun untuk itu harus me¬ 
langgar norma-norma dan perin¬ 
tah Tuhan). 

Kenikmatan dan gairah seks 
(sebagai salah satu anugerah Allah 
untuk manusia), sangat dipenga¬ 
ruhi oleh "suasana hati, emosi, pi¬ 
kiran, kesiapan mental dan juga 
kebugaran tubuh serta banyak hal 
lainnya". Sehingga bila seseorang 
disibukkan oleh hal-hal dalam ke¬ 
hidupannya, itu tentu akan sangat 
berpengaruh terhadap gairah 
seks-nya. Dan dalam tubuh manu¬ 
sia ada hal-hal yang sangat spesifik 
dan fisiologis/normal misalnya: 
makan dan minum lewat mulut 
tetapi buang air besar lewat anus. 
Kecuali orang yang tidak sadar/ 
koma sehingga kalau makan/ 
minum harus menggunakan alat 
infus. 

Sedangkan untuk melakukan 
hubungan seks, Allah sudah mem¬ 
persiapkan semua dengan baik dan 
sangat sempurna, yaitu "penis" 
(alat kelamin laki-laki) dimasukkan 


ke dalam "vagina" (alat kelamin 
perempuan). Dalam proses pe¬ 
netrasi itu, sperma laki-laki dike¬ 
luarkan dan bertemu dengan sel 
telur perempuan (ovum) di dalam 
kandungan. Proses pertemuan itu 
membuat seorang perempuan ha¬ 
mil dan selanjutnya melahirkan 
anak. Semua ini merupakan proses 
yang wajar. 

Bila pasangan suami-istri mela¬ 
kukan "oral seks", artinya mereka 
melakukan hubungan seks yang 
tidak wajar dan melanggar apa 
yang sudah ditetapkan Allah. Per¬ 
buatan seperti ini sekaligus me¬ 
nyalahi kaidah kedokteran (karena 
penis masuk ke dalam mulut (bu¬ 
kan vagina) adalah semata-mata 
untuk mencapai orgasme 
(kepuasan seksual), bukan untuk 
reproduksi. Karena sesuai tujuan 
Allah, seks adalah untuk reproduksi 
dan prokreasi (beranak cucu dan 
bertambah banyak). 

Ada satu pandangan yang me¬ 
ngatakan bahwa penggunaan 


narkoba bisa meningkatkan gairah 
seks. Pandangan ini bisa menye¬ 
satkan, karena orang akan ber¬ 
pandangan supaya gairah seks me¬ 
ningkat maka perlu mengonsumsi 
narkoba. 

Kenyataannya tidak demikian, 
karena ternyata narkoba hanya 
memberikan efek eforia sesaat, itu 
pun hanya untuk jenis tertentu. 
Padahal akibat yang ditimbulkan 
narkoba itu sangat merugikan 
(karena sekali mencoba narkoba, 
kita terbelenggu seumur hidup!). 
Karena yang terganggu bukan ha¬ 
nya tubuh/organ tetapi juga men¬ 
tal/sugesti. Dan ini bersifat seumur 
hidup. 

Itu sebabnya, bila ingin menik¬ 
mati kehidupan seks yang luar 
biasa ini, sebagai anugerah dari Al¬ 
lah, berlakulah setia terhadap su¬ 
ami/istri dan menjaga kesehatan 
serta kebugaran tubuh dengan 
cukup istirahat, dan jangan lupa 
berdoa! Maka kehidupan seks-mu 


akan dahsyat!!!!!!* 


Pusat Pelayanan Dokter Keluarga, Dokter Irwan Silaban dan Rekan 
(Family Doctors Services) 

HP. 0815 964 9896 - 0818 960 286 



Konsultasi Hukum bersama Paulus Mahulette, SH. 


Mengurus Sertifikat 
Rumah Warisan 


Saya anak bungsu dari beberapa orang bersaudara. Orang tua kami 
meninggalkan warisan, antara lain berupa bangunan seluas 40 x 20 meter. 
Sepertiga dari bangunan itu adalah rumah tinggal keluarga sejak 1966, 
sedangkan sisanya menjadi tempat usaha (tekstil). Berdasarkan surat wasiat 
Bapak yang meninggal tahun 1994, rumah tinggal keluarga diwariskan kepada 
saya sebagai anak bungsu. (Memang, berdasarkan tradisi di daerah kami, 
rumah peninggalan orang tua biasanya diwariskan buat anak bungsu laki-laki). 
Sedangkan bangunan tempat usaha itu dibagi rata oleh saudara saya yang 
lain—juga berdasarkan wasiat. Ketika surat itu kami baca pertama kali—sehari 
setelah bapak dikebumikan—tidak ada yang keberatan. 

Masalahnya, salah satu abang saya yang tinggal di kampung meneruskan 
usaha orang tua, sudah membuat surat seluruh bangunan itu menjadi atas 
namanya, tanpa persetujuan saya sebagai pewaris sebagian bangunan (rumah 
tinggal). Saya sendiri ingin membuat sertifikat rumah yang menjadi bagian 
saya itu. Tapi, surat (sertifikat) ini konon sudah diagunkan ke bank untuk 
mendapat kredit ratusan juta. Apa yang harus saya perbuat? Saya sendiri 
berdomisili (kerja) di daerah lain, paling banter pulang kampung setahun sekali. 
Terimakasih atas jawaban Pak Paulus. 

Budi—Sumatera Utara 


Saudara Budi yang budiman.... 

Saya mungkin harus berhati-hati 
menjawab pertanyaan Anda, 
karena menurut saya, Anda tidak 
memberikan informasi yang cukup 
jelas. Di Indonesia sekarang ini, 
untuk mengurus masalah warisan 
dikenal 3 (tiga) hukum yang masih 
berlaku dan hidup di tengah-te¬ 


ngah masyarakat Indonesia. Yang 
pertama, Hukum Waris Islam, 
yang diatur dalam Kompilasi Hu¬ 
kum Islam. Hukum ini hanya digu¬ 
nakan untuk pembagian warisan 
bagi mereka yang beragama Islam. 
Jika terjadi sengketa, pemeriksa¬ 
annya dilakukan di pengadilan aga¬ 
ma. Jika dalam kasus Anda ada hal 


yang berkaitan dengan hal ini 
mungkin Anda dapat menulis 
surat secara lebih khusus kepada 
saya, dan saya akan coba menja¬ 
wabnya. 

Cara yang lain yang dapat ditem¬ 
puh adalah menggunakan hukum 
adat yang masih berlaku dalam se¬ 
bagian besar masyarakat Indone¬ 
sia. Dalam surat Anda mengata¬ 
kan, "...berdasarkan tradisi di dae¬ 
rah kami..." Dari sini dapat dikata¬ 
kan, bahwa hukum, jika itu dila¬ 
kukan berulang-ulang dan diterima 
oleh kelompok, dan dijadikan seba¬ 
gai pranata tetap dalam kelompok 
tersebut. Sayangnya, Anda tidak 
menyebutkan daerah mana. Ba¬ 
gaimana pula jika anak bungsu 
adalah wanita? Apakah dia juga 
berhak mewarisi? 

Karena alamat surat Anda di 
Sumatera Utara, mungkin yang 
Anda maksudkan adalah hukum 
adat Batak (?) Dalam tradisi adat 
Batak yang saya pelajari, memang 
yang mewarisi hanya anak laki-laki 
saja. Namun setelah Putusan MA 
tahun 1970, anak perempuan da¬ 
lam masyarakat Batak juga diberi 
hak untuk mewarisi. Anda menga¬ 
takan bahwa Anda tidak lagi ting¬ 
gal di kampung Anda, padahal jika 
berbicara tentang hukum adat, 
maka memang seharusnya yang 


mewarisi tanah/benda tidak 
bergerak dalam masyarakat yang 
agraris adalah mereka yang tinggal 
pada tanah yang akan diwariskan, 
karena ahli waris atas tanah ter¬ 
sebut bertugas bukan hanya men¬ 
jaga tetapi juga meneruskan tra¬ 
disi atas tanah tersebut. 

Seyogianya, orang yang tidak 
lagi tinggal di desa/wilayah tanah 
warisan tidak dapat lagi mewarisi 
tanah tesebut. Kalaupun ia me¬ 
warisi, maka harus diberikan tugas 
pengembangan tanah tersebut 
dan dilaporkan pada ketua adat 
setempat, agar tradisi-tradisi atas 
tanah tetap berlanjut, tidak terpu¬ 
tus begitu saja. Jikapun ada wasi¬ 
at, dan itu sudah dibacakan di an¬ 
tara para ahli waris, bukankah tes- 
tament tersebut juga harus 
diungkapkan lebih luas pada tetua 
adat, jika saudara hendak mene¬ 
ruskan tradisi atas tanah tersebut 
dan membangun komitmen atas 
warisan tersebut? 

Yang ketiga, adalah hukum 
nasional, di mana mengenai masa¬ 
lah waris dilakukan berdasarkah 
Kitab Undang Undang Hukum Per¬ 
data. Jika hendak dibagi menurut 
hukum nasional, maka perlu diper¬ 
hatikan kapan surat wasiat dibuat? 
Di mana surat tersebut dibuat? 
Siapa saksi-saksinya? Ini memenga¬ 


ruhi sah-tidaknya suatu surat wa¬ 
siat. Juga hal lain yang harus diper¬ 
hatikan bahwa hibah tidak boleh 
menghilangkan hak dari para 
pewaris utamanya. 

Baik dengan cara apa pun Anda 
hendak mengurus pembagian wa¬ 
risan ini, tampaknya yang menjadi 
masalah besar adalah abang Anda 
telah melakukan perubahan nama 
sertifikat tanah atas dirinya. Kapan 
pengubahan ini terjadi? Jika pada 
saat bapak Anda masih hidup, atas 
dasar apa? Jika hal itu dilakukan 
ketika bapak sudah meninggal, 
apa yang dia gunakan sebagai alas 
hak untuk mengubah kepemilikan 
tanah tersebut? Jika tidak ada ijin 
dari bapak dan atau saudara-sau¬ 
dara yang lain, maka yang dila¬ 
kukan oleh abang Anda itu dapat 
dikategorikan sebagai tindak 
pidana! Jika saat ini Anda hendak 
mengubahnya menjadi sebagian 
atas nama Anda, secara hukum, 
Anda tetap harus mendapat per¬ 
setujuan dari saudara-saudara 
yang masih hidup. 

Jika dalam lingkungan Anda adat 
masih dijunjung tinggi, saran saya 
sebaiknya ini dibicarakan dalam ke- 
keluargaan (gunakan hukum 
adat). Satu hal yang saat ini kita 
lupakan adalah orang-orang Barat 
saat ini mengagumi hukum adat 
kita dengan menyebutnya sebagai 
"sumber kearifan hukum". Namun 
kita sendiri cenderung malu untuk 
menggunakannya, bahkan me¬ 
nganggapnya kuno, tidak aspiratif 
dengan perkembangan jaman, 
dan lain-lain. 

Saat ini juga yang perlu diingat¬ 
kan kepada para penegak hukum 
di negara kita untuk kembali meli¬ 
hat apa yang disebut "nilai-nilai 
yang hidup di masyarakat" dalam 
menyelesaikan permasalahan- 
permasalahan yang timbul di mas¬ 
yarakat. Bukankah dalam adat 
Batak "da/fhan na told' merupakan 
tiang-tiang penyangga adat yang 
kuat sapai saat ini? Manfaatkan 
lembaga adat, musyawarahkan 
permasalahan Anda. Walau bagai¬ 
manapun, Abang Anda, menurut 
saya, masih menjunjung tinggi 
adat dengan tetap memperguna¬ 
kan tanah yang ditempatinya 
untuk kepentingan usaha keluar¬ 
ga. Selamat melakoni musyawarah 
adat.* 


"i'* tom 
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Swara Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan Bulan, 
Tana Matarik Allo 
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Membunuh atau Mengasihi “Mereka"? 


Saya bersyukur pada Tuhan ketika saya dapat mengajukan 

ketidaktahuan saya tentang Firman Tuhan di dalam kitab Ulangan 13:6- 
11. Dan kiranya Bapak boleh memberikan perspektif baru bagi saya, 
pertanyaan/masalah saya adalah: 

1. Kenapa di dalam firman ini kita disuruh untuk membunuh orang 
yang membawa kita kepada Allah yang kita tidak kenal. Bukankah 
ketika saudara-saudarah kita yang pindah ke agama lain, Allah mereka 
adalah Allah yang tidak kita kenal? 

2. Bagaimana tindakan kita terhadap hal seperti ini? Padahal di dalam 
Perjanjian Baru (PB) kita diperintahkan "mengasihi sesama" bukankah 
juga mereka ini adalah sesama kita juga? 

3. Bagaimana cara menghubungkan Firman ini supaya tidak salah. 

Jonni Manurung 

ionmnQ@vahoo.com 


Saya, merasa sukacita jika ada 
orang yang mau belajar 
memahami kebenaran Firman 
Tuhan dalam kesungguhan. Baik, 
Jonni, kita akan mulai dengan 
mengenali kitab yang kita baca, 
dan konteks pada waktu kitab itu 
ditulis. Ini adalah cara memahami 
dengan tepat. Kitab Ulangan 
(termasuk Kej, Kel, Im, Bil), ditulis 
oleh Musa, dalam perjalanan dari 
Mesir menuju tanah perjanjian. 
Berbagai aturan yang ada dan 
diberlakukan kepada umat, 
tujuannya, adalah untuk kebaikan 


umat Tuhan. Contoh, seperti apa 
yang dikatakan Rasul Paulus dalam 
Roma 7:7; Karena aku juga tidak 
tahu apa itu keinginan, jika hukum 
Taurat tidak mengatakan jangan 
mengingini (band.Kel 20 : 17). 

Nah, Rasul Paulus ingin 
mengatakan betapa Taurat 
(Perjanjian Lama) itu kita 
butuhkan. Flanya saja, dalam 
konteks kitab Roma, Rasul Paulus 
mengatakan bahwa Taurat adalah 
hukum yang diberikan Tuhan, 
yang kemudian membuktikan 
bahwa manusia ternyata tidak 


mampu menaatinya. Manusia 
berdosa, karena melanggar 
ketetapan Taurat. Taurat menjadi 
semacam pengharapan yang sulit 
diwujudkan. Barulah, setelah 
kedatangan Kristus ke dunia, 
pengharapan itu menjadi 
kenyataan. Hidup benar, oleh dan 
untuk Yesus. Itu sebabnya Yesus 
berkata, "Aku datang bukan untuk 
meniadakan, melainkan 
menggenapi (Mat 5:17). Sampai 
di sini, tidak ada yang salah dengan 
Taurat (PL) dengan Injil (PB), 
keduanya selaras. Hanya saja, kita 
perlu memahami bentuk 
keselarasannya. 

Dalam kitab Ulangan, perintah 
membunuh kepada yang 
membawa umat Tuhan kepada 
allah yang tidak dikenal (berhala) 
adalah wujud murka-Nya 
terhadap dosa menyembah ilah lain 
(Kel 20 : 3-6). Perlu diperhatikan 
konteksnya, umat keluar dari Mesir 
(berhala) menuju tanah perjanjian 
(Allah), dan ini sebelum 
kedatangan Kristus ke dunia. Jadi, 
jika dalam PL seseorang dibunuh 
(mati) karena menyembah atau 
membawa orang pada 


penyembahan berhala, demikian 
juga di PB, yakni orang yang tidak 
percaya kepada Yesus Kristus pasti 
binasa (Yoh 3:16). 

Nah, persoalan membunuh 
sampai sekarang juga masih 
berlaku. Hanya saja, jika dulu kita 
membunuh tubuh, sekarang 
membunh keinginan berdosa (Ef 
6:12, Musuh kita adalah roh roh 
di udara/iblis, bukan daging). Jadi, 
konteks PL sebelum penebusan 
oleh Yesus adalah pembunuhan 
tubuh (manusianya), maka dalam 
konteks PB adalah membunuh 
dosanya (bukan tubuhnya). 
Ingat, karena Yesus Kristus sudah 
mati untuk menebus dosa manusia 
dan segala kutuknya. Dalam PL, 
darah domba harus tertumpah 
untuk menebus dosa dan darah 
manusia itu sendiri (hukuman 
mati). Karena dosa yang tidak 
terampuni, maka dalam PB darah 
Yesus Kristus telah tertumpah 
untuk menebus dosa kita (Ibr 
9:12-14). Kecuali dosa yang tidak 
terampuni, yaitu, menghujat Roh 
Kudus (Luk 12:10). Menghujat 
Roh Kudus, artinya, menolak 
secara terus-menerus teguran dari 



Bersama: 


Pdt. Bigman Sirait 

Roh Kudus yang ingin 
menginsyafkan manusia dari dosa- 
dosanya (Yoh 16:8-11). 

Akhirnya, Jonni, membunuh 
karena dosa, "tetap berlaku". 
Hanya saja, penebusan Kristus 
mengakibatkan pergeseran/ 
penggenapan, bukan lagi tubuh 
orang berdosa, melainkan dosanya 
orang berdosa. Kasih Allah, tetap 
sama dari PL hingga PB, bergerak 
dari samar menjadi jelas. Sekarang 
terang-benderang bagi kita. 
Indah ya. Alkitab kita, selamat 
menikmatinya.* 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


HP: 0856.780.8400, 
Fax: 021.314.8543 


KONSULTASI KELUARGA 



bersama Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Anak Hasil Selingkuh 
yang Bikin Bingung 


_ 

Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Saya pria beristri yang berdosa. Saya berselingkuh dengan 
wanita lain, dan menghasilkan seorang anak. Sekaitan 
dengan ini saya ingin meminta saran/petunjuk. 

1. Bagaimana saya harus bertanggung jawab untuk anak 
tersebut? 

2. Bagaimana caranya supaya saya tidak berselingkuh lagi? 

3. Istri saya cukup dominan. Bagaimana cara menjelaskan 
kebejatan saya ini kepadanya? 

4. Apa yang harus saya lakukan supaya istri dapat 
menerima 

anak ini? 

Terima kasih atas bantuan Bapak. 

Dandy, Jakarta Barat 



Saudara Dandy. 

Ada beberapa pertanyaan untuk 
Anda pikirkan: 

Pertama, faktor apa sebenarnya 
yang membuat Anda ingin kembali 
pada istri? Dalam pengamatan sa¬ 
ya, ada berpuluh macam alasan 
seseorang meninggalkan teman 
selingkuhnya, antara lain karena 
jenuh bosan, karena menyadari/ 
mengetahui bahwa wanita seling- 
kuhannya tersebut tidak lebih baik 
dari istrinya sendiri. Ada pula yang 
meninggalkan perselingkuhan 
karena "teguran" Roh Kudus. 
Apakah keinginan Anda untuk 
kembali kepada istri karena perto¬ 
batan sejati seperti itu? 

Kedua, apakah Anda mencintai 
istri? Apakah Anda menemukan 


"alasan yang benar" untuk men¬ 
cintai dia? Jika "ya", berarti Anda 
menemukan kenyataan bahwa dia 
benar-benar "lovab/d'). Apakah 
Anda memiliki modal cinta seperti 
ini? Apakah Anda cuma meresponi 
"rasa bersalah" Anda dan mengi¬ 
nginkan " kehidupan yang wajar 
tanpa masalah?' saja? 

Anda mengatakan bahwa istri 
Anda cukup dominan. Berarti ada 
pengalaman-pengalaman di mana 
Anda merasa ditekan, diatur, di¬ 
kontrol dan Anda seperti kehila¬ 
ngan kebebasan dan hak-hak pri¬ 
badi. Apakah sifat dominan istri 
Anda itu cukup serius bagi Anda, 
sehingga menjadi pemicu mun¬ 
culnya tingkah laku " infidelitasatau 
jiwa ketidaksetiaan" Anda? 


Nah, bagaimana kondisi Anda 
sekarang ini. Apakah Anda betul- 
betul siap untuk kembali menjadi 
pribadi yang utuh di hadapan istri? 
Jadi, pertama, kenali diri Anda sen¬ 
diri, dan kedua kenali kondisi dan 
kualitas hubungan Anda dengan 
istri. Kalau kedua hal ini sudah be¬ 
res, langkah Anda untuk mening¬ 
galkan teman selingkuh dan kem¬ 
bali kepada istri merupakan lang¬ 
kah pertobatan dan kehidupan 
yang betul-betul dapat diandal¬ 
kan. Atau sebaliknya, tanpa beres¬ 
nya kedua hal di atas, pengula¬ 
ngan kesalahan (bentuknya bisa 
lain) kemungkinan akan terjadi 
lagi. 

Untuk itu saya menganjurkan: 

1.Mintalah pimpinan dan waktu 
yang tepat dari Tuhan untuk 
menjelaskan kepada istri Anda ten¬ 
tang segala sesuatu yang telah 
Anda lakukan. Tak perlu Anda 
membela diri, merasionalkan per¬ 
buatan Anda, dan mempersalah¬ 
kan istri. Katakan dengan tulus 
penyesalan Anda dan keinginan 
Anda untuk hidup seperti yang di¬ 
perkenankan Allah. Tentu Anda 
mengenal istri sehingga tahu sam¬ 
pai batas mana dia dapat menerima 
keterusterangan Anda. Anda da¬ 
pat memperkirakan risiko dan rea¬ 
ksi seperti apa yang akan ia beri¬ 
kan. Apakah Anda rela untuk me¬ 
mikul dan menanggungnya, tanpa 


terpancing untuk marah? 

2. Temukanlah strategi untuk 
membangun hubungan yang lebih 
baik dengan istri. Untuk itu, mung¬ 
kin Anda benar-benar membutuh¬ 
kan bantuan seorang konselor 
yang profesional 

3. Tentang anak itu, sebaiknya 
Anda fair dan bertanggung jawab. 
Artinya, jika ibu kandungnya me¬ 
ngasihinya dan ingin mengasuh¬ 
nya, Anda sebaiknya merelakan¬ 
nya karena dialah yang paling ber¬ 
hak atas anak itu. Supaya jangan 


menambah beban mental pada 
istri Anda, "hubungan" Anda 
dengan anak tersebut harus diu¬ 
bah. Anda hanyalah menjadi "silent 
financiat supportet". Artinya anda 
secara rutin mendukung kebutu¬ 
han finansial anak tersebut sampai 
ia dewasa dan dapat mandiri. Tu¬ 
han memberkati niat baik Anda.* 


Konseling Hotline STTRII: 


I Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 

| HP: 0856780.8400, Faks: 021.3148543 


UNTUK ANDA DAN KELUARGA . 

Bila Anda belum memiliki tempat beribadah yang tetap dan 
ingin bertumbuh dalam iman yang sehat, mari benbadah 
bersama kami dengan modul yang terpola dan sistematik 

Kebaktian Kaum Muda : Pkl. 08.00 
Kebaktian Minggu Umum : Pkl. 10.00 
(Minggu I - III: Khotbah Ekspositori, M-IV: Seminar, M-V: KKR) 
Kebaktian Sekolah Minggu: Pkl. 10.00 
(Kelas: Balita, Kecil, Tengah, Besar dan Tunas Remaja) 

Dilayani oleh Tim Gembala: 

Pdt. Bigman Sirait, Pdt. Gunar Sahari, 

Pdt Binsar Hutabarat 


GPI Jemaat Anti o k h ia 


| Persekutuan Oikumene Karyawan 
j Tiap Rabu, pkl. 12.00- 13.00 
j Antiokhia Ladies Fellowship 
Tiap Kamis, pkl. 13.00 ~ 15.00 
Antiokhia Family Gathering 
* Tiap Jumat, pkl. 18.30 - 20.00 
' Antiokhia Christian Art’s Children Club 
I Sabtu ( 2 minggu 1x ), pkl. 14.30 
i Antiokhia Youth Fellowship 
| Tiap Sabtu, pkl. 18.00 - 20.00 


Ikuti juga BINA IMAN dan BINA TALENTA... 


Informasi tempat: 

Tempat Ibadah : Gedung LPMI, Jl. Panataran No. 10 
(Kebaktian Minggu) Jakarta Pusat (samping Tugu Proklamasi) 
Sekretariat : Wisma Bersama 

(Diluar Keb.Minggu) Jl. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat, Telp. 3924229 (Mercy) 


REFORMATA 
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| ITRI Indonesia 2001, Angelina Patricia Pingkan Sondakh, merasa prihatin 
dengar^ nasib para tenaga kerja wanita (TKW) Indonesia yang bermasalah 
lat kerjanya di luar negeri. Anggota DPR RI dari Partai Demokrat yang 
isi X ini berpendapat, para TKW selayaknya diperlakukan dengan 
'i mereka menghasilkan devisa bagi negara Indonesia. Sangat 
jika ada di antara mereka mendapat tekanan dan siksaan dari 
li luar negeri. 

mengagungkan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, 
kebesaran itu tampaknya tidak berlaku pada manusianya. Karena 
igsa yang terhormat, tentu hak-hak mereka sebagai pekerja di luar 
ita lindungi," tegas wanita kelahiran Australia 28 Desember 1977 ini. 
igota DPR, Angelina mempunyai hak dan kewajiban untuk bersuara 
igan perlakuan tidak adil yang dialami oleh para TKW Indonesia di 
[amun, mengingat masalah tersebut adalah urusan Komisi VIII, wanita 
is Ekonomi Universitas Katolik (Unika) Atma Jaya, Jakarta ini berharap 
ang bersangkutan dapat menyelesaikan masalah TKW dengan baik. 
\ngffi-foncern dengan masalah TKW di luar negeri. Di Fraksi Partai 
|nas|lah ini sudah menjadi salah satu prioritas utama," urainya, 
ng maraknya perdagangan wanita dan anak-anak di Indonesia, 
ii membaca ini mengatakan bahwa hal itu disebabkan kurangnya 
lapangan pekerjaan. Untuk itu, Angela—nama 
akrabnya—menandaskan bahwa pemerintah 
mesti meningkatkan mutu pendidikan 
rakyat, di samping memperluas lapangan 
pekerjaan di Tanah Air. 

"Semuanya menyangkut perut. Kalau 
mereka diberikan pekerjaan yang layak, 
tentu tidak akan terjadi kasus-kasus 
memperdagangan wanita dan anak-anak. DPR 
dan pemerintah harus bekerja secara 
sinergis untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan yang baru," tutur wanita 
penyuka bubur manado ini menutup 
pembicaraan. 

*s Dan i e! S ia ha a n 

PATRICIA PINGKAN SONDAKH : 
fa ,; 



serta 




Jika Anda mampir ke toko kaset rohani, coba 
luangkan waktu untuk sekadar mendengar— 
syukur-syukur mau membeli—sebuah album anyer 
bertitel: "Lihadahf. Penyanyinya seorang pemuda 
ganteng dengan nama yang simpel, Gidion atau 
biasa dipanggil Dion. 

Album Lihatlah berisi sepuluh lagu, lima di 
antaranya diciptakan sendiri oleh Dion. 

Mendengarkan dentuman drum, gesekan 
rithim dan betotan bas album ini, kita seolah 
diajak untuk menari. Nuansa pop progresif 
yang mendominasi seluruh lagu, membuat 
album ini benar-benar terasa bergelora. 

Dion yang yang lahir di Tulungagung, 

Jawa Timur, 6 Januari 1981, ini mengaku 
memang sengaja memilih jenis musik 
bernuansa pop progesif dalam album 
perdananya karena ingin menyentuh 
kaum muda. Dalam pemahaman Dion, 
anak muda adalah masa depan gereja. 

Karena itu, jika anak mudanya takut 
Tuhan, maka gereja masa depan pun 
akan baik. "Sebaliknya, kalau anak 
mudanya nggak dirawat baik-baik, maka 
gereja masa depan saya kira akan tidak berjalan 
seperti yang Tuhan inginkan," papar Dion. 

Syair-syair dalam album perdana pemuda yang menamatkan studinya di Australia 
ini, memang sarat dengan ajakan kepada anak muda untuk lebih melayani Tuhan. 
Pada lagu berjudul "Lihatlah" misalnya, sangat jelas Dion bertutur: Lihatlah saudara 
kita yang belum mengenai Bapai Dan kita sbagai anak Allah harus mengenalkan 
mereka...atau pada lagu "Jangan Lelah Mengikuti Dia": Jangan lelah mengikuti Dia/ 
Jangan lelah bekerja dengan-Nya/Teruslah melayani-Nya dengan sukacita... 

Dion mengaku, sejak masih SMA dia sudah sering mencipta lagu. Sayang lagu-lagu 
itu umumnya lagu sekuler. Namun sejak aktif di pelayanan, dia tertantang untuk 
membuat lagu-lagu rohani. "Membuat lagu rohani ternyata lebih sulit dari album 
sekuler. Soalnya, selain kata-katanya harus puitis, juga tidak boleh bertentangan 
dengan ajaran Tuhan," jelasnya .*<CR 


Pop Progresif yang Aduhai 


Kwijunfpn wi ffcfum I» flanjn» Wmtito 



Perempuan-perempuan itu 
terisak dengan kepala tertun¬ 
duk, air mata berderai, sementara 
jari-jemari saling menggamit. Di 
latar depan, seorang perem¬ 
puan, dengan suaranya syahdu, 
melantunkan \aqu..."Kekuatan 
serta penghiburan diberikan 
Tuhan padaku/ Tiap hari aku di- 
bimbingNya/ Tiap jam dihibur 
hatiku... 

Lirik lagu dan alunan musiknya 
yang memang sangat menyen¬ 
tuh kalbu itulah yang mungkin 
membuat sekitar 83 perempuan 
itu berurai air mata. Mereka ada¬ 
lah penghuni Lembaga Pemas¬ 
yarakatan (LP) Wanita Tange¬ 
rang, Banten. Berbagai kasus 
telah "mengantar" mereka ke LP 
tersebut, mulai dari masalah 
penipuan sampai narkoba. Salah 
seorang dari mereka, Edit Sian- 
turi, bahkan dikenai vonis huku¬ 
man mati karena kasus narkoba. 
Perempuan ini hingga kini masih 
berjuang agar hukumannya di¬ 
ringankan menjadi seumur hidup 
atau kalau mungkin menjadi 15 
atau 20 tahun saja. Untuk itu, 
Edit senantiasa berharap Tuhan 


mau mendengar doanya. 

Sabtu, 9 Juli 2005 lalu, Wanita 
Bethel Indonesia (WBI) Arjuna, 
Taman Meruya Ilir, Jakarta Barat, 
melakukan kunjungan ke LP khu¬ 
sus wanita ini. Sekitar 20 peserta 
ikut dalam rombongan tersebut, 
di antaranya Ketua WBI Arjuna 
Pdp.Yuliawati Wijaya berserta 
suaminya Pdm. Ricky Indrayan, 
Gembala Sidang GBI Arjuna Pdt.Dr. 
Frans Pantan dan istrinya, Pdt. 
Gernaida Krisna, Ketua Pelayanan 
Diakonia Marina Saragih, sejumlah 
singers, dan masih banyak lagi. 
Kunjungan ini merupakan pelaya¬ 
nan perdana WBI Arjuna yang 
baru terbentuk 1 April 2005. 

Suasana haru tapi penuh suka¬ 
cita seperti dipaparkan di atas, 
adalah rangkaian dari ibadah yang 
dilaksanakan oleh WBI Arjuna 
dengan para penghuni LP terse¬ 
but, khususnya yang beragama 
Kristen. Lagu berjudul "Kekuatan 
Serta Penghiburan" itu dilantun¬ 
kan oleh Marina Saragih. Acara 
ibadah ini selengkapnya berisi 
pujian dan penyembahan dari 
singers GBI Arjuna, kesaksian 
pujian oleh Marina 


Saragih, Pdm. Roy Kolibu, MTh 
(dengan lagu berjudul: Serahkan¬ 
lah) dan wakil dari LP Wanita 
Tangerang, pelayanan Firman 
Tuhan oleh Pdt. Gernaida Krisna, 
dan ditutup dengan berkat pe¬ 
ngutusan oleh Pdm. Ricky 
Indrayan. 

Setelah ibadah selesai, WBI 
Arjuna sempat memberikan bing¬ 
kisan kasih kepada penghuni LP 
yang mengikuti ibadah tersebut. 
Bingkisan ini berisi alat-alat per¬ 
lengkapan mandi seperti handuk, 
sabun, odol, sikat gigi, dan 
sebagainya. Rombongan WBI 
Arjuna juga sempat membeli 
beberapa cinderamata yang di¬ 
buat oleh para penghuni LP 
tersebut. 

Dalam khotbahnya, Pdt. Gerna¬ 
ida Krisna mengatakan kematian 
Kristus di kayu salib menunjukkan 
bahwa kasih-Nya sungguh besar 
bagi umat manusia, khususnya bagi 
orang berdosa. Kematian Yesus 
telah menebus dosa kita. Sepan¬ 
jang kehidupannya, Yesus senan¬ 
tiasa mengajarkan kasih kepada 
kita. Kasih itu rela berkorban, 
lemah lembut, 
murah hati, tidak 
sombong, me¬ 
maafkan, dan se¬ 
bagainya. Karena 
itu, lanjut Pdt. 
Gernaida, setiap 
penghuni LP ini 
harus mengem¬ 
bangkan kasih 
seperti yang di¬ 
contohkan oleh 
Yesus, karena 
hanya kasih se¬ 


perti itulah yang bisa membuat 
cara hidup kita berubah menjadi 
lebih baik. 

Sementara itu dalam percaka¬ 
pan dengan REFORMATA, Gem¬ 
bala Sidang GBI Arjuna Pdt. Frans 
Pantan mengaku sangat senang 
atas kegiatan itu. Menurutnya, 
meski baru berusia 8 bulan, namun 
GBI Arjuna sudah bisa mengem¬ 
bangkan pelayanan semacam itu. 
Selaku gembala sidang, dia akan 
terus mendorong dikembang¬ 
kannya pelayanan semacam itu. 
Sementara Ketua WBI Arjuna 


Pdp. Yuliawati Wijaya menga¬ 
takan, sejak WBI Arjuna terben¬ 
tuk, pihaknya memang sudah me¬ 
rencanakan untuk berkunjung ke 
LP ini. Ketika ditanya alasannya, 
Yuliawati menjawab, "Sebagai 
sesama perempuan, kami ingin 
turut merasakan apa yang mereka 
rasakan. Kami tersentuh ketika 
bertemu mereka. Namun yang 
paling mungkin kami lakukan ada¬ 
lah mendoakan mereka agar tabah 
dan sabar menjalani hukuman," tu¬ 
turnya. 



Dari kiri ke kanan Pdt. Frans Pantan dan istri Pdt. Gernaida Krisna, 
Pdm. Ricky Indrayan dan istri Yuliwati Wijaya, Suasana haru saat ibadah 


^ CR 


JADWAL IBADAH GBI “ ARJUNA “ 

Minggu, Pkl. 17.00 WIB : Ibadah Raya Umum 

( Wisma RMK Lt 5 ,J! Puri Kencana Blok M 4 No.l 
Sisi Tol Puri Kencana, Jakarta - Barat) 

Jumat, Pkl. 16.00 WIB : Kebaktian WBI 

( Wanita Bethel Indonesia ) 
( Sekretariat Gereja : JL. Meruya Utara, Perum Taman Meruya Ilir, 
Blok. D 10/1 D, Jakarta-Barat 11620 ) 

Te/p. (021) 586-7623 / Fax. (021) 586-7627) 

SIARAN RADIO 

GBI” ARJUNA” Mengadakan Siaran Radio 
Setiap Hari Kamis, Pkl. 20.00 WIB-Pkl.21.00 WIB 
Di Radio Heart Line Gelombang 100,6 FM 


REFORMATA 
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LAPORAN KHUSUS 
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In Memoriam Pdt. (Em) Dr. Eka Darmaputera 

Meski Sakit Parah Tak Minta Didoakan Agar Sembuh 


JENAZAH Pendeta (Emeritus) Dr. 
Eka Darmaputera yang disema¬ 
yamkan sejak meninggal, Rabu (29 
Juni) hingga Minggu (3 Juli) di GKI 
Bekasi Timur, Jalan Bekasi Timur 
IX No 6, Jakarta Timur, telah dikre¬ 
masikan di Krematorium Cilincing, 
Jakarta Utara. Sosok yang bersa¬ 
haja dan rendah hati ini memang 
sudah lama menderita sakit. 

Pernah, dalam suatu acara doa 
bersama di rumah Pendeta (Eme¬ 
ritus) Suatami Sutedja, 8 Maret 
2005, Eka meminta agar sebuah 
surat, yang ditulisnya secara 
khusus, dibacakan. Su¬ 
rat yang berisi pela¬ 
jaran berharga ten¬ 
tang hidup dan ke- 
matian itu berbunyi 
demikian: 

Rekan-rekan 
sepelayanan, 
kawan-kawan 
seperjuangan, dan 
saudara-saudaraku 
seiman, yang saya 
kasihi dengan 
segenap 


hati-!" Terpujilah Tuhan, yang 
te/ah berkenan mengantarkan 
saya melalui perjuangan panjang, 
kurang lebih 21 tahun lamanya! 
Selama 21 tahun itu, saya akui, 
saya tidaklah seperkasa singa, 
sekuat gajah, atau setegar baja. 
Saya adalah "darah"dan "daging", 
manusia "biasa-biasa" saja, yang 
sekadar berusaha untuk setia 
kepada Tuhan. Tidak jarang, 21 
tahun itu saya lalui dengan 
amarah, cemas, dan rasa terluka 
di jiwa. Namun demikian, pada 
saat yang sama, tahun- 
tahun tersebut juga 
adalah tahun-tahun 
yang amat "kaya" 
dan limpah 
dengan rahmat 
dan berkat. Saya 
disadarkan, 
betapa Tuhan 
yang saya ikuti 
tak selalu me¬ 
nyenangkan, ta¬ 
pi tak pernah Ia 
mengecewakan. 
Mata rohani saya 
pun dicelikkan, 
untuk 
melihat 



adalah orang yang sangat diber¬ 
kati. Tuhan mengaruniai saya 
dengan kekayaan yang luar biasa, 
berupa istri, anak dan menantu, 
yang maknanya tak tergantikan 
oleh apa pun juga. Dan saya 
ditakjubkan serta amat diteguh¬ 
kan oleh ribuan sahabat yang 
begitu peduli, memperhatikan dan 
menyayangi saya. Mereka terdiri 
dari segala bangsa, tinggal di 
pelbagai beia-han dunia, penganut 
beraneka ru-pa agama, dan berasal 
dari beragam usia serta kedu¬ 
dukan sosial: dari seorang presiden 
Republik Jerman sampai seorang 
tukang parkir jalanan. 

Kesimpulannya: apa lagi yang 
masih kurang? Apa lagi yang 
pantas saya tuntut? Saudara- 
saudara sekalian, kini saya telah 
hampir tiba di penghujung jalan, 
berada di etape-etape akhir 
perjalanan hidup saya. Para dokter 
te/ah menyatakan, tak ada lagi 
tindakan medis yang signifikan 
yang dapat dilakukan untuk 
memperbaiki kondisi kesehatan 
saya, kecuali — mungkin — 
transplantasi hati. Dalam situasi 
seperti itu, ketika tangan dan 
upaya manusia tak lagi mampu 
melakukan apa-apa yang 
bermakna, kita bersyukur karena 
bagi orang beriman selalu ada yang 
amat berarti yang dapat dilakukan. 

Dan itulah yang kita lakukan 
malam ini: BERDOA. Kita 
menyatakan penyerahan diri 
t kita, seraya mempersilakan 
^ tangan-Nya bertindak dan 
kehendak-Nya berlaku 
dengan leluasa. 

Dalam hubungan ini, 
perkenankanlah saya 
menceritakan sebuah 
kesaksian. Pada suatu 
ketika, se-waktu 'lunch- 
break', anak saya — 
Arya — yang berdiam 
dan bekerja di Syd- 
ney, diajak ngobrol 
oleh salah seorang 
rekan sekantornya, 
yang dikenal punya 
"indera keenam". 
Tanpa 'ba' atau 'bu' 
teman tersebut tiba- 


Pejuang Toleransi Itu Telah Tiada 


RABU, 29 Juni lalu, pukul 08.25, 
Pendeta (Emeritus) Dr. Eka 
Darmaputera meninggal dunia, 
di Rumah Sakit Mitra Keluarga, 
Jatinegara, Jakarta Timur, dalam 
usia 63 tahun. Mungkin berita ini 
tak terlalu mengejutkan, karena 
ia memang sudah lama sakit- 
sakitan. Tapi, bagaimanapun, 
kita semua merasa kehilangan. 
Bangsa ini kehilangan seorang 
pejuang toleransi beragama 
yang begitu apresiatifnya 
terhadap kemajemukan 
Indonesia. Sementara dunia 
pendidikan dan pers kehilangan 
seorang pendidik dan penulis 
yang pikiran-pikirannya jernih 
dan kritis di bidang etika dan 
kemanusiaan. 

Di lingkungan gereja-gereja, 
Eka diakui sebagai tokoh 
oikumenis yang terus-menerus 
berjuang meletakkan dasar 
bagaimana gereja-gereja di 
Indonesia harus berdiri di tengah 
pusaran zaman. "Saya kagum 
dengan konsistensi serta 
kecerdasan beliau dalam 
menyikapi seluruh fenomena 
sosial dan kemasyarakatan yang 
terjadi dan dikaitkan dengan 


iman seorang Kristen ideal. 
Meskipun dia masih sakit, namun 
beliau tetap bersemangat 
menyuarakan persaudaraan dan 
kasih bagi Indonesia. Dia ingin 
mengajak seluruh umat beragama 
di Indonesia hidup secara harmoni 
dan rukun," ujar rohaniwan 
Katolik, Romo Hariyanto SJ, 
teman dialog Eka. Menurut 
Hariyanto, keteladanan yang 
dibagikan Eka kepada generasi 
penerusnya adalah keteguhan 
hati, kejujuran dan semangatnya 
yang ingin membagikan kasih Allah 
serta membangun tali persauda¬ 
raan dan kebersamaan di antara 
seluruh umat beragama di 
Indonesia. 

Eka juga adalah seorang yang 
produktif dalam menulis. Setiap 
tulisannya selalu berbobot, sarat 
makna dan menyentuh hati, di 
samping lincah dalam berbahasa, 
sehingga mudah dicerna oleh 
siapa saja. Selain artikel-artikel 
yang sifatnya serius, menulis puisi 
pun Eka bisa. Dan ia sudah mela¬ 
kukan itu sejak masih remaja. 

Sebagai pendeta jemaat yang 
tentu juga 'harus' kerap bicara di 
atas mimbar, Eka juga diakui 


sebagai pengkhotbah yang baik. 
Mungkin karena itu juga ia jago 
dalam berorasi. Ia selalu menga¬ 
takan salah kalau memang salah, 
dan benar kalau benar. Ciri lainnya, 
ia tak terlalu suka ngebanyol. 

Tapi, "He is a great speaker. He is 
a great preacher." Demikian 
pengakuan sejumlah pendeta 
yang dekat dengannya. 

Pada acara "Malam Doa Bersama 
untuk Pendeta Dr. Eka Darma¬ 
putera", 9 Maret lalu, di GKI 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, 
Eka masih terus menulis. Sebuah 
pesan tertulisnya, malam itu, 
berbunyi demikian: "Saya cuma 
mohon didoakan agar sekiranya 
benar ini adalah tahap pelayaran 
saya yang terakhir, biarlah Tuhan 
berkenan memberikan saya dan 
keluarga keteguhan iman, keda¬ 
maian dan keikhlasan dalam jiwa". 

Eka meninggalkan istri, Evang 
Meyati Kristin, dan seorang putra, 
Arya Wicaksono Darmaputera, 
serta menantu, Vera Iskandar. Ia 
telah melayani dan mengabdikan 
diri di lingkungan gereja kurang- 
lebih 21 tahun. 

*r vs/dbs 


tiba bertanya, apakah ayah Arya 
adalah seorang pejabat atau 
seorang tokoh masyarakat. "Oh, 
tidak. Ayah saya seorang pen¬ 
deta," jawab Arya. "Apakah ayah 
Anda sedang sakit?" tanyanya 
pula. "Ya, sudah 20 tahun," kata 
Arya. Kemudian terjadilah sesuatu 
yang mengejutkan, yang mendo¬ 
rong saya menceritakan kejadian 
ini. Orang itu — ia bukan 'orang 
Kristen' berkata, "Ayah Anda itu 
seharusnya sudah lama 'pergi' 
Tapi masih bisa bertahan sampai 
sekarang, karena ada ribuan orang 
di seluruh dunia yang selalu berdoa 
baginya!". 

Melalui kisah ini saya ingin me¬ 
ngatakan, betapa berartinya yang 
kita lakukan malam ini! Sebab itu, 
tolong, jangan pernah Anda kata¬ 
kan, "Saya cuma bisa berdoa!"Doa 
itu bukan "cuma'! 

Terima kasih dari lubuk hati ter¬ 
dalam saya, Evang, Arya dan Vera, 
kepada para rekan yang telah 
memprakarsai dan memfasilitasi 
acara petang ini. Pekerjaan seder¬ 
hana ini, saya yakin, tidak sia-sia. 
Namun demikian, ada permintaan 
saya. Bila Anda berdoa untuk saya 
—baik di sini maupun di mana saja, 
saya mohon janganlah terutama 
memohon agar Tuhan memberi 
saya kesembuhan, atau menga¬ 
runiai saya usia panjang, atau men¬ 
datangkan mujizat dahsyat dari la¬ 
ngit! Jangan! Biarlah tiga perkara 
tersebut menjadi wewenang dan 
'urusan' Tuhan sepenuhnya! Saya 
cuma mohon didoakan, agar seki¬ 
ranya benar ini adalah tahap pe¬ 
layanan saya yang terakhir, biarlah 
Tuhan berkenan memberikan saya 
dan keluarga keteguhan iman, ke¬ 
damaian dan keikhlasan dalam ji¬ 
wa. Semoga Tuhan berkenan 
menganugerahi saya perjalanan 
yang tenang, kalau boleh tanpa 
kesakitan dan tidak mahal bia¬ 
yanya, sampai saya tiba di pela¬ 
buhan tujuan. Dan kemudian, 
biarlah tangan Tuhan dengan se¬ 
tia terus tanpa putus menggan¬ 
deng — bila perlu menggendong 
— Evang, Arya, Vera serta (mu¬ 
dah-mudahan) cucu-cucu saya 
melanjutkan perjalanan mereka. 


Saudara-saudara sekalian, Pau/us 
pernah menulis, "Bagiku hidup 
adalah Kristus dan mati adalah 
keuntungan. Tetapi jika aku harus 
hidup di dunia, bagiku itu berarti 
bekerja memberi buah, jadi mana 
yang harus kupilih, aku tidak tahu" 
(FHipi 1:21). Itulah kerinduan saya. 
Segera bersama-sama dengan 
Kristus. Namun, bila Ia masih 
menghendaki saya di dunia ini — 
entah lama, entah sebentar — 
doakanlah saya, agar itu dapat 
saya manfaatkan untuk bekerja 
memberi buah. Tidak berlama-la¬ 
ma di pembaringan dan dalam ke¬ 
sakitan. Demikianlah, saudara-sau¬ 
dara isi hati saya. Saya mengikuti 
persekutuan saudara-saudara ma¬ 
lam ini dengan terima kasih yang 
dalam dan keharuan yang sangat. 
Dan tolong jangan lupa berdoa 
pula bagi hamba-hamba-Nya yang 
kini juga tengah bergulat dengan 
penyakit, khususnya Andar Ismail 
dan Lydia Zakaria. Terima kasih dari 
kami berempat. (Eka Darmaputra) 

Kalimat-kalimat di atas tentu 
sangat mengejutkan. Bagaimana 
mungkin, seorang yang tengah 
sakit parah malah melarang orang 
lain untuk mendoakannya agar 
sembuh. Luar biasa. Pendeta itu, 
manusia biasa itu, tak minta 
kesembuhan, umur panjang, dan 
mukjizat dahsyat turun dari langit. 
Ta-pi, itulah pesan tertulis Eka. 
Sudah 21 tahun, ia berperang 
melawan kanker lever. Februari 
2005, penyakit Eka semakin parah. 
Ia dirawat di RS Husada, Jakarta. 
Awal Mei 2005, ia sempat 
menjalani perawatan di Singapura. 
Di sanalah dokter mengatakan 
satu-satunya jalan agar Eka 
sembuh hanyalah transplantasi 
hati. Namun, Eka menolak 
mentah-mentah dengan berbagai 
pertimbangan etis dan teologis. 

Jumat, 10 Juni 2005, Eka makin 
tak kuasa melawan penyakitnya. 
Ia masuk RS Mitra International, 
Jatinegara. Ditunggui oleh sang 
istri tercinta, Evang Meyati Kris¬ 
tiani, hamba Tuhan yang begitu 
dicintai jemaatnya itu pun meng¬ 
embuskan nafas terakhir, pada 
Rabu pagi, 29 Juni. 

Selamat jalan, Pak Eka. Memang, 
umurmu tak terlalu panjang. Tapi, 
karyamu tak terbilang. 

& vs/dbs 


II 


Pimpinan dan segenap 
karyawan 

REFORMATA & MI K A 

Mengucapkan: 

Turut berdujcacita atas meninggalnya 



POT BOYLAN 

0sia 57 Tahun 
Pada tanggal 13 Jifli 2005 
Suami dari VONbj20JOYLAN 
Ayahanda dari PEGGY BOYLAN 

Semoga Tuhan Yang Mahaesa memberi 
penghiburan bagi keluarga yang ditinggalkan 


Iveformata 

Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 


_r_ 
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MIKA 
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Apa Siapa Eka Darmaputera 


PENDETA yang satu ini layak 
disebut luar biasa. Betapa tidak. 
Di samping pandai berkhotbah, ia 
juga kreatif dan produktif menulis. 
Tak heran jika sejumlah tulisannya 
selama ini telah sering dimuat di 
berbagai media - antara lain di Su¬ 
ara Pembaruan dan Sinar Harapan. 
Bahkan, ia juga telah mengha¬ 
silkan beberapa buku yang dipub¬ 
likasikan secara luas. Antara lain, 
Etika Sederhana untuk Semua: 
Perkenalan Pertama, Tuhan dari 
Poci, Firman Hidup 43, dan Kon¬ 
teks Berteologi di Indonesia. 

Berperawakan tinggi besar, pria 
yang terlahir dengan nama The 
Oen Hien ini tak nampak seperti 
Orang Tionghoa umumnya yang 
bermata sipit. Bisa jadi ini karena 
nenek dari pihak ayahnya memang 
Orang Jawa "asli". Pantaslah kalau 
ia fasih berbicara dalam bahasa 
Jawa, yang halus sekalipun. 

Sebagai seorang teolog, pemi- 
kiran-pemikirannya terkadang 
tajam dan radikal. Kerap ia pun 
melintas-batas, tak hanya menyoal 
masalah-masalah agama, tapi juga 
politik, sosial, dan budaya. Itu 
sebabnya, sulung dari dua bersau¬ 
dara ini sering diminta berceramah 
atau menulis makalah yang berkait 
dengan masalah-masalah politik 
sosial budaya. 

Eka berasal dari keluarga seder¬ 
hana. Ayahnya mengelola sebuah 
warung kecil di Mertoyudan - de¬ 
sa kelahirannya — Magelang, Jawa 
Tengah. Mungkin karena rumah 
mereka berdekatan dengan kom¬ 
pleks militer, maka setamat SMA, 
Eka ingin masuk ke AMN (Akademi 
Militer Nasional) - sekarang AKAB¬ 
RI. Namun, rencana ilahi memba¬ 
wanya ke Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Jakarta. 

Setamat dari sana, Eka ditem¬ 
patkan untuk melayani di GKI 
(Gereja Kristen Indonesia) Bekasi 


Timur hingga masuk masa eme- 
ritus, 23 Oktober 2000, bahkan 
sampai akhir hayatnya. 

Eka mendapatkan kesempatan 
menempuh studi lanjut pada 
1977. Disertasinya, yang mem¬ 
buatnya lulus (1982) dengan gelar 
Doctor of Philosophy (Ph.D) dari 
Joint Graduate Program Andover 
Newton Theological School and 
Boston College, Boston, Amerika 
Serikat, yang membahas tentang 
Pancasila, oleh Tim Penasihat 
Presiden mengenai Pelaksanaan 
Pedoman Penghayatan dan Pe¬ 
ngamalan Pancasila (P-7) dilapor¬ 
kan ke Presiden Soeharto dan 
dinilai sangat berbobot. Karena 
itulah kemudian karya ilmiahnya 
tersebut dibukukan, dan diberi ju¬ 
dul Pancasila: Identitas dan Moder¬ 
nitas. Sejak pertama kali dicetak 
(1987), buku tersebut telah ber¬ 
kali-kali mengalami cetak ulang 
hingga kini. 

Di samping menekuni hobinya 
membaca buku, kegiatan rutin 
Eka sehari-hari adalah menulis 
makalah. Bagi dia, waktu yang 
paling produktif itu antara pukul 
07.00-12.00. Untuk itu ia selalu 
berusaha bangun pagi, kira-kira 
pukul 04.30. Kalau malamnya tidak 
terlalu letih, biasanya setiap pagi 
ia berjalan kaki di sekitar rumah¬ 
nya. Mungkin karena terlalu sibuk 
menggembalakan jemaat, menga¬ 
jar, dan memberikan ceramah di 
mana-mana, maka kondisi fisik Eka 
kemudian agak terganggu. Tak 
main-main, ia mengidap penyakit 
Hepatitis C. Karena itu, pengagum 
Bung Karno dan J.F. Kennedy ini 
sejak 1990-an harus hati-hati 
menjaga diri agar tak terlalu letih. 
Tapi, justru karena itulah ia sema¬ 
kin menghargai arti hidup ini, dan 
berusaha bekerja seefisien mung¬ 
kin selagi Tuhan masih memberi¬ 
kan kesempatan padanya. 



(Profesi : Pphanman 

Lahir : Mertoyudan, ‘Magelang, 16 Hovem6er 1942 

Jabatan : fl Pendeta ('Emerilusj gKJ Jatinegara, Jakarta Timur 

(Dosen Tetap di Sekolah Tinggi Teofogia Jakarta 
yUarnat (Rjimafi : Jl paya Cipinang Jaya MM/1, Jakarta 13410 
Telepon: 021.8190722 
Alamat Kjmtor : Jl. (Bekasi Timur lX/6, Jakarta 13350 
Telepon: 021.8193668 

(Pendidihan: 

- SD Masehi, Magelang (1953) 

- SMP <BOPKRJ, Magelang (1957) 

- SMA Negeri, Magelang (1960) 

- Sekplah Tinggi Teologia, Jakarta (1966) 

- >Program Doktor. (Boston College, (Boston, Massachusetts, AS (1982) 


Tentang kebangkitan semangat 
beragama di Indonesia yang tam¬ 
pak marak mulai pertengahan 
1990-an, ayah dari seorang anak 
ini pernah berkomentar: "Itu 
merupakan potensi konflik, di 
samping tentu saja mempunyai 
potensi yang sangat positif." Ia 
memberi contoh, munculnya 
stiker-stiker bertuliskan kata-kata 
yang bernafaskan keagamaan. 

Ada stiker-stiker Kristen 
dengan ayat-ayat Alkitab¬ 
nya, juga stiker-stiker 
Islam dengan ayat- .+ 
ayat Alqurannya. "Sa¬ 
ya sedih melihat ke¬ 
banggaan yang ber¬ 
lebihan terhadap aga¬ 
ma sendiri. Inilah salah 
satu konflik yang saya 
maksudkan tadi, yang 
bentuknya tersembunyi 
dan dinyatakan melalui 
perang stiker. Kok, 
hampir tidak ada 
stiker yang me¬ 
nekankan kita 
ini bangsa 


baran Injil di Indonesia yang sema¬ 
kin meningkat belakangan ini. Me¬ 
ngapa? "Sebab, bentuk-bentuk 
pekabaran agama itu sama sekali 
tidak memperhitungkan perasaan 
orang lain, sangat demonstratif, 
sangat agresif, dan sebagainya. Ini 
betul-betul tidak membahagiakan 
saya. Lalu, saya dituduh orang 
liberal. Padahal sebagai 
pendeta, 



karena itu pula, benang merahnya 
harus ditarik sampai ke gereja- 
gereja. Karena, gereja-gerejalah 
yang membawahi sekolah-sekolah 
teologi, tempat digodoknya para 
calon pendeta yang kelak akan 
melayani masyarakat. 

Semasa mahasiswa, Eka aktif 
berkecimpung dalam kegiatan 
organisatoris dan pernah menda¬ 
pat tugas bersama-sama dengan 
delegasi Front Pemuda ke RRC, 
tahun 1965. Ia memang giat ber¬ 
politik waktu itu. Selain sebagai 
pengurus pusat Gerakan Mahasis¬ 
wa Kristen Indonesia (GMKI), ia 
juga menjadi pengurus di Gerakan 
Angkatan Muda Kristen Indonesia 
(GAMKI). 

Ketika sudah menjadi pendeta, 
meski tak terjun ke pentas politik, 
ia tetap aktif sebagai pemerhati 
bidang yang "kotor" ini. Coba saja 
simak komentarnya tentang Mus¬ 
yawarah Nasional Golkar dan PDI 
di tahun 1993. "Bagi saya kedua 
peristiwa itu menggambarkan 
tentang pembangunan 
kehidupan politik 
yang belum 
berhasil. Sama 
sekali masih 



- Pengurus Pusat gerakan Mahasiswa 'Kristen Indonesia (gMKJ/ 1962-1966 

- Pengurus Pusat gerakan Angkatan Muda Kristen Indonesia (gAMKJ/1962-1966 

- Sekjen gerakan Siswa Kristen Indonesia, 1962-1966 
-Anggota Tront Pemuda Pelajar, 1965-1966 

- Anggota Majelis Pekerja ‘Harian Persekutuan gereja Indonesia (pgi) 1984-1989 


nannya 
yang 

besar terhadap hal ini, maka 
bersama teolog Th. Sumartana - 
di samping Djohan Effendi, Zulkifli 
Lubis, dan Daniel Dhakidae — ia 
mendirikan Yayasan Dialog Antar¬ 
iman (Interfidei). Di yayasan ini, 
Eka menjabat ketua sekaligus 
dewan pendirinya. Inter-fidei, di 
samping sebagai suatu lembaga 
kegiatan studi, juga memberikan 
wadah untuk dialog-dialog yang 
bersifat tidak resmi, khususnya di 
kalangan cendekiawan dan gene¬ 
rasi muda dari pelbagai latar bela¬ 
kang agama. Tapi, dialog antar- 
agama, mungkinkah itu? "Tentu 
saja kami tidak mendialogkan 
iman. Kami hanya mendialogkan 
persoalan-persoalan dan tanta¬ 
ngan-tantangan yang ada di 
masyarakat berdasarkan iman ka¬ 
mi masing-masing. Misalnya, 
mengenai kemiskinan, ketidak¬ 
adilan, demokrasi, dan masalah 
hak asasi serta kebebasan perem¬ 
puan. Masalah-masalah tersebut 
kami hadapi bersama-sama dan 
kami coba pecahkan bersama- 
sama pula." 

Lalu, apalagi yang dilakukan 
Interfidei? "Melalui diskusi pergaul¬ 
an, kami memberikan kesempatan 
untuk generasi muda yang berlai¬ 
nan agama untuk saling menge¬ 
nal. Ini, kan, sebenarnya peka, ta¬ 
pi di dalam pergaulan sehari-hari 
yang coba dipromosikan oleh 
Interfidei, anak-anak muda dan 
cendekiawan muda dari berbagai 
agama ini bisa bergaul begitu ru¬ 
pa. Mungkin saling mengejek, tapi 
tanpa sakit hati. Karena kesatuan 
itu lebih mereka rasakan daripada 
sekat-sekat perbedaan. Kalau di¬ 
tanya apa hasilnya, tentu saja ti¬ 
dak dapat diukur secara statistik. 
Tapi bagi saya, inilah upaya yang 
mau kami mulai dari bawah, kecil- 
kecilan, dan tidak spektakuler. 
Bahwa upaya ini berjalan lancar, 
itu saja sudah sangat baik." 

Sebagai seorang tokoh agama, 
herannya, Eka malah prihatin me¬ 
lihat kegiatan-kegiatan Peka- 


tentu saja saya menyadari pen¬ 
tingnya pekabaran Injil itu sebagai 
amanat Tuhan yang harus dilak¬ 
sanakan. Tapi, justru karena dia¬ 
manatkan Tuhan maka kita harus 
menjalankannya dengan sebaik- 
baiknya dan sebijaksana mungkin, 
tidak dengan sembrono. Semakin 
dimusuhi orang malah semakin 
suka dan senang, karena dia bisa 
mengatakan, 'saya telah berkor¬ 
ban untuk Tuhan/ Itu kan, fana¬ 
tisme yang tidak baik, sempit dan 
picik, yang sama sekali tidak 
menguntungkan bagi kehidupan 
masyarakat majemuk." 

Sebagai pembicara maupun 
penceramah, bisa dibilang Eka itu 
'laris'. Namun begitu, toh Eka tak 
pernah mematok harga kepada 
orang atau lembaga yang me¬ 
ngundangnya. Dibayar lima puluh 
ribu, ia terima dengan senang hati. 
"Kadang-kadang juga lebih dari itu, 
seratus atau duaratus ribu, atau 
lebih besar lagi. Tentu saja saya 
senang sekali, he-he-he..Masih 
berkait dengan itu pula maka Eka 
sering bepergian ke luar kota atau 
ke luar negeri. Dan berdasarkan 
pengalamannya ia bisa berkata, 
"Saya jauh lebih banyak belajar ke 
daerah daripada kalau keluar 
negeri. Karena di sana saya 
melihat Indonesia yang sebenar¬ 
nya. Di sana pula terlihat kesen¬ 
jangan sosial ekonomi yang me- 
nyolok jika dibandingkan dengan 
Jakarta." 

Pernah, suatu kali perasaannya 
berbaur haru tatkala melakukan 
peijalanan ke beberapa tempat di 
Sumatera Utara: dari Medan, 
Siantar, Parapat, hingga Tarutung. 
Kenapa? "Saya melihat gedung- 
gedung dan kubur-kubur yang 
besar. Tapi di sisi lain, rumah-rumah 
penduduk terlihat begitu sederha¬ 
na, bahkan jauh dari sederhana. 
Kebanyakan mereka adalah orang 
Kristen. Saya kira ada sesuatu yang 
salah di situ." Menurut Eka, ini tak 
terlepas dari kegagalan pendeta 
dalam membimbing jemaat. Dan 


semua begitu teratur, seolah 
sudah diskenariokan. Sementara 
yang terjadi di PDI adalah kekacau¬ 
an yang luar biasa, yang kita sebut 
anarki. Saya tidak mengatakan pe¬ 
merintah yang menimbulkan anarki 
itu. Tapi paling tidak, dalam kong¬ 
res di Medan, pemerintah membi¬ 
arkan anarki itu terjadi. Demikian 
juga dengan Kongres Luar Biasa 
di Surabaya. Anarki itu terjadi kare¬ 
na arus bawah ditekan. Kesim¬ 
pulan saya dalam mengamati kehi¬ 
dupan dan perkembangan demo¬ 
krasi di Indonesia, sangat menye¬ 
dihkan. Kita bisa berjalan tertib 
dan teratur kalau semuanya diatur 
dari atas. Kalau diberikan kebeba¬ 
san, kita juga belum bisa meman¬ 
faatkan dengan sebaik-baiknya." 

Kelak, pasca-kejatuhan Soehar¬ 
to, ia pun bergabung dengan PDI 
Perjuangan yang diketuai Mega¬ 
wati Soekarnoputri. Tapi, entah 
karena kecewa pada kineija Mega¬ 
wati dan partainya sekaligus, kiprah 
politiknya kelak nyaris tak terde¬ 
ngar. Herannya, sewaktu Pemilihan 
Presiden 2005, ia tetap memilih 
Megawati. 

Mengenai falsafah hidupnya, ini 
mungkin klise. Tapi bagi Eka, yang 
terpenting adalah membaktikan 
seluruh hidupnya untuk menjadi 
berkat bagi sebanyak mungkin 
orang. Sesuai nama belakangnya 
yang terdiri atas dua kata, "dar¬ 
ma" dan "putera", itulah yang se¬ 
lalu dijiwai dan dilaksanakannya. Di 
PGI (Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia), misalnya, ia betul-betul 
merasa kerja bakti di situ. Bayang¬ 
kan, membuat satu makalah be¬ 
sar, bisa-bisa hanya dihargai 50 ribu 
rupiah. "Tapi saya bahagia kalau 
kehadiran saya bisa bermanfaat di 
banyak tempat." Begitu katanya, 
suatu kali. 

Eka Darmaputera, memang, 
telah membuktikan diri bahwa ia 
selalu berdarma hingga akhir 
hayatnya, 29 Juni 2005. 

jes Victor Si/aen 
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ZIARAH TOIIR 

Marilah Kita menapaktilas perjalanan 
Tuhan Yesus Kristus di Tanah Peijanjian 

Ratu Holyland + Mesi: HHr t=0 Dept: Agt 27, Sept 12, 19,26 

Ratu Classic Holyland ^=0 Dept : Okt 3 

Pondok Daun ^ Dept : Okt 14 

Libur Lebaran <=i> Dept : Oktober 27,28,31 


Pembimbing Rohani : 

«Pdt. Nus Reimas 

«Pdt. 

Ara Siahaan 

«Pdt. Djienarko Andrew 

«Pdt. 

Andreas Nawawi 

«Ev. David Suharyanto 

«Pdt. 

Tony Swardi 

«Pdt. Bigman Sirait 

«Pdt. 

Martin Harefa 

«Pdt. Lukito Budiharjo 

«Pdt. 

Akma Sani 


****Kami juga melayani Tour Insentif Domestik & International**** 


RATU WISATA TOURS & TRAVEL SERVICE 

RATU PLAZA SHOPPING CENTER LT.4 N0.17,JL,JEND SUDIRMAN,JAKARTA 

^ (021) 7279-6166/67, 7279-7685 
HOlSl RNDTOUR HP: 08121011333, 0811837683 



Luiuii ^ 


Kami menawarkan lightbox dengan keleluasaan konfigurasi 

-It's a lightbox systems! 



Untuk solusi anda berpromosi, kami 
memiliki FLEXILIGHT, lightbox display 
yang attractive dan eye catching 
BBl berbasis MarkBric FLEXIFRAME. 


Keunggulan Flexilight kami: 

• Dapat dirangkai sebagai systems 

• Eye Catching 

• Disain elegan 

• Kuat dan tahan lama 


Penggunaan: 

• Promosi produk 

• Menu / Food Display untuk restoran 

• Pameran 

• Showroom 

• Ruang tunggu dll. 


w!Flexilight 


www.markbricdisplay.co 


• For total solution Service (display with graphic). 
call InnoGRAPH 021'7254024 

• For dealer inquiry, call Promedia. (021) 72787988 

• For menu food display. call Arwin, (021)72787988 


TOGETHER CLUB SHIRT 


SPESIAL 



LPK TRINITY 


Faith - Character - Professional 

Menerima Pendaftaran Mahasiswa Baru 

Tahun Akademik 2005-2006 

Program D-1. Guru TK dan Kelompok Bermain 

Program D-2, Guru TK dan Kelompok Bermain 

Program Sertifikat, Guru TK dan kelompok Bermain 


Fasilitas: 

- Gedung Milik Sendiri 

- Ruang Serbaguna 

- Ruang Kelas Ber-AC 

- Tempat Praktek Mengajar 

- Perpustakaan 

- Ruang Ibadah 

- Ruang Gym 

- Pengajar yang profesional 
dan berpengalaman 


Pendaftaran setiap hari kerja Senin - Jum’at 
Pk. 09.00 - 17.00 WIB 
Test Gelombang III : 20 Agustus 2005 
Waktu Perkuliahan : Senin - Kamis 
Pk. 14.00 - 18.00 WIB 


Segera daftarkan ke: 

LPK TRINITY 

Jl. Boulevard Bukit Gading Raya 
Ruko Bukit Gading Mediterania AA 1-2 
Kelapa Gading Permai - JakUt 14240 
Tip. [02114529571-72 

—l, . „ , Q Fax. [021)4533688 

Menghasilkan guru TK dan Kelompok Bermain n ' Dorcn „ _ 

yang profesional dan berkarakter Khstus Contact Person Santy/Anny 




ailable on CD and cassett 


contact for ministr^: 
phone: 62 21 4612890 
handphone :62 81 5870 2224 - 
fax :62 21 4615002 \ 

e-mail : dionprn2@yaHbo.com • 


REFORMATAI 


HIT SINGLES: 

Jangan Lelah MengikutiNya 
Kau Yang Terindah 
Nyanyikan KemenanganMu. 


Melayani Pesanan Grosir & Eceran Dijamin Puas !!! 



-Pusat Grosir Pasar Pagi Mangga Dua 
Lantai 1 Blok A No.99-10 Jakarta Utara 14430 
Telp: 08161927607 




A1KID0 


Glosso Angeio 



'a inashi 


- Plorist 

ll/’flrmcst J^mprcss 

Dekorasi Gereja 
Dekorasi Gedung 
Dekorasi Kamar Pengantin 

Menangani semua kebutuhan dalam Semua Suasana 
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Didemo laskar “Inur Islam dan Kesaksian Anak-anak 


Pdt. Rebekka dkk bersama Ketua Umum PKD Indonesia 
Stefanus Roy Rening 


SIDANG lanjutan kasus penyiaran 
agama terhadap anak di bawah 
umur dengan tersangka Pdt. 
Rebekka Leonita, Ratna M. Ba¬ 
ngun, dan Etty Pangesti, kembali 
digelar di Pangadilan Tinggi Indra¬ 
mayu sebulan lalu. 

Sidang kali ini masih mendengar¬ 
kan keterangan saksi. Saksi yang 
hadir antara lain sejumlah perwaki¬ 
lan ormas di Indramayu yang mela¬ 
kukan investigasi terhadap kasus 
tersebut, orang tua anak-anak 
dan anak-anak itu sendiri yang di¬ 
anggap sebagai korban penyiaran 
agama. Sidang / 770 /cvsatu jam dari 
jadwal sehingga baru digelar pada 
pukul 11.00 WIB. 

Majelis hakim mula-mula me¬ 
manggil dua orang perwakilan or¬ 
mas yang melakukan investigasi 
terhadap kasus ini. Dalam kesaksi¬ 
annya para saksi mengaku melaku¬ 
kan investigasi ke SD Babakanjati. 
Selain meminta keterangan ten¬ 
tang keterlibatan anak-anak dalam 
Minggu Ceria, mereka juga memin¬ 


ta anak-anak tersebut mende¬ 
monstrasikan cara berdoa Kristen 
yang mereka sudah pelajari. Dan 
menurut para saksi, kebanyakan 
dari anak-anak tersebut ternyata 
bisa berdoa dan bernyanyi seba¬ 
gaimana orang Kristen. 

Majelis hakim kemudian me¬ 
manggil Ny. Supiyah, ibu korban 
bernama Luki. Seperti yang sudah 
diberitakan REFORMATA, Ny. 
Supiyah kembali menegaskan bah¬ 
wa dia tidak pernah tahu kalau 
anaknya ikut Minggu Ceria. 
Teman-temannyalah yang mem- 
beritahu kalau Luki ikut Minggu 
Ceria. Supiyah sebenarnya pernah 
ingin bertemu salah satu pengasuh 
Minggu Ceria, namun menurut dia 
tak satu pun yang mau bertemu. 

Sementara itu, ketika diberi 
kesempatan untuk menyampaikan 
keberatan, Ratna Bangun menga¬ 
takan bahwa dia tidak pernah 
mengajak Luki untuk ikut Minggu 
Ceria. Luki-lah yang datang sendiri 
dan bahkan dalam banyak kesem¬ 


patan Ratna menyuruh anak ini 
untuk jangan ikut, namun Luki 
sendiri yang ngotot tetap ikut. 

Setelah itu majelis hakim 
memanggil Ida Farida (11 tahun) 
siswa kelas V SD Babakanjati. 
Dalam keterangannya, Ida 
mengatakan Ratna Bangun yang 
mengajak dia untuk ikut Minggu 
Ceria. Sudah 2 bulan dia mengikuti 
Minggu Ceria dan selama itu tidak 
memberi tahu orang tua. Ketika 
ditanya kenapa tidak 
memberitahu orang tua, Ida 
menjawab tidak apa-apa. Dia juga 
mengaku diajari lagu "Bapa 
Abraham" meski tidak bisa 
menyanyikannya dalam sidang 
tersebut. Dia juga mengaku diajak 
masuk Kristen dan ikut ke Taman 
Mini. Ida mengaku ketika ke 
Taman Mini dia ditemani oleh 
tantenya bernama Kastini. Kastini 
inilah yang selama ini merawat Ida. 

Sementara itu korban Yusliah 
(13 tahun) mengaku sudah satu 
tahun mengikuti Minggu Ceria. Dia 
diajak oleh Eti Pangesti. Ketika di¬ 
minta untuk menyanyikan salah 
satu lagu Kristen, Yusliah bisa me¬ 
nyanyikan dengan baik lagu "Yesus 
Pokok dan Kita Caranya". Dia juga 
mengaku diajak masuk Kristen 
oleh Eti Pangesti. Dia sempat me¬ 
ngikuti acara Natal dua kali dan ke 
Taman Mini ditemani oleh nenek¬ 
nya. 

Ketika diberi kesempatan untuk 
menyanggah, Eti Pangesti menga¬ 
takan, sebelum mengikuti Minggu 
Ceria, Yusliah sudah pernah me¬ 
ngikuti sekolah minggu di Gereja 
Kristen Pasundan. Yusliah pula 
yang memaksa-maksa Eti untuk di¬ 


perbolehkan 
mengikuti Minggu 
Ceria. 

Majelis hakim 
juga memanggil 
korban Yusmeri 
dan Desi Budiarti. 

Menurut Yusmeri 
dia diajak oleh Eti 
Pangesti. Dia juga 
bisa menyanyikan 
lagu "Bapa Abra¬ 
ham" Yusmeri 
me-ngaku sudah 
minta ijin kepada 
mbah (nenek)-nya, diijin-kan. 
Keterangan Desi Budiarti sama 
persis dengan ke-terangannya 
kepada REFORMATA (edisi Juli 
2005). Sidang ini kemudian 
dilanjutkan minggu berikutnya. 

Sidang kasus Pdt. Rebekka dan 
kawan-kawan ini, mendapat per¬ 
hatian dari banyak kalangan. Hadir 
dalam sidang tersebut antara lain 
Ketua Umum Partai Katolik Demo¬ 
krasi Indonesia Stefanus Roy Re¬ 
ning, Ketua Umum Partai Damai 
Sejahtera (PDS) Pdt. Ruyandi 
Hutasoit, Ketua FKK Jawa Barat 
John Timorason, Gembala Sidang 
GKKD Jakarta Pdt. Eduar Moni- 
yong, Ketua Yayasan Berkati 
Indonesia Dr. Jeff Hammond, dan 
sejumlah jemaat di Indramayu. 

Sidang ini juga sempat diwarnai 
dengan aksi demontrasi dari 
Laskar "Izzul" Islam yang menun¬ 
tut agar pengadilan menghukum 
Pdt. Rebekka dkk dengan huku¬ 
man yang seberat-beratnya dan 
bila perlu hukuman mati. Mereka 
akan mendukung keputusan pe¬ 
ngadilan jika benar-benar meme¬ 


nuhi rasa keadilan masyarakat. 

Seusai sidang, Roy Rening 
menemui Pdt. Rebekka dkk di 
penjara Indramayu. Roy Rening 
mengatakan turut bersimpati 
terhadap masalah yang menimpa 
Pdt. Rebekka dkk. Menurut Roy, 
apa yang dilakukan Pdt. Rebekka 
dkk semata-mata untuk 
memuliakan Tuhan. Jika kini ada 
masalah, itulah salib yang harus 
dipikul. Selaku pengacara, Roy juga 
mengaku bersedia membantu jika 
memang diperlukan. Dia juga 
meminta agar pengadilan 
memutuskan perkara ini bukan 
karena tekanan massa, tetapi atas 
dasar hukum yang berlaku di 
Indonesia. "Dari jalannya sidang 
yang kita ikuti tadi, saya melihat 
Ibu Rebekka dan kawan-kawan 
akan memenangkan kasus ini. 
Alasan utamanya, karena fakta 
hukumnya anak-anak itu belum 
satu pun yang menjadi Kristen. 
Inilah dasar kami meminta agar 
pengadilan memutuskan perkara 
ini seadil-adilnya," tandas Roy. 

^Celestino Reda 



Relevansi 
Teologi 
Perjanjian 
Lama untuk 
Kehidupan 
Modem 



Judul Buku: Bunga Rampai Teologi Perjanjian Lama, dari Kanon 

sampai Doa 

Penulis: Yonky Karman 

Penerbit: BPK Gunung Mulia, Jakarta 

Cetakan: Pertama, 2004 

Tebal Buku: xvi + 202 hal 


Buku ini merupakan kumpulan tulisan Yonky Karman, seorang teolog dengan kekhususan bidang Perjanjian Lama (PL), yang juga 
pengajar tetap di Sekolah Tinggi Teologi Cipanas. Lulus dari Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang (B.Th), ia melanjutkan ke 
Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta (Drs), lalu ke Calvin Theological Seminary, Grand Rapid-USA, mengambil program 
magister teologi dalam Perjanjian Lama, dan terakhir di Evangelische Theologische Faculteit, Leuven, Belgia, dalam bidang yang 
sama, hingga memperoleh gelar Ph.D. 

Buku ini terdiri dari sembilan artikel, yang masing-masingnya membahas tentang berbagai hal penting terkait dengan PL. 
Seperti diakuinya sendiri, Karman sangat peduli dengan ragam pemikiran di seputar PL, karena bidang ini oleh banyak orang 
dipandang lebih cenderung mendatangkan problem bila dibandingkan dengan Perjanjian Baru (PB), mengingat kekunoannya. 
Banyak aturan agama dan praktiknya, sebagai contoh, yang tak sejalan dengan moralitas modern. Ada pula teks-teks yang 
diskriminatif merendahkan perempuan. Yang lebih membingungkan, ada banyak kisah tentang Tuhan yang terlibat dalam perang 
dan genocide. Maka, banyak orang kerap bertanya: masih relevankah PL untuk dijadikan rujukan standar iman dan perbuatan di 
era modern ini? Bukankah PB jauh lebih cocok untuk itu? 

Mengikuti arah pengembangan teologi PL di masa depan, menurut Karman, ada lima karakteristik yang mendasari penyusunan 
buku ini. Pertama, sistematika dari awal sampai akhir yang disusun per topik: dari Kanon sampai Doa. Kedua, buku ini ditulis dalam 
perspektif kanon PL, atau lebih tepatnya kanon Kristen. Ketiga, dalam memakai data-data Alkitab, tanpa bisa dihindari, ia 
merekonstruksi masyarakat Israel Kuno. Keempat, buku ini disusun dalam kerangka naratif. Kelima, perspektif sosial memainkan 
peranan penting dalam penulisan buku ini. Sebagai contoh, persoalan kaum perempuan dan kaum tertindas yang disoroti secara 
khusus dalam Bab 3 dan Bab 4. Memang, Karman sendiri juga meminati masalah-masalah sosial - terlihat dalam tulisan-tulisannya 
yang tersebar di berbagai media massa, yang kental dengan nuansa sosialnya. 

Buku ini memang tak terlalu tebal, namun isinya justru padat dan bernas. Dengan membacanya, setidaknya kita bisa lebih 
memahami berbagai hal penting seperti apa dan bagaimana Yesus Sejarah, Teologi Penciptaan, persoalan perempuan (persoalan 
kesetaraan jender) sebagai sesama penyandang gambar Allah, persoalan tanah (termasuk makna teologis tanah, problematik 
tanah Palestina, klaim religius kaum Zionis atas Palestina), hubungan antara umat Israel dan gereja (termasuk persoalan tentang 
bangsa Israel sebagai umat Allah, sebagai umat pilihan, dan peran Israel dalam keselamatan), hubungan antara anugerah dan 
iman yang dikaitkan dengan PL, wacana tentang perang (Allah terlibat atau tidak terlibat dalam perang?) yang dikaitkan dengan 
perkembangan paradigma kekinian tentang hak asasi manusia, persoalan penderitaan/kesusahan dalam kehidupan (di mana 
Tuhan saat kita menderita?), dan akhirnya tentang doa dan rumah doa (antara lain membahas secara mendalam tentang hakikat 
doa, Tuhan di dalam doa). 

Kehadiran buku ini patut dihargai. Sebab, belum banyak literatur berbahasa Indonesia di seputar bidang PL yang telah diterbitkan 
selama ini - apalagi yang ditulis oleh teolog orang Indonesia. Karena itulah, di samping memerkaya khasanah bacaan teologi PL, 
buku ini niscaya menambah wawasan kita di bidang teologi dan Alkitab, khususnya bagian pertama yang disebut PL itu. 

Memang, seluruh tulisan di dalam buku ini tidak disusun untaian kata dan kalimatnya dengan menggunakan bahasa yang 
popular. Itu sebabnya, buku ini tak mungkin dibaca dengan teknik membaca cepat. Sebaliknya, buku ini harus dicermati dengan 
konsentrasi yang penuh. Tetapi, di akhir pembacaan nanti, niscaya ada banyak manfaat yang bisa didapat. 

Buku ini dilengkapi dengan Daftar Singkatan, yang ditempatkan di bagian depan. Sedangkan daftar pustaka sebagai acuan 
penulis dapat ditelusuri pada bagian akhir setiap tulisan. 


ms Victor Silaen 
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22~i Varia Gereja 


Ir. Wilson Sirait, 

Anggota DPRD DKI Jakarta 


PDS Bukan Partai Perampok 


Pengurus Dewan Pimpinan 
Wilayah (DPW) Partai Damai 
Sejahtera (PDS) DKI Jakarta te¬ 
rancam perpecahan. Hal ini dise¬ 
babkan rasa tidak puas mereka 
atas sepak terjang BS selaku ketua 
DPW PDS DKI Jakarta. Rasa 
kecewa kader maupun konstituen 
PDS Jakarta yang selama ini 
dipendam, satu demi satu naik ke 
permukaan menyusul terkuaknya 
dugaan pemerasan yang dilakukan 
sang pimpinan terhadap Taman 
Margasatwa Ragunan (TMR) 
sebesar Rp 150 juta. 

Kasus lain yang memberatkan 
BS adalah adanya surat per¬ 
nyataan Irianto Ginting (mantan 
calon legislatif nomor 4 ), tang¬ 
gal 7 Juli 2005, bahwa dia bebe¬ 
rapa kali memberikan dana ke¬ 
pada Ben. Total dana yang dia 
berikan Rp 60 juta (enam puluh 
juta rupiah). Pernyataan senada 
juga datang dari Dona Yurike 
Sidabutar. Mantan caleg PDS ini 
mengungkapkan bahwa suaminya 
pernah memberi uang Rp 10 juta 
kepada BS yang juga wakil ketua 
Komisi B DPRD DKI, agar bisnisnya 


di Pemda DKI lancar. Namun 
hasilnya tidak ada sampai sekarang. 

Sementara, Robert Dede Ba¬ 
ngun, wakil ketua DPW DKI Jakar¬ 
ta, merasa diperlakukan semena- 
mena oleh BS dengan mencabut 
kartu tanda anggota (KTA)-nya. 
Hal yang sama juga nyaris menimpa 
Ir Wilson Sirait, ketua DPC PDS Ja¬ 
karta Selatan yang mendapat su¬ 
rat peringatan pertama dan terak¬ 
hir disertai ancaman pencabutan 
KTA. Padahal, kata seorang sum¬ 
ber, mencabut KTA adalah wewe¬ 
nang ketua umum. Ulah BS lain¬ 
nya yang membuat resah warga 
PDS Jakarta adalah "menciptakan" 
DPC-DPC baru tanpa sepengeta¬ 
huan ketua DPC yang sah. 

Hal lain yang memberatkan BS 
adalah selama ini dia tidak pernah 
transparan dalam masalah keua¬ 
ngan. Bahkan, masalah yang mes¬ 
tinya tugas bendahara, diurusi 
sendiri oleh BS. Misalnya, buku cek 
giro dia yang pegang. Bukan hanya 
itu, kesekretariatan pun dia kuasai 
sendiri dengan membawa-bawa 
stempel DPW. Menurut sejumlah 
narasumber, Dewan Pimpinan 


Pusat (DPP) PDS tidak akan 
memecat atau menjatuhkan san¬ 
ksi kepada BS. Pasalnya, selaku 
pendiri PDS, DPP tidak akan be¬ 
rani mengambil tindakan atau men¬ 
jatuhkan sanksi kepadanya. 

Berdasarkan kasus-kasus itulah 
akhirnya pengurus DPW mela¬ 
yangkan surat mosi tidak percaya 
terhadap BS selaku ketua DPW 
PDS DKI Jakarta. Mosi tersebut di¬ 
tandatangani oleh pengurus leng¬ 
kap DPW PDS DKI Jakarta dan 6 
pengurus DPC PDS se Kota Jakar¬ 
ta dan Kepulauan Seribu. 

Guna mengonfirmasi masalah 
tersebut di atas, REFORMATA 
berkali-kali berusaha menemui Ben 
di ruang kerjanya selaku wakil ke¬ 
tua Komisi B, namun ruangannya 
selalu terkunci. HP-nya pun selalu 
mailbox. 

Bikin Malu PDS 

Wilson Sirait, salah seorang ka¬ 
der PDS di DPRD DKI mengecam 
keras manuver BS yang dinilainya 
telah membuat wajah PDS terco¬ 
reng. Yang membuat malu Wilson, 
karena BS konon mengatakan 


kalau dana Rp 150 juta dari Ragu¬ 
nan itu untuk Komisi B DPRD DKI. 
Sementara Ketua Komisi B Abdul 
Muthalib Shihab membantahnya. 
Sedangkan pihak TMR mengata¬ 
kan, dana tersebut diminta BS 
untuk keperluan muscab PDS se 
Jakarta. Sementara, Bendahara 
DPW PDS DKI Sahrianta Tarigan 
mengaku tidak pernah menerima 
dana tersebut dari BS. "Kalaupun 
PDS perlu uang, tidak akan me¬ 
mintanya dengan cara yang men¬ 
jijikkan dan memalukan," kata Sah¬ 
rianta dengan emosi. 

Wilson mengatakan, tindakan 
menjual partai itu sama saja men¬ 
jual Tuhan Yesus Kristus. Tindakan 
Ketua DPW PDS DKI Jakarta yang 
notabene Wakil Ketua Komisi B 
DPRD DKI itu sudah keterlaluan. 
Yang membuat kita prihatin, lan¬ 
jut Wilson, dia tidak tahu mau ke 
mana DPW Jakarta ini mau 
dibawa. Musyawarah cabang yang 
mesti-nya digelar 30 Juli 2005 
terpaksa dibatalkan atau ditunda 
karena tiba-tiba banyak orang 
mengaku menjadi ketua ranting 
PDS Jakarta Selatan. 

"Apa dia (BS— Red) mengira 
bahwa PDS ini partainya sendiri, 
maka seenaknya memecat dan 
mencabut KTA. PDS bukan partai 
perampok," cetus Wilson. Dia ma¬ 
lah mengatakan BS menunjukan 


kebodohannya dengan membuat 
muscab-muscab. "Yang melak¬ 
sanakan muscab DPC, bukan 
DPW. Biar kaderisasi jalan," demi¬ 
kian alasan Wilson. Menurutnya, 
jika DPC melaksanakan muscab, 
artinya organisasi berjalan semes¬ 
tinya, sebab konstituen bisa me¬ 
nyalurkan aspirasinya dengan be¬ 
nar. "Jangan pecah-belah ranting- 
ranting, biarkan mereka memilih si¬ 
apa yang layak menjadi ketua DPW 
PDS DKI Jakarta, dan jangan ada 
main yang main suap," katanya 
mengingatkan. 

ts Binsar T H Sirait 



■ Sahrianta Tarigan, Anggota DPRD DKI Jakarta 

Menggalakkan Kebaktian di Jakarta Utara 


MASA reses adalah waktu yang 
paling tepat bagi anggota de¬ 
wan untuk mendapat informasi 
dari konstituennya. Masukan- 
masukan itu menjadi bahan 
dalam persidangan berikutnya. 
Sahrianta Tarigan, anggota DPRD 
DKI Jakarta Komisi E mengisi masa 
resesnya dengan menyeleng¬ 
garakan acara kebaktian di be¬ 
berapa kecamatan se Jakarta 
Utara, antara lain di Kecamatan 
Koja, Penjaringan, Pademangan, 
Tanjungpriok, dan Kelapagading. 
Menurut Sahrianta, acara kebak¬ 
tian di kecamatan-kecamatan ini 
dia selenggarakan meniru lang¬ 
kah ketua Komisi E yang kerap 
melaksanakan acara pengajian 
bersama dengan konstituennya 
secara bergiliran. 

"Saya belajar banyak dari Ketua 
Komisi E yang kebetulan berasal 
dari Fraksi Partai Keadilan Sejah- 

PPfl Rayakan 


Yayasan Persekutuan Pembaca 
Alkitab (PPA) yang menerbitkan 
"Santapan Harian", pada 16 Juli 
2005 lalu merayakan ulang tahun¬ 
nya yang ke-36 dalam bentuk iba¬ 
dah syukur di Gedung Lembaga 
Pelayanan Mahasiswa Indonesia 
(LPMI), Jl.Panataran 10, Jakarta 
Pusat. Acara yang berlangsung 
dari pukul 16.00 s/d 19.00 WIB 
itu dihadiri kurang-lebih 200 
undangan. 


tera (FPKS)," tutur Sahrianta ten¬ 
tang kegiatan di masa resesnya 
tersebut. Meskipun secara relijius 
dia berbeda keyakinan dengan 
sang ketua komisi, namun hal-hal 
yang dia nilai positif dan berman¬ 
faat, tidak salah kalau dicontoh. 
Dan memang terbukti, acara-acara 
kebaktian disambut antusias oleh 
konstituen. Saat kunjungan ke 
Pulau Seribu, meski harus menye¬ 
berangi laut, menembus badai, 
Sahrianta beserta rombongan 
sangat bersukacita menyaksikan 
antusiasme warga dalam menyam¬ 
but mereka. Bagaikan menyambut 
petinggi negara, rombongan disu¬ 
guhi tarian khas Betawi lengkap 
dengan musik rebana. 

Menurut kader Partai Damai 
Sejahtera (PDS) ini, permasalahan 
serius yang kini dihadapi konsti¬ 
tuennya di Pulau Seribu adalah su¬ 
litnya warga untuk memperoleh 


Ibadah syukur tersebut diisi de¬ 
ngan sharing Firman Tuhan dan 
penjelasan pelayanan PPA, khu¬ 
susnya pelayanan 2020 yaitu pela¬ 
yanan kepada guru-guru agama 
Kristen di sekolah-sekolah negeri. 
Dalam kesempatan itu ditampilkan 
kesaksian dari salah seorang peser¬ 
ta yang pernah mengikuti salah sa¬ 
tu pembinaan PPA yaitu Seminar 
dan BGA (Baca Gali Alkitab). Tak 
mau ketinggalan, hamba-hamba 


kartu keterangan miskin (GAKIN). 
Padahal dengan kartu GAKIN bisa 
mendapatkan pengobatan dan 
pendidikan gratis. Karena saya 
akan menindak lanjuti kenapa ka¬ 
um papah sulit atau dipersulit un¬ 
tuk mendapatkan GAKIN. Padahal 
anggaran sudah dinaikan. 

Menurutnya, dalam masa persi¬ 
dangan yang lalu di Komisi E, paling 
tidak ada 30 yayasan Islam yang 
menerima bantuan dari pemerin¬ 
tah daerah. Namun tidak satu pun 
yayasan Kristen yang menerima 
bantuan. Lalu Sahrianta mengusul¬ 
kan supaya tidak ada diskriminasi 
dalam hal pemberian bantuan. Dan 
usulan ini diterima dengan baik. Ti¬ 
dak hanya itu saja, di Jakarta 
Utara, misalnya ada Balai Latihan 
Kerja (BLK). Dibanding lulusan BLK 
wilayah lain, tamatan BLK Jakarta 
Utara ini ternyata lebih diminati pe¬ 
rusahaan yang ada di Jakarta 

Tuhan dari berbagai daerah yang 
baru saja mengikuti pelatihan BGA 
di Binawarga Cipayung, Jakarta Ti¬ 
mur, memperdengarkan lagu 
pujian kesaksiannya. Khotbah Fir¬ 
man Tuhan disampaikan oleh Di¬ 
rektur PPA Pdt. Paul Hidayat, 
M.Th. 

Dalam khotbahnya, Pdt. Paul 
Hidayat menyampaikan bagaimana 
Roh dan firman yang memberda¬ 
yakan itu satu adanya, tidak bisa 
lepas satu dari yang lainnya. Roh 
mendukung firman dan firman 
mendukung karya Roh Kudus. Roh 
dan firman yang memberdayakan 



Utara. Bahkan beberapa orang 
tamatan BLK Jakarta Utara sudah 
bekerja di luar negeri. 

Masalahnya, keberadaan BLK ini 
belum diketahui secara luas oleh 
konstituen, khususnya gereja. 
Karena itu, dalam masa reses yang 
lalu Sahrianta menginformasi¬ 
kannya kepada mereka. Hasilnya 
lumayan. Beberapa pemuda gere¬ 
ja melamar untuk dilatih di BLK itu. 


Berdasarkan rekomondasi Sahrian¬ 
ta mereka diterima di BLK. "Jadi 
bantuan pemerintah tidak hanya 
kepada masyarakat yang beraga¬ 
ma Islam saja, tapi juga bagi mas¬ 
yarakat Kristen maupun agama 
lain," tandas Sahrianta. 

Dia juga mengusulkan supaya 
anggaran untuk PPMK yang besar¬ 
nya Rp50 miliar itu ditingkatkan 
menjadi RplOO miliar rupiah. Dan 
ini disetujui oleh Komisi E. Kons¬ 
tituen di Jakarta Utara sudah 
merasakan manfaatnya. Misalnya, 
warga yang butuh dana antara Rp 
250 juta sampai Rp 3 miliar bisa 
disediakan. Sedangkan dalam pe¬ 
riode lalu, masyarakat hanya dapat 
pinjaman modal sebesar Rp 5 - 
20 juta saja. 

Akhirnya Sahrianta menghimbau 
konstituen untuk segera melapor 
ke Komisi E apabila ada fasilitas 
sosial dan fasilitas umum yang tidak 
bisa dipergunakan untuk kepenti¬ 
ngan umum. 

BTHS 


inilah yang terus berkarya dan me¬ 
melihara tiap orang percaya di 
tengah-tengah tantangan dunia 
yang saat ini telah memasuki era 
Post Modernisme, era di mana 
orang-orang hanya menerima hal- 
hal atau pengalaman yang riil 
(nyata). 

Pdt. Paul Hidayat menjelaskan 
pula, bahwa di tengah-tengah 
era Post Modernisme ini Roh dan 
firman yang memberdayakan itu 
seharusnya bisa dialami secara riil 
oleh setiap orang percaya karena 
ada-nya hubungan yang indah de¬ 
ngan Allah melalui firman dan doa. 


Di sinilah terlihat relevansi BGA di 
tengah-tengah tantangan Post Mo¬ 
dernisme ini, karena dengan mela¬ 
kukan aktivitas BGA, orang boleh 
mengalami perjumpaan yang nyata 
dengan Allah, menyatakan pergu¬ 
mulannya secara nyata kepada Allah 
dalam perenungan Firman dan Doa. 

Kiranya, melalui BGA, setiap orang 
terus diberkati karena Roh dan fir¬ 
man yang memberdayakan itu. 
Doakan terus pelayanan PPA dalam 
memancarkan terang firman Tuhan 
di Indonesia. 

^Jefrry. E. R 
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James Celose Patenkan 

“White Dove" 



BERTEMPAT di sebuah perkan¬ 
toran di kawasan Cikini, Jakarta 
Pusat, pertengahan bulan lalu, 
musisi dan pencipta lagu rohani 
Kristen, James Celose, melakukan 
klarifikasi tentang adanya sekelom¬ 
pok musisi yang mencatut nama 
White Dove sebagai nama grup 
band mereka. Dalam keterangan¬ 
nya, James mengatakan White 
Dove adalah nama sebuah grup 
band yang digagas dan didirikan 
oleh tiga musisi, yaitu Jacklien Ce¬ 
lose, Desiree Lan, dan dia sendiri— 
James Celose. 

Menurut James, seperti halnya 
grup band lainnya, untuk meleng¬ 
kapi formasi, mereka bertiga kemu¬ 
dian mengajak Billy, Roni, Erik, dan 
Binsar untuk membantu. "Mula- 
mula kami memang berpikir untuk 
mematenkan mereka sebagai 
anggota tetap White Dove. Na¬ 
mun dalam beberapa kali latihan 
mereka tidak ikut, dan bahkan 
dalam beberapa konser White 
Dove secara mendadak membatal¬ 
kan keikutsertaannya. Saya ter¬ 
paksa mengeluarkan mereka dari 
White Dove. Ini supaya kita sama- 
sama enak," ujar pencipta lagu Kau 


Tak Pernah Tinggalkanku, Tempat 
Yang Indah, E/oi Lama Sabakhtani, 
ini. 

Namun setelah dikeluarkan dari 
White Dove, Billy, Roni, Erik, dan 
Binsar bukannya "melupakan" 
nama White Dove. Dalam sejum¬ 
lah konser yang mereka gelar baik 
di Bandung, Bekasi, Jakarta, dan 
tempat lainnya, mereka selalu 
mencatut nama White Dove 
sebagai nama grup band mereka. 
Menurut James, baru-baru ini 
mereka bahkan sudah akan me- 
nandatangi kontrak rekaman de¬ 
ngan menggunakan nama White 
Dove. 

James tentu saja merasa seperti 
ditusuk dari belakang. Untuk itu 
dia meminta Billy dan kawan- 
kawan menghapus nama White 
Dove dari kegiatan mereka. Na¬ 
mun menurut James, Billy dan ka¬ 
wan-kawan kelihatannya sudah 
kadung ngebet rekaman dengan 
mengusung nama White Dove. 
"Mereka bahkan mengajak saya 
gabung karena bagi mereka White 
Dove itu adalah nama bersama. 
Saya tentu saja tidak bisa terima," 
papar James. 


James kini sedang mempersiap¬ 
kan langkah hukum jika masalah 
ini tidak bisa diselesaikan secara 
kekeluargaan. Menurut pengaca¬ 
ranya, Dedy Syamsuddin, kasus ini 
bisa ditindak dengan UU Hak Cipta 
pasal 90 dengan hukuman penjara 
5 tahun dan denda sebesar- 
besarnya Rp 1 miliar. 

Sementara itu ketika dikonfirma¬ 
si REFORMATA, Billy mengatakan 
nama White Dove digagas bersa¬ 
ma oleh dia dan James Celose 
yang kala itu belum lama menetap 
di Jakarta. Sementara Desiree 
Lan, kata Billy, baru datang belaka¬ 
ngan. Begitu juga dengan Jacklien 
Celose yang kala itu sudah punya 
wadah pelayanan sendiri. 

Billy juga membantah bahwa dia 
dan teman-teman selain Binsar di¬ 
keluarkan oleh James dari White 
Dove. "Kalau Binsar dikeluarkan, 
memang betul. Tapi saya, Erik, dan 
Roni tak pernah dikeluarkan," jelas 
Billy. Jika demikian, apa yang 
terjadi? Menurut Billy, sejak tahun 
2003 lalu, White Dove memang 
vacum. Ini disebabkan karena 
James—dalam bahasa Billy— 
menghilang entah ke mana. 
Selanjutnya, karena merasa ikut 
menggagas nama White Dove itu, 
maka dia menggunakan nama 
White Dove dalam sejumlah 
konser mereka, termasuk dalam 
kontrak rekaman. Namun menu¬ 
rut Billy, karena sejak dua bulan 
lalu James telah mematenkan 
nama White Dove itu atas nama¬ 
nya, maka Billy dan kawan-kawan 
akan mengganti nama grup 
mereka dengan nama lain. "Belum 
ada yang pasti. Ada yang usul 
nama The Dedovef, The Saint, 
dan seterusnya. Tapi belum ada 
yang pasti," ujar Billy. 

* CR 


lagi, Dua Gereja 
di Bandung Ditutup 


PERISTIWA penutupan gereja 
kembali terjadi di wilayah 
Bandung, Jawa Barat. Kali ini 
menimpa Gereja Sidang Jemaat 
Allah (GSJA), Desa Cingcin 
Komplek Gading Tutuka I Blok F- 
1 No. 12, RT 9/RW 13, 
Kecamatan Katapang Soreang, 
Kabupaten Bandung, dan HKBP 
Desa Cingcin Kompleks Gading 
Tutuka I Blok R-l No. 9, RT 9/ 
RW 13, Kecamatan Katapang 
Soreang, juga di Kabupaten 
Bandung. GSJA 
yang berdiri 
tahun 2000 dan 
direstui oleh 
Ketua RT 

setempat, selama 
ini tak pernah menghadapi 
masalah. Tetapi, setelah terjadi 
pergantian Ketua RT pada awal 
tahun 2005, mulailah keberadaan 
gereja ini dipermasalahkan oleh 
Ketua RT yang baru. Pada 18 April 
2005, pihak RT/RW mengirimkan 
surat yang isinya melarang 
mengadakan ibadah di rumah dan 
harus sesuai dengan prosedur 
yang berlaku, serta ada izin dari 
RT/RW. 

Meresponi hal itu, pada 25 April, 
sekitar pukul 06.30 WIB, Pdt. RE 
(Gembala Sidang GSJA-retf ) 
menemui Ketua RT setempat. 
Saat itu, istri Ketua RT 
mengatakan bahwa agamanya 
adalah agama mayoritas, 
agamanya yang benar, nabinya 
yang benar. Dia juga mengatakan, 


"Bila kami izinkan orang Kristen di 
sini, berarti merusak akidah Islam". 
Ia juga mengatakan bahwa Natal 
adalah haram. Saat bersamaan, 
Ketua RT memberi solusi agar pihak 
gereja minta izin, dalam bentuk 
tandatangan warga sebanyak 5 
orang saja. 

Selanjutnya, 9 Mei, datanglah 
PH — yang mewakili warga 
setempat - untuk menyampaikan 
surat kepada JS (penanggung 
jawab HKBP-recO dan Pdt. RE, 


yang isinya "supaya menghentikan 
kegiatan ibadah di tempat 
tersebut, karena masyarakat 
terganggu". Seminggu kemudian, 
16 Mei, sekitar pukul 07.30 WIB, 
Pdt. RE bersama Y/A menemui 
Ketua RT/RW setempat. Menurut 
Ketua RW, untuk urusan izin 
lingkungan cukup 5 orang warga 
saja, karena tidak ada peraturan 
yang baku dalam hal ini. 

Pada 20 Mei, sekitar pukul 
19.30-20.00 WIB, Pdt. RE 
menemui Ketua RT di rumahnya 
bersama Y/A, dengan membawa 
lembaran surat izin dari lingkungan 
yang sudah ditandatangani lebih- 
kurang 10 warga yang berdekatan 
sekali dengan rumahnya. Namun, 
Ketua RT menanggapi dengan 
mengatakan, "Tidak sah orang 


Kristen ada di sini. Harus semuanya 
muslim". Dan dalam surat izin 
lingkungan tersebut, Ketua RT 
menghendaki agar D dan H (tokoh 
masyarakat setempat-red) turut 
menandatangani, baru Ketua RT 
mau menyetujui — dengan alasan 
bahwa hal itu juga atas permintaan 
Ketua RW. 

Akhirnya, pada 7 Juli, Pdt. RE 
dipanggil untuk menandatangani 
surat penutupan gereja dengan 
dihadiri Ketua RT, Ketua RW, Lurah, 
Kapolsek, dan pembina umat Islam 
setempat. Tapi, saat itu Pdt. RE 
tidak mau menandatangani surat 
tersebut. Berikutnya, 12 Juli, Pdt. 
RE dan istrinya menemui Kapolsek 
Soreang — EH. Saat itu Kapolsek 
menyampaikan 
agar ibadah 
dihentikan dulu 
untuk sementara, 
dengan alasan 
banyak orang 
yang meneleponnya dan 
mengancam kalau ibadah tidak 
dihentikan, maka massa akan 
bertindak. 

Pada 16 Juli, sekitar pukul 21.00 
WIB, pimpinan HKBP dan GSJA 
dipanggil oleh Ketua RT setempat. 
Alasan pemanggilan adalah untuk 
menadatangani surat penutupan 
gereja/penghentian ibadah. Saat 
itu yang mewakili HKBP adalah JS, 
sedangkan yang mewakili GSJA 
adalah istri Pdt. RE — karena Pdt. 
RE tidak berada di tempat. Ketika 
tiba di rumah Ketua RT, ternyata 
sudah berkumpul sekitar 50 orang 
massa yang mengatasnamakan 
Aliansi Gerakan Anti Pemurtadan 
(AGAP). Dalam pertemuan itu hadir 
pula Ketua RT, Ketua RW, Lurah, 
Kapolsek dan beberapa tokoh 


I Di negara berideologi Pancasila ini, kehidupan 
beragama, memang masih terus mengalami 
diskriminasi. 


Varia Gere ja [22 

Dari Kasus Pdt. Rebekka 

Mari Kita Tunjukkan 
Buah Roh Itu 


APA yang kini menimpa Pdt. 
Rebekka dan kawan-kawan ha¬ 
nyalah sebuah letupan kecil dari 
gunung persoalan penginjilan yang 
kini masih menjadi pro kontra di 
antara teolog, rohaniwan, pengin¬ 
jil, maupun jemaat pada umum¬ 
nya. Di satu sisi ada pihak yang 
sangat ingin agar semua manusia 
dibaptis menjadi Kristen, namun 
di sisi lain, ada pihak yang me¬ 
nganggap cara berpikir seperti itu 
tidak masuk akal karena tidak 
mungkin menjadikan semua orang 
menjadi Kristen. 

Pihak yang pertama kemudian 
menggunakan berbagai cara un¬ 
tuk membawa orang agar dibap¬ 
tis. Apa saja cara-cara itu, pembaca 
REFORMATA mungkin sudah me¬ 
ngetahuinya. Pihak yang kedua, 
sebaliknya, mereka banyak me¬ 
ngembangkan dialog antar-umat 
beragama, karena itulah yang sa¬ 
ngat dibutuhkan saat ini. Lantas 
bagaimanakah konsep penginjilan 
yang baik? 

Teolog dari Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Jakarta, Pdt. Dr. 
Martin Sinaga mengatakan, pe¬ 
nginjilan yang baik adalah pengin¬ 
jilan yang memberi harapan. Arti¬ 
nya, kehadiran agama betul-betul 
dirasakan oleh manusia sebagai se¬ 
suatu yang memberi harapan. 
Ketika suku dengan suku berpe¬ 
rang, kelompok yang satu dengan 
kelompok yang lain bentrok, 
agama jangan ikut-ikutan di da¬ 
lamnya. Agama justru harus 
memancarkan harapan bahwa 
perdamaian masih bisa diciptakan 
meski dalam suasana yang paling 
chaos sekalipun. Itu fungsi agama 
masa kini. 

Menurut Martin, umat Kristen 
harus menghilangkan dari pikiran 
soal pertambahan umat Kristen. 
Itu sudah tidak penting lagi. Yang 
perlu dikembangkan oleh umat 
Kristen saat ini adalah bagaimana 
bekerjasama dengan umat agama 
lain untuk mewujudkan Indonesia 
yang lebih baik. 

"Dalam kasus Ibu Rebekka 
misalnya. Acara Minggu Ceria yang 
dia kembangkan itu tidak akan 
menimbulkan masalah, jika dia 
mengajak tokoh-tokoh masyara¬ 
kat di Haurgeulis untuk bersama- 
sama mengembangkan acara itu. 
Tujuannya kan sudah jelas, bukan 
untuk menjadikan anak-anak itu 
seorang Kristen, tetapi bagaimana 
agar anak-anak itu punya kesem¬ 
patan bermain dan belajar yang 
positif. Bukankah dengan begitu 
kita juga dengan menjalankan 
perintah Kristus, yaitu melayani 
anak-anak dengan sebaik-baik¬ 
nya?" papar Martin. 

Sementara itu penginjil Ev. Erwin 
Pohe mengatakan, kalau kita ingin 
mewartakan kabar baik sebagai¬ 
mana diamanatkan oleh Matius 28, 


maka harus ada tiga unsur yang 
melekat dalam diri kita. Ketiga unsur 
itu adalah sebagai terang, garam, 
dan berkat. Menjadi terang berarti 
kehadiran kita bisa membuat sesu¬ 
atu yang tadinya gelap menjadi te¬ 
rang. Dengan terang itu, orang lain 
kemudian bisa melihat mana bagian 
yang terang dan mana yang gelap. 
Sebagai garam berarti kita menjadi 
orang yang memberi rasa damai, 
suka cita, di mana pun kita berada. 
Kalau kehadiran kita justru menim¬ 
bulkan pertentangan, itu berarti ki¬ 
ta belum menjadi garam. Dan men¬ 
jadi berkat berarti kehadiran kita be¬ 
tul-betul menjadi berkat bagi orang 
lain. Jangan sampai kehadiran kita 
justru memberi beban kepada 
orang lain. 

Menurut Erwin, jika ketiga unsur 
tersebut sudah ada dalam diri kita, 
maka kita bukan lagi melakukan 
penginjilan, tetapi diri kita sendiri 
adalah Injil. Mengapa? Karena tugas 
utama dari setiap orang percaya 
yaitu menjadi terang, garam, dan 
berkat bagi orang lain. "Kalau de¬ 
ngan peran itu kemudian ada yang 
tertarik untuk mengenal Tuhan 
yang kita sembah, maka itu semua 
adalah karena kerja Roh Kudus, 
bukan karena kehebatan kita," 
papar Erwin. 

Hal senada juga diungkapkan oleh 
Ketum Full Gospel Indonesia HBL 
Mantiri. Menurut Mantiri, konsep 
penginjilan yang sangat cocok bagi 
Indonesia adalah tove in action. Jadi 
kasih itu tidak hanya ada di bibir, 
tetapi kita praktekkan betul-betul 
di dalam hidup kita. Kasih macam 
apakah yang harus kita praktekkan? 
Menurut Mantiri tak perlu mencari 
ke jauh-jauh, tetapi bisa ditemukan 
dalam 9 buah Roh Kudus, yaitu 
kasih, sukacita, damai sejahtera, 
kesabaran, kemurahan, kebaikan, 
kesetiaan, kelemahlembutan, dan 
penguasaan diri. "Jika 9 buah Roh 
Kudus ini bisa kita praktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari, maka inilah 
bentuk penginjilan yang paling 
efektif," ujarnya. 

Dia percaya, jika kesembilan buah 
roh itu bisa dipraktekkan, akan ba¬ 
nyak orang yang bertanya, me¬ 
ngapa kita bisa melakukan hal ter¬ 
sebut. "Nah, kalau ditanya, barulah 
kita jelaskan bahwa kita punya 
Tuhan yang bernama Yesus Kristus 
yang memerintahkan kita untuk 
melaksanakan the nine moral value 
itu. Di sinilah orang akan berjumpa 
dengan Kristus," tuturnya. 

Mantiri menyatakan ketidaksetu¬ 
juannya dengan penginjilan dengan 
cara memberi bantuan mengguna¬ 
kan "label" Kristen. Menurutnya, hal 
itu justru lebih banyak kontrapro¬ 
duktifnya daripada produktif. Cara 
terbaik melakukan penginjilan 
adalah melaksanakan 9 buah Roh 
Kudus itu. 

-erCR 


masyarakat Islam. 

Karena dalam kondisi yang 
terdesak, maka pihak perwakilan 
HKBP terpaksa menandatangani 
surat penghentian ibadah, 
sementara istri Pdt. RE bersikukuh 
tidak mau menandatanganinya. 
Akibatnya, seorang pria yang 
mengaku bernama MM hampir saja 
memukul istri Pdt. RE. Syukurlah, 
ia dihalangi oleh warga yang hadir 
di situ. Tidak berhasil melakukan 
pemukulan, MM kemudian 
mengancam dengan mengatakan, 
"Saya akan hancurkan gereja- 
gereja". Menurut sumber yang 
dapat dipercaya, MM ini adalah ke¬ 
tua AGAP yang juga telah 


melakukan penutupan terhadap 
Gereja Kristen Pasundan (GKP) 
Cisewu, Kabupaten Garut Selatan 
beberapa waktu lalu. 

Dalam pertemuan tersebut, istri 
Pdt. RE juga sempat berkata di 
hadapan forum bahwa "kami selalu 
berdoa agar bangsa dan negara 
ini aman". Tetapi, oleh istri Ketua 
RT, ucapannya dibalas dengan tidak 
simpatik bahwa doanya "tidak akan 
didengar" menurut agamanya. 

Inilah salah satu peristiwa yang 
menunjukkan bahwa di negara 
berideologi Pancasila ini, kehidupan 
beragama, memang masih terus 
mengalami diskriminasi. Entah 
sampai kapan. jt EN 
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Ungkapan Hati [25 


I Margarisje L.E Makikui 


Senantiasa Merasakan Pertolongan 

Tuhan Yesus 


Bagi Margarisje Lucij Elisabeth Makikui, tarik suara bukan 
suatu pekerjaan yang asing. Lulusan Instititut Seni 
Indonesia (ISI) Yogyakarta tahun 1990 ini adalah pimpinan 
Paduan Suara (PS) Ekklesia yang sering tampil dalam ibadah 
kebaktian Minggu di gereja-gereja maupun kebaktian 
kebangunan rohani (KKR). Dia bahkan pernah beberapa kali 
berkolaborasi dengan kelompok-kelompok vokal grup. 
Namun ketika ditawari untuk tampil dalam konser bertema 
"Arias from Mozart to Puccini" yang digelar berturut-turut 
di Goethe Haus, Jakarta (21/5), Mercure Resort Sanur, Bali 
(28/5), dan di Hyatt Regency Hotel, Yogyakarta (10/6), dia 
sempat merasa gentar dan minder. Pasalnya, dia ragu-ragu 
apakah mampu membawakan lagu-lagu "berat" dan "serius" 
seperti dituntut dalam konser lagu klasik tersebut. 


Namun, berkat penyertaan 
Tuhan, Margarisje, penyanyi 
kelahiran Tahuna Sangihe, 
Sulawesi Utara tahun 1964 itu 
akhirnya berhasil juga memukau 
penonton ketika tampil pada 
perhelatan terakhir di Hyatt 
Regency Hotel, Yogyakarta. Dua 
penampilan sebelumnya, masing- 
masing di Goethe Haus, Jakarta 
dan Mercure Resort Sanur, Bali, 
yang juga terbilang sukses, 
menjadi pelajaran berharga. 
Sebelum tampil, dia sudah mela¬ 
kukan persiapan dengan matang. 
Tapi, di panggung, masih saja te¬ 
rasa ada yang kurang. 

Karena itu, untuk penampilan di 
Yogya, tidak ada jalan lain, selain 
menyerahkan secara total kepada 
Tuhan. Dia percaya, doa bisa 
mengubah segalanya. "Jadi, hari 
itu, saya berlutut di Hyatt Regen¬ 
cy Hotel, Yogyakarta. Dan hasilnya 
sangat luar biasa. Saya bisa menya¬ 
nyikan tiga lagu dari opera LeNoz- 
ze diFigaro karya W.A. Mozart dan 
4 dengan judul Unbeidi, Vedremo 
dari Madama Butterfly karya 
Puccini. Sedangkan lagu Brindisi 
dari La Traviata karya G. di¬ 
nyanyikan bersama. Seluruh tem¬ 
pat duduk dipenuhi pengunjung 
yang bisa mengekspresikan lagu- 
lagu dengan bebas, tanpa beban. 
Semua terasa plong, dan itu ber¬ 
kat doa. Tanpa doa, konser di 
Jakarta, Bali maupun Yogyakarta 
tidak ada apa-apanya," kata ibu 
dua orang anak ini. 

Ada satu peristiwa "kecil", tapi 
bisa berdampak besar jika tidak 
diatasi dengan cepat dan tepat. 
Beberapa saat sebelum konser di 
Bali dimulai, tiba-tiba hak sepatu¬ 
nya copot sebelah. Dalam kondisi 
seperti itu jalannya seperti pin¬ 
cang. Terang saja mereka jadi pa¬ 
nik, sebab saat itu tidak ada waktu 
lagi untuk membeli sepatu sejenis. 
Dalam kepanikan, Margarisje ber¬ 
doa, dan Tuhan menunjukkan 
jalan keluar: sepasang sepatu 
dipakai bergantian oleh dua orang. 
Di balik tirai, mereka saling tukar 
sepatu. Yang giliran tampil, mema¬ 
kai sepatu yang tidak rusak itu. 

Sempat Menolak 

"Sebelum menerima tawaran 
untuk tampil dalam konser 
Jakarta—Bali—Yogyakarta itu, jujur 
saja, saya harus berpikir keras, 
mau terima atau tidak," kata 
Margarisje mengenang. Dia pantas 
merasa ragu, sebab sudah lebih 
15 tahun terakhir dia tidak 
menyanyi dalam konser. Kalau 
hanya sekadar menyanyi di acara 
kebaktian atau koor, rasanya tidak 
ada masalah, sebab lagu-lagunya 


biasa-biasa saja. Beda jika nyanyi 
dalam konser lagu klasik berbahasa 
Itali, Perancis dan Jerman. 

Keberaniannya timbul setelah 
mendapat dukungan penuh dari 
suami, juga dukungan doa dari 
teman-teman. Salah satu hal yang 
membuat dia minder adalah kare¬ 
na tahu bahwa teman-temannya 
yang akan tampil bersamanya da¬ 
lam konser itu, suaranya "terjaga", 
sebab mereka sering tampil dalam 
konser-konser. Sementara, 
Margarisje sudah 15 tahun lebih 
tidak pernah menyanyikan lagu- 
lagu "serius". Teguran sang suami 
bahwa rasa minder itu sama saja 
mengecilkan Tuhan, benar-benar 
memicu semangatnya. Akhirnya, 
dia menerima tantangan itu: 
bersedia tampil dalam konser di 
tiga kota tersebut di atas. 

Sejak itu, dia mulai giat latihan 
vokal, menghafalkan lagu-lagu 
yang akan dibawakan di bawah 
bimbingan seorang mentor. 
Mulus? Tidak. Kadangkala godaan 
iblis datang, membuatnya kembali 
merasa minder dan ragu-ragu. 
Untunglah, saat untuk tampil 
masih cukup lama, sehingga dia 
punya waktu cukup banyak un¬ 
tuk menghapal lagu-lagu klasik da¬ 
lam bahasa Itali yang sulit itu. 

Kadang, satu lagu sudah mulai 
hapal, tapi ada sedikit kesalahan. 


Akhirnya dia membawa tape 
recoder kecil ke mana-mana, 
termasuk ke toilet. Lagu- 
lagu klasik itu terus 
didengar lewat ear 
phone. Saking seringn¬ 
ya mendengar, dia 
bisa "menjiwai" lagu- 
lagu tersebut. 

Menurutnya, 
setiap lagu punya 
tingkat "kesukaran" 
masing-masing 
dalam menghapal- 
kannya. Lagu ber¬ 
bahasa Itali relatif 
lebih mudah di¬ 
banding lagu Pe¬ 
rancis dan Jer¬ 
man. Dia ber¬ 
untung, sebab 
dalam konser itu 
dia dipercaya 
membawakan 
lagu-lagu klasik 
berbahasa Itali. 

Meskipun 
menurutnya 
lagu Itali re¬ 
latif lebih mu¬ 
dah dihapal 
dibanding 
lagu berba¬ 
hasa Jer¬ 
man atau 
Perancis, 
tetap saja 
dia menemui ke¬ 
sulitan. Ada kalanya dia merasa 
sudah hapal lagu, tetapi saat 
tampil di panggung, kadang satu- 
dua kata dari lagu tersebut terlupa. 

Bakat menyanyi Margarisje yang 
diturunkan kedua orang tuanya 
sudah mulai tampak sejak dia masih 
kecil. Bakat seni ini memang 
diwarisi pula oleh saudaranya yang 
lain, tapi bakat Margarisje lebih 
dominan. Sejak sekolah minggu ia 
selalu tampil dalam acara gereja. 
Begitu juga di waktu sekolah, ia 


beberapa kali mencatat prestasi 
bagus dalam bidang seni, bahkan 
beberapa kali menjadi juara 
dalam 



perlombaan maupun 
festival yang diikutinya. Ada pun 
prestasi yang pernah diraih antara 
lain: juara harapan satu Bintang 
Radio dan Telivisi Provinsi Sulawesi 
Utara (1979), juara pertama 
Bintang Radio dan Televisi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (1982) dan 
juara harapan II tingkat nasional 
di Surabaya (1986), dan lain-lain. 

Waktu tamat dari Institut Seni 
Indonesia (ISI), Yogyakarta tahun 


1990, Margarisje merasa sudah 
hebat. Tapi lima belas tahun 
kemudian, saat ketemu teman- 
teman dalam latihan untuk konser 
itu, dia menjadi minder. 

Pasalnya, 
teman- 
temannya 
banyak 
belajar di 
luar dan 
mengalami 
B kemajuan 
^ yang luar 
B biasa. "Bisa- 
» kah saya 
^ mengimbangi 
$ mereka, 

• paling tidak 
/ sejajar, tidak di 
f bawah mere¬ 
ka?" demikian 
J pertanyaan 
dalam pikiran 
Margarisje. Satu- 
satunya cara 
mengatasi rasa 
minder itu, ber¬ 
doa minta perto¬ 
longan Tuhan. 

Dari sekian ba¬ 
nyak ajang yang 
diikuti, tidak jarang 
pula dia merasa 
kecewa karena tidak 
berhasil mencapai 
prestasi yang diharap¬ 
kannya. Namun selu¬ 
ruh kekecewaan itu 
m seolah terhapuskan 
dengan kesuksesannya 
dalam konser yang digelar di tiga 
kota, khususnya di Yogyakarta. "Di 
Yogyakarta, saya sungguh mera¬ 
sakan pertolongan Tuhan Yesus. 
DIA menjawab doa saya. Konser 
Yogya sukses, gedung pertunjukan 
penuh, tidak ada bangku yang 
kosong," katanya mengakhiri. 

*s Binsar THS/rait 
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Turut Berbahagia atas pernikahan 
Sam Gothy 
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dengan 

Ferdinan LeonardoTanner 
Minggu, 10 Juli 2005 
di 

Gereja Kristen Jawa (GKJ) Menara 
Kasih, Kebumen, Jawa Tengah. 
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Lagu Sekuler Dalam Ibadah 

Seorang pembaca REFORMATA menuliskan surat pembaca yang isinya memerotes mengapa lagu Karena Cinta-nya 
Joy Tobing dinyanyikan dalam ibadah di sebuah gereja? Menurut dia, lagu itu, lagu sekuler, sehingga tidak cocok 
dinyanyikan dalam ibadah gerejawi. Benarkah demikian? 


Dr. Alfred Simanjuntak, Ketua Yayasan Musik Gereja 

Harus Puitis dan Agung 

Ketika akan memberi definisi apakah sebuah lagu itu, lagu sekuler atau rohani, maka 
kita harus melihatnya dari dua sisi. Sisi yang pertama adalah soal lagu atau musiknya, dan 
yang kedua soal syairnya. 

Dari sisi lagu atau musiknya, saya kira tidak ada pembatasan apakah musik ini musik 
sekuler atau musik gereja. Musik itu bebas. Musiknya lemah lembut, progresif, atau bahkan 
rock, bisa saja digolongkan sebagai musik rohani. Jaman dulu, jika kita ingat lagu Mazmur 
misalnya, boleh dibilang tidak ada ritme atau beat-beat yang dinamis. Tapi sekarang, 
misalnya lagu Dengar Dia Panggil Nama Saya, terasa sekali beat-beat- nya dinamis. Mengapa 
demikian? Karena manusia sekarang menghendaki musik yang dinamis dan hidup seperti 
itu. Begitu juga dengan lagu-lagu etnis Indonesia pada umumnya, dinamis dan hidup. 
Nah, kalau lagu gereja mau diterima di Indonesia, maka dia harus memerhatikan selera 
orang Indonesia yang suka lagu-lagu dinamis dan hidup. Jadi, dari sisi musik, pada dasarnya 
bebas. 

Nah, yang paling menentukan apakah sebuah lagu itu lagu kristiani atau tidak adalah 
syairnya. Syairlah yang menunjukkan, apakah lagu itu ditujukan untuk memuji Tuhan 
atau sekadar memuji manusia atau hal-hal lain yang bersifat keduniawian. Dalam sejarah 
lagu gereja, yang pertama-tama dibuat adalah syairnya. Syair ini kemudian dianalisis oleh 
pejabat-pejabat gereja atau yang dianggap mampu untuk menetapkan apakah syair itu 
bisa atau tidak dijadikan lagu gereja. Setelah dinilai bisa, syair tersebut diberi lagu atau 
musiknya. Jadi yang sangat menentukan adalah syairnya. 

Sekarang kita masuk pada lagu Karena Cinta- nya Joy Tobing. 
Sejauh yang bisa saya tafsirkan, cinta yang dimaksudkan 
oleh Joy Tobing dalam lagu tersebut lebih banyak 
menggambarkan cinta antar-manusia, bahkan saya 
menyebutkan berada pada level 90 persen. Artinya, karena 
para penggemarnya mencintai dia, maka mereka 
mengirimkan banyak SMS memilih Joy. Itulah yang membuat 
Joy bisa bertahan hingga menjadi juara Indonesia Idol. Dalam 
banyak gereja, Kristus tidak pernah dilambangkan dengan 
cinta, melainkan dengan kasih. Misalnya, Allah adalah 
kasih, dan seterusnya. 

Karena itu menurut saya, lagu Joy Tobing itu memang 
[ kurang pantas untuk dinyanyikan di dalam ibadah 
gerejawi. Ada tiga ciri lagu (dilihat dari isi syairnya— 
Red) yang pantas dinyanyikan di gereja. Pertama, kata- 
katanya jelas ditujukan untuk memuji dan memuliakan 
nama Tuhan. Kedua, harus puitis. Ketiga, terasa 
keagungannya bila dinyanyikan. Salah satu dari tiga syarat 
ini tidak terpenuhi, maka tidak cocok untuk dinyanyikan 
di gereja. 




Romo Y. Suyatno Hadiatmaja, 
Pr. Pastor Paroki Yohanes Rasul, Yogyakarta. 

Bisa Memilih lagu Sekuler 

Sebelum memberi komentar, saya mau tanya, "Kita 
beribadah itu mau apa?" Untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Lagu—di samping doa—berfungsi untuk 
mengiringi atau membawa orang untuk lebih dekat kepada 
Tuhan. 

Nah, kalau kita beri pemaknaan dalam liturgi misa, 
maka pemaknaannya akan begini: Lagu pembukaan 
berfungsi untuk memindahkan dari suasana profan 
(ketika orang belum masuk gereja) ke suasana 
sakral. Lalu, lagu Tuhan Kasihanilah Kami sebagai 
tanda kita mohon ampun kepada Tuhan. Lagu 
Kemuliaan sebagai tanda memuliakan Allah. 
Kemudian lagu "Antar-bacaan" sebagai persiapan 
untuk merenungkan sabda Tuhan. Lalu lagu 
"Persembahan" untuk mempersatukan kita semua 
mempersembahkan hidup kepada Tuhan. Maka 
dalam poin-poin itu, menurut saya, lagunya harus lagu yang cocok sesuai dengan maksud 
dan tujuan dari poin-poin tersebut. 

Sesudah poin-poin tersebut, ada lagu "Komuni" (umat menerima tubuh dan darah 
Kristus). Lagu Komuni biasanya mendukung orang untuk berdoa setelah menerima tubuh 
dan darah Kristus. Di situ mestinya lagu-lagu yang ada, bisa mendukung orang untuk 
berdoa dan bersyukur. Pada poin ini, jenis lagu kadang-kadang memang agak bebas. 
Dalam kesempatan tertentu, pastor bisa memilih lagu yang "sekuler" untuk dinyanyikan, 
misalnya You Raise Me Up atau End/ess Love untuk misa perkawinan, dan Give Me Your 
Hands untuk misa anak muda, dan lain-lain. 

Namun semua lagu "sekuler" ini harus diikuti oleh intensio, yaitu maksud hati untuk 
menyanyikan itu bukan antarmanusia, tetapi antara aku dan Tuhan. Jadi pada lagu You 
Raise Me Up yang dimaksud dengan " Yod' adalah Tuhan. Pada Give Me Your Hands 
Dariing, "dariincf' di situ maksudnya Tuhan. Begitu juga dengan lagu Karena Cinta-nya 
Joy Tobing. Cinta yang dimaksud di situ haruslah melambangkan Tuhan, bukan SMS. Jadi 
harus ada intensio-r\ya. 

Bagaimana dengan lagu Cicak Rowo atau yang sejenis dengan itu? Saya kira tidak bisa 
dinyanyikan dalam misa karena lagu itu tak membantu orang untuk berdoa atau bersyukur. 

s Celestino Reda. 


I 


Peluang 


Cobalah Konsultan dan 
Supplier Promotion Goods 


Usaha yang satu ini, terbilang 
unik. Bukan muiti level marketing 
(MLM), tapi organisasi kerjanya 
hampir mirip dengan itu. Seperti 
halnya MLM, usaha ini pun tak 
membutuhkan banyak tenaga ker¬ 
ja, ruangan yang besar, atau modal 
yang jumlahnya selangit. Yang 
paling dibutuhkan adalah jaringan 
kerja yang luas, konsep pemasaran 
yang terarah, dan sedikit modal 
untuk menggerakkan "motor" 
usaha. 

Usaha apakah itu? Tidak lain ada¬ 
lah konsultan dan supplier promo¬ 
tion goods (pemasok barang- 
barang kebutuhan promosi). Core 
bisnis usaha ini cukup sederhana, 
yaitu menjadi "perantara" antara 
perusahaan yang membutuhkan 
barang-barang kebutuhan promosi 
dengan produsen yang mempro¬ 
duksi barang-barang tersebut. 
Namun menjadi perantara bukan¬ 
lah pekerjaan yang mudah. Selain 
harus memiliki tiga unsur penting 
yang sudah disebutkan di atas, 
Anda pun harus menjadi negosia¬ 
tor yang mumpuni. Kadang-ka¬ 
dang Anda pun harus membuat 
konsep, seperti barang apa yang 
harus disediadakan dan ornamen 
macam apa yang harus ditam¬ 
bahkan pada barang-barang terse¬ 
but, sehingga tampil utuh sebagai 
sebuah produk promosi. Di sinilah 
fungsi Anda sebagai konsultan. 

Karly Toindo adalah salah satu 
entrepreneuryauq menjalan bisnis 


ini. Tahun 1998, ketika tempat 
kerjanya dihantam krisis ekonomi, 
bersama teman-teman dia mendi¬ 
rikan CV. Gracia Indo Pratama. Mo¬ 
dal awal mereka ketika itu sekitar 
Rp 30 juta. Uang seba-nyak itu 
sudah termasuk untuk 
membeli alat-alat kantor 
dan modal kerja. 

Sebagai perusahaan ba¬ 
ru, mereka pun mencari 
metode promosi yang 
langka namun menarik, 
untuk diperkenalkan kepa¬ 
da perusahaan-perusa¬ 
haan di Indonesia. Karly 
dan kawan-kawan pun 
melanglang buana hingga 
ke Hongkong. Di sana me¬ 
reka menemukan magne- 
tic rubber, sebuah lempe¬ 
ngan karet yang di dalam¬ 
nya berisi magnet sehing¬ 
ga bisa melekat di tempat- 
tempat yang 

mengandung unsur besi; di papan 
tulis, meja, dinding, dan 
sebagainya. 

Setelah magnetic rubber-nya 
berhasil diimpor, Karly dan kawan- 
kawan pun mulai menyosialisasikan 
produk mereka. "Caranya sangat 
sederhana. Saya membuat surat 
perkenalan, memperkenalkan 
produk kami, dan apa yang bisa 
dilakukan dengan produk itu. 
Tujuannya akhirnya memang 
untuk mempromosikan. Surat ini 
kemudian saya faksimile ke 


berbagai perusahaan yang nomor 
faks-nya dari He/lo Pagesatau buku 
telepon lainnya," jelas Karly. 

Tanggapan dari perusahaan- 
perusahaan itu beragam. Ada 
yang mengatakan belum membu¬ 
tuhkan, ada yang menjawab tak 
tertarik, tapi ada juga yang 
langsung memberi tanggapan po¬ 
sitif. Salah satunya Stefany Dental 
Klinik, klinik gigi yang berlokasi di 
Tira Building, Kuningan, Jakarta 
Selatan. Klinik gigi untuk orang- 


orang bule itu, cerita Karly, sangat 
antusias ketika tahu ada magnetic 
rubber di Indonesia. Mereka 
kemudian memanggil Karly dan 
mendiskusikan bagaimana harus 
memperkenalkan kliniknya dengan 
menggunakan magnetic rubber 
tersebut. Di sinilah fungsi perusa¬ 
haan Karly sebagai konsultan. Dia 
harus ikut mendisain bentuk dan 
bahasa yang harus disampaikan 
dalam promosi tersebut. 

Konsumen lain yang langsung 
merespon adalah Rumah Sakit 


MMC Jakarta. Rumah sakit ini 
kebetulan ingin mempromosikan 
hot/ine Service Unit Gawat Daru¬ 
ratnya. Mereka melihat, berpro¬ 
mosi dengan magnetic rubber bu¬ 
kan saja elit, tetapi juga sangat 
praktis. Karly kemudian membuat 
ribuan lempengan magnetic rub- 
6eryang di dalamnya berisi hot/ine 
Service Unit Gawat Darurat RS 
MMC. 

Menurut Karly, karena produk 
magnetic rubber saat itu masih 
langka, maka 
keuntungan yang 
mereka raih cukup 
besar, bisa mencapai 
80 persen. Kini, 
setelah makin banyak 
yang mengimpor 
magnetic rubber, 
keuntungannya kini 
berada di level 40 - 
50 persen. 

Rekanan yang 
semakin banyak, 
ternyata menim¬ 
bulkan banyak 
permintaan. "Ada 
yang mintanya justru 
topi, tas, kaus, 
payung dan 

sebagainya. Wah, saya lantas 
berpikir, usaha saya bisa 
berkembang ke promotion goods 
yang lain, dong. Sejak itu, saya 
pun mengadakan promotion 
goods selain magnetic rubber" 
tutur Karly. 

Di sinilah, lelaki pekerja keras ini 
menjadi perantara perusahaan 
yang membutuhkan barang pro¬ 
mosi dengan produsen yang 
memproduksi barang tersebut. 
Karly mendatangi sejumlah produ¬ 
sen yang memproduksi barang-ba¬ 


rang tersebut. Tujuannya tiada 
lain mencari tahu harga, kualitas 
barang, dan kepastian produksi. 

Ketika ada permintaan—peru¬ 
sahaan susu Morinaga misalnya, 
pernah memintanya untuk men¬ 
datangkan meja gambar—dengan 
mudah Karly bisa memperolehnya 
di Bogor, langsung dari produsen¬ 
nya. Begitu pula dengan promo¬ 
tion goods lainnya. "Hafal semua 
tempat sih, nggak. Tapi yang 
basic-basic-nya pasti saya tahu," 
katanya. Untuk membuat usaha 
semacam ini, Karly mengaku tak 
butuh banyak karyawan. "Dengan 
seorang sekretaris merangkap 
akuntan, kita sudah bisa menjalan¬ 
kan usaha ini. Untuk disainer, kita 
bisa menyewa dari luar," jelasnya. 
Saat ini, sedikitnya 20 perusahaan 
besar menjadi pelanggan tetap 
Karly. 

Tak puas dengan usaha itu, Karly 
kini juga menjadi distributor 
minuman segar Sari Apel, Sari Buah 
Strawberry, dan Cuka Apel. 
Minuman segar ini adalah produksi 
CV. Kusuma yang berpusat di 
Batu, Malang, Jawa Timur Menutur 
Karly, usaha ini pun tak membu¬ 
tuhkan banyak tenaga kerja. "Ka¬ 
lau kita bisa menggandeng agen- 
agen, maka merekalah yang 
menggerakkan usaha ini. Dengan 
demikian, tempat kerja kita pun 
tak mesti besar-besar. Kecuali jika 
kita ingin menjadi distributor yang 
gede sekalian," paparnya. Usaha 
di bidang ini tampaknya memang 
menjadikan masa depan yang 
baik. Saat ini, sedikitnya ratusan 
dos minuman segar produk Ku¬ 
suma berhasil dijualnya. Usaha ini 
masih akan terus berkembang. 

^ rCe/estino Reda. 
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Kita semua pasti tahu apa yang 
dinamakan dengan "algojo". Bah¬ 
kan anak-anak yang gemar mem¬ 
baca dongeng atau buku komik, 
sejak dini pasti sudah hapal definisi 
istilah tersebut. Secara umum da¬ 
pat dikatakan, algojo adalah orang 
yang ditugaskan untuk melaksana¬ 
kan hukuman mati terhadap 
orang-orang yang telah divonis 
mati oleh penguasa atau penga¬ 
dilan. Hukuman mati itu bisa be¬ 
rupa pemancungan atau pemeng¬ 
galan leher. 

Boleh jadi, bagi manusia masa 
kini, kisah hukum pancung yang 
paling "legendaris" terjadi pada 
September 1792, di Perancis. Pa¬ 
da saat itu Raja Louis XVI dan Ra¬ 
tu Marie Antoinette dipenggal le¬ 
hernya dengan gui//otine—a\at 
pemenggal leher terhukum mati 
yang diturunkan dari atas pakai ta¬ 
li—oleh algojo. Tiga tahun sebe¬ 
lumnya (1789), takhta raja dan 
permaisurinya yang naas itu ter¬ 
guncang oleh sebuah pergolakan 
rakyat yang kemudian dikenal du¬ 
nia sebagai Revolusi Perancis. 

Rasanya, di era modern ini tidak 
ada lagi negara yang memberlaku¬ 
kan hukum penggal leher bagi rak¬ 



yatnya yang dinilai overdosa. Meski 
demikian, bukan berarti aksi peng¬ 
gal leher telah sirna dari muka Bu¬ 
mi. Paling tidak, aksi cabut nyawa 
yang sangat tidak manusiawi ma¬ 
sih sering dipraktekkan oleh kelom¬ 
pok teroris seperti di Irak atau Fili¬ 
pina selatan. Baru-baru ini 
diberitakan, satu kelompok 
teroris di Irak telah me¬ 
menggal leher Ihab el- 
Sharif, duta besar Mesir 
untuk Irak. Alasannya, 
karena korban mewakili 
pemerintahan yang tiran 
dan bersekutu dengan ne¬ 
gara-negara yang memu¬ 
suhi agama. 

Kalaupun suatu negara 
telah menjatuhkan hukum¬ 
an mati pada seseorang 
warganya, cara mencabut nya¬ 
wanya sudah terkesan agak 
"beradab". Misalnya, si terhukum 
ditembak mati di hadapan regu 
tembak yang konon lebih 
"senang" disebut eksekutor 
ketimbang algojo. Cara "legal" lain 
untuk mencabut kehidupan sese¬ 
orang terhukum mati adalah de¬ 
ngan mendudukkannya di kursi lis¬ 
trik. Atau jika mau cara mati yang 


lebih "enak" lagi—ya, dengan cara 
disuntik. 

Dari kurang lebih dua ratusan 
jumlah negara yang ada saat ini, 
tinggal segelintir saja yang masih 
memberlakukan hukuman mati. 
Salah satunya—negara mana lagi 
kalau bukan negeri kita yang ge- 
mah ripah toh jinawi ini. Beberapa 
waktu lalu—masih dalam tahun 
ini—pengadilan di Medan, Suma- 
tera Utara, telah mengeksekusi 
sejumlah terpidana mati yang ter¬ 
sandung kasus narkoba. Beberapa 
waktu sebelumnya, di daerah lain 
pernah pula dilaksanakan eksekusi 
mati terhadap terpidana kasus 


narkoba, dan pembunuh sadis. 
Hanya—dan ini disayangkan oleh 
banyak orang—sejauh ini belum 
pernah terdengar berita tentang 
koruptor yang dihukum mati di 
negeri ini. 

Di Indonesia—atau mungkin di 
sejumlah negara lain yang masih 
mengakui hukuman mati—terpida¬ 
na mati disuruh berdiri di hadapan 
regu tembak yang terdiri dari 


beberapa orang. Namun, meski ada 
tujuh atau sembilan orang penem¬ 
bak jitu yang sama-sama membidik¬ 
kan dan menarik pelatuk senapan 
secara bersamaan, hanya satu di 
antaranya yang benar-benar men¬ 
jadi algojo—yakni yang senapannya 
berisi peluru tajam. Memang, hanya 
satu dari senapan-senapan itu yang 
benar-benar diisi peluru beneran. 
Dan siapa yang memegang dan me¬ 
nembakkannya, tidak ada yang 
tahu. 

Baru-baru ini, keberadaan algojo 
ini kembali mencuat dalam per¬ 
bincangan seiring dengan diterap¬ 
kannya hukum cambuk di salah sa¬ 
tu provinsi Indonesia. 
Memang, algojo yang satu ini 
tidak sampai mencabut 
nyawa orang yang di¬ 
cambuknya itu, melainkan 
hanya menghajar tubuh si 
terhukum—biasanya pada 
bagian punggung—dengan 
rotan beberapa kali. Sama 
seperti algojo lainnya, wajah 
juru-cambuk ini pun ditu¬ 
tupi—biasanya dengan kain 
hitam—sehingga tampak 
semakin seram dan sangar. 

Tentang ditutupinya wajah sang 
algojo ini tampaknya memancing ra¬ 
sa ingin tahu seorang bocah siswa 
kelas dua SD yang sedang serius 
memerhatikan naskah beritanya di 
surat kabar. "Pak, kenapa sih muka 
algojo itu harus ditutupi?" tanyanya 
kepada ayahnya yang juga tengah 
asyik baca koran. Sang ayah yang 
tampaknya mulai jemu dan kesal 
dengan anak yang dari tadi nanya 


melulu, menjawab sekenanya, 
"Supaya tidak dikenali orang- 
orang kalau-kalau suatu saat nanti 
dia ketangkap main judi. Sebab 
kalau tertangkap, gantian dia 
yang kena cambuk pula, kan 
malu." Entah paham atau 
memang sudah bosan bertanya, 
si anak diam saja sampai ibunya 
menyuruhnya mandi, 

mengerjakan pe-er. 

Memang, tidak ada yang bisa 
menjamin apakah seseorang yang 
selama ini dikenal suci dan bersih 
akan tetap lurus selama hidupnya. 
Banyak faktor yang mampu mem¬ 
belokkan arah hidup seseorang. 
Yang tadinya jujur dan taat pada 
ajaran agama, bisa saja menjadi 
penjudi ulung atau maling kelas 
wahid. Seorang hakim yang 
selama belasan tahun menjatuh¬ 
kan hukuman atas diri manusia- 
manusia "berdosa" semisal pen¬ 
curi, pembunuh, pezinah, korup¬ 
tor, bandar narkoba, tukang judi, 
dan lain-lain, bisa saja suatu ketika 
"gantian" duduk di kursi terdakwa 
karena tidak kuasa menolak uang 
sogok misalnya. 

Dengan demikian, status ke- 
algojoan yang kita sebut terakhir 
ini pada dasarnya tidak main-main. 
Selain latar belakang hidupnya ha¬ 
rus steril dari noda dan dosa, dia 
juga harus memastikan atau men¬ 
jamin bahwa sampai akhir hayat¬ 
nya tidak akan terkena noda ba¬ 
rang setitik pun. Tapi yang jelas, 
dia tidak "sesadis" algojo jenis lain, 
sebab dia "hanya" mencambuk 
orang berdosa supaya insyaf.* 


Baca Gali Alkitab Bersama PPA 




Wahyu 4:1-11 

Penglihatan Surgawi 

Melihat dunia dengan segala 
kekacauannya sering membuat 
kita merasa cemas bahkan putus 
asa. Mungkinkah ada yang baik 


yang memberi harapan muncul 
dari dunia berdosa seperti ini? 

Gereja yang diharapkan menjadi 
mercusuar Allah bagi dunia ini, 
kadang justru bukan hanya suram 
terangnya, malahan redup dan 
bahkan tampak padam. 

Syukur kepada Allah, Wahyu 4- 
5 memberikan kepada kita kilasan 
sejenak surga mulia. Walau 
sekejap, namun cukup mem¬ 
bangun kembali iman yang hampir 
sirna. Kemuliaan Allah di takhta- 


Nya, puji dan sembah makhluk 
ciptaan-Nya di sekeliling singga- 
sana-Nya menyegarkan perasaan 
dan mencerahkan hati serta 
mengilhami pikiran kita. Dia tetap 
berdaulat atas dunia ciptaan-Nya. 

Apa saja yang kubaca 

Tuhan Yesus (band. 1:10, 12- 
20) memperlihatkan kepada 
Yohanes segala sesuatu yang akan 
terjadi. Yohanes dalam peng¬ 
lihatan Roh melihat: 

Allah di takhta-Nya dengan 
segala kemuliaan-Nya (2-3). 

Di sekeliling takhta itu ada dua 
puluh empat tua-tua yang duduk 
di dua puluh empat takhta. 
Semua memakai pakaian putih dan 
mahkota emas (4). 

Dari takhta Allah keluar kilat, 
guruh, tujuh obor menyala-nyala, 
yaitu ketujuh Roh Allah (5). 

Di depan takhta Allah ada lautan 
kaca sebening kristal (6a). 

Di tengah-tengah takhta dan di 
sekelilingnya ada empat makhluk 
penuh mata, di muka dan di 
belakang. Makhluk pertama 
seperti singa, kedua, anak lembu, 
ketiga, muka manusia, keempat, 
burung nazar. Masing-masing 
memiliki enam sayap. Semua 
berseru siang malam memuji 
kekudusan Allah yang kekal (6b- 
8 ). 

Setiap kali makhluk-makhluk itu 
memuji Allah dan menaikkan 
syukur kepada-Nya, kedua puluh 
empat tua-tua itu tersungkur dan 
menyembah Dia, membuka 
mahkota mereka dan memuji 
menyembah Dia (9-11). 

Apa pesan yang kudapat 

Pelaiaran : 

- Allah begitu mulia, sehingga 


semua makhluk ciptaan hanya bisa 
tersungkur dan menyembah Dia. 

- Kemuliaan Allah tiada taranya, 
penuh warna-warni bagaikan 
pelangi yang melambangkan kasih 
setia-Nya kepada umat ciptaan- 
Nya. 

- Kuasa Allah bagaikan kilat dan 
guruh dan api yang menyala-nyala, 
mengendalikan semua ciptaan, 
termasuk kuasa kekacauan di bumi 
(dilambangkan lautan yang 
diteduhkan menjadi sebening 
kristal). 

- Kedaulatan Allah mengatasi 
semua ciptaan-Nya. Dengan agen- 
Nya (empat makhluk bermata 
majemuk) Ia mengontrol semua¬ 
nya, tidak ada yang tersembunyi 
atau bisa menghindar dari-Nya. 

Perintah : 

Kalau semua makhluk surgawi 
menyembah Dia, terlebih kita yang 
di dunia ini. Menyembah Tuhan 
harus disertai dengan hidup kudus, 
karena Allah kudus. 

Umat Tuhan (diwakili oleh 24 tua- 
tua) harus terus-menerus 
menyembah Dia. 


Allah yang kusembah 
mengasihiku, berkuasa atas 
seluruh alam semesta dan isinya, 
berdaulat mengendalikan dan 
mengatur semua ciptaan-Nya. 

Berdoa : 

Untuk umat Tuhan yang 
sedang mendapat tekanan dan 
penganiayaan dari para musuh 
Allah agar percaya penuh kepada 
kasih dan kekuasaan-Nya yang 
melampaui segala kuasa jahat. 

Melakukan sesuatu : 

-Menyembah Tuhan dengan 
segenap hidup: menjaga 
kekudusan karena Dia kudus. 

-Tidak putus asa walau 
kejahatan di dunia meraja iela 
karena Dia berdaulat atas 
semuanya. 

Bandingkan dengan Santapan 
Harian, edisi 9 Agustus 2005 

* Ditulis o/eh Hans Wuysang 



r kan buku penuntun untuk mengerti Alkitab, 
i ini memberikan garis besar kitab Perjanjian 
7 dan Perjanjian Baru. Uraiannya yang ringkas 
’am akan menyegarkan dan memperluas 
9 rohani Anda. 


2 Intisari Perjanjian Lama dan Intisa 
Perjanjian Baru 



(u pendamping dalam memahami Alkitab, 
tentang latar belakang kitab, tema utama 
ira menerapkan setiap kitab adalah 
)uku ini. 


Manfaatkan kesempatan ini!! 

Segera miliki buku-buku tersebut dengan menghubungi PPA: 
Telp. (021) 3442462, 3519742-43 
Faks. (021)3442461 

* Penawaran berlaku s/d 31 Agustus 2005 dan selama persediaan masih ada. 
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Ketika Umat Manusia semakin Bodoh 


Manusia adalah 
makhluk yang 
''pintar. Manusia 
juga sadar serta 
yakin akan kepin¬ 
tarannya itu. Ke¬ 
pintaran ini pula 
yang membuat 
manusia mampu menjelajahi alam 
semesta, khususnya Bumi. Manusia 
mampu menggali isi perut Bumi 
dan memanfaatkannya demi 
kemudahan hidup serta kesejah¬ 
teraan.Yang lebih spektakuler, 
makhluk ciptaan Tuhan yang pa¬ 
ling mulia ini sudah mendarat di 
Bulan. Sayang, berdasarkan pe¬ 
nelitian, tidak ada peluang bagi 
makhluk bumi untuk hidup dan 
berdomisili di Bulan. Meski demi¬ 
kian, manusia ternyata belum pu¬ 
as. Penelitian angkasa luar serta 
pembangunan teknologi pendu¬ 
kungnya terus dilakukan. Hasilnya, 
Amerika Serikat dengan NASA- 
nya belum lama ini sukses menda¬ 
ratkan pesawat di Planet Mars. 
Pesawat tanpa awak yang diken¬ 
dalikan dari Bumi ini mengambil 
gambar-gambar di permukaan Pla¬ 
net Mars dan secara berkala 
mengirimkannya ke Bumi. Berda¬ 
sarkan foto-foto inilah para ahli se¬ 
dang meneliti apakah planet 
merah ini layak dihuni oleh warga 
Bumi. 

Berkat anugerah kepintaran ini, 
manusia bisa menciptakan segala 
sesuatu demi kemudahan hidup. 
Dengan kemajuan ilmu pengeta¬ 
huan dan teknologi, manusia 
mampu mengembangkan pene¬ 
muan-penemuan baru yang serba 
luar biasa. Di bidang kedokteran 
misalnya, pasangan suami-istri yang 
kesulitan punya anak bisa ikut 
program bayi tabung. Dan yang 
lebih spektakuler, dengan tekno¬ 
logi kloning, bisa dibuat "fotokopi" 
seseorang—meskipun dia sudah 


lama meninggal dunia. 

Sadar akan kehebatannya itu, 
tidak sedikit pula manusia jaman 
sekarang yang merasa tidak 
membutuhkan orang lain. Realita 
ini membuat sifat individualistis ma¬ 
nusia semakin menonjol. Salah satu 
bentuk dari sifat tidak membu¬ 
tuhkan orang lain ini sering tampak 
dalam kehidupan suami-istri. Dulu, 
rasa kebergantungan seorang istri 
terhadap suami begitu kuat. 
Tetapi di era modern ini, rasa 
kebergantungan itu semakin tipis. 
Bahkan, istri-istri pada jaman 
sekarang sudah ada yang "berani" 
berkata, "Memangnya cuma suami 
saja yang bisa cari makan? Saya 
juga bisa!" 

Kenyataan-kenyataan seperti ini 
memang pahit. Di mana ketika 
manusia dalam penjelajahan dan 
pencahariannya itu semakin pintar, 
ternyata pada titik yang sama 
muncul sebuah kebodohan yang 
amat sangat. Semakin manusia itu 
pintar, ternyata dia semakin bo¬ 
doh. Kenapa? Karena di dalam 
realita sosialnya saja, semakin 
manusia itu pintar atau semakin he¬ 
bat, individualistisnya semakin kuat. 
Jika perasaan mandirinya semakin 
kuat, dia semakin tidak membu¬ 
tuhkan orang lain pula. Namun, 
justru di sinilah kebodohan manu¬ 
sia itu mulai ditunjukkan. Padahal 
konsep penciptaan manusia oleh 
Allah adalah untuk saling bergan¬ 
tung. Dalam Kejadian 2: 18 Tuhan 
Allah berfirman :" Tidak baik, kalau 
manusia itu seorang diri saja. AKU 
akan menjadikan penolong bagi¬ 
nya, yang sepadan dengan dia." 

Dengan demikian, maka konsep 
kebersamaan, kebergantungan 
manusia yang satu dengan yang 
lain merupakan persekutuan yang 
paling tinggi di dalam hakekat ke¬ 
manusiaan. Oleh karena itu, ma¬ 
nusia yang semakin pintar dan 


membuat dia makin individualistis 
itu juga akhirnya semakin bodoh 
karena menghilangkan atau 
menyangkal hakekatnya sebagai 
makhluk yang memerlukan orang 
lain. Sebab dengan adanya pera¬ 
saan tidak membutuhkan orang la¬ 
in, sebenarnya manusia sedang 
membunuh perasaannya. Padahal 
unsur ini (rasa membutuhkan 
orang lain) sangat perlu di dalam 
diri seorang manusia. Sifat 
kebersamaan, sifat membutuhkan 
orang lain, perlu dan mutlak untuk 
terus dipupuk. 

Jelaslah bahwa kepintaran 
manusia yang hebat itu, hikmat¬ 
nya yang sangat luar biasa itu, 
ternyata menjadi kebodohan pula. 
Karena semakin manusia itu ber¬ 
hikmat, semakin bertambah ilmu¬ 
nya, dia semakin tidak mengenal 
Allah, karena dia tidak mau tahu 
Allah. Ia semakin mengabaikan 
Allah dan menganggap bahwa 
dirinyalah Allah. Bukankah ini 
menunjukkan bahwa manusia 
yang makin pintar itu sekaligus pa¬ 
da saat yang bersamaan juga 
menjadi semakin bodoh? Oleh 
karena itu, kemajuan jaman 
menjadi malapetaka pula. Di satu 
sisi, kemajuan jaman memberikan 
pengharapan, serta suatu nilai 
plus. Tetapi pada saat yang 
bersamaan kemajuan jaman 
mengancam keimanan manusia, 
bahkan membunuh dan menca- 
bik-cabiknya. Sehingga manusia 
kehilangan pegangan keperca¬ 
yaan yang sejati kepada Allah. 

Kenyataan-kenyataan seperti ini 
membuat kita harus berhati-hati. 
Sebab ternyata keberhasilan tidak 
selalu menjadi kesukaan. Keberha¬ 
silan ternyata tidak selalu memba¬ 
wa kita pada kebahagiaan. Karena 
kesukaan, kehebatan, keberha¬ 
silan, justru bisa membawa kita ke 
ledakan malapetaka yang sangat 


mengerikan, di mana kita bisa 
kehilangan rasa cinta terhadap 
sesama, kehilangan rasa kebergan¬ 
tungan, dan bahkan kehilangan 
kepercayaan. Oleh karena itu, di 
dalam paradoks seperti ini kita ti¬ 
dak boleh terjebak, tetapi bagai¬ 
mana seharusnya kita belajar un¬ 
tuk menekuni, meyakini kebena¬ 
ran Alkitab. 

Alkitab mengatakan bahwa 
orang-orang berdosa itu adalah 
orang-orang bodoh. Sebaliknya, 
menurut ukuran manusia, orang 
yang menguasai ilmu pengetahu¬ 
an itu disebut pintar. Tetapi 
mereka itu menjadi bodoh jika diu¬ 
kur dari ukuran Tuhan. Mereka itu 
memang bodoh, karena tidak bisa 
mengenal Tuhan. Jadi, pada 
waktu orang tidak bisa mengenal 
Tuhan, itu adalah sebuah kebo¬ 
dohan, karena dia tidak akan me¬ 
nemukan jalan keselamatan. Dan 
tragisnya adalah, kebodohan itu 
justru muncul pada saat manusia 
itu mempunyai hikmat yang paling 
tinggi, ilmu pengetahuan dan 


teknologi serba canggih, pene¬ 
muan-penemuan yang paling 
hebat. Dengan demikian, bukan¬ 
kah merupakan suatu tragedi ya¬ 
ng sangat menyesakkan ketika 
manusia itu disebut bodoh? 

Seharusnya, dengan kecerdasan 
yang luar biasa serta penemuan- 
penemuan yang mencengangkan 
itu, manusia semakin mengerti 
dan mengenal Allah. Tetapi yang 
terjadi justru kebalikannya. Ini 
benar-benar sebuah tragedi yang 
sangat menyedihkan dan sangat 
pahit. Tetapi ini adalah realita yang 
tidak bisa dielakkan dari kehidupan 
umat manusia. Oleh karena itu kita 
harus berhati-hati di tengah-te¬ 
ngah kehidupan supaya tidak ter¬ 
jebak ke dalam perangkap-pe¬ 
rangkap yang pada satu sisi 
sepertinya sangat menjanjikan, 
tetapi di segi lain mematikan. Pada 
satu sisi kita tampak semakin bijak 
dan pintar tetapi di sisi lain kita 
semakin kehilangan arah. Maka, 
berpeganglah senantiasa pada 
Allah, sebab hanya DIA-lah jalan 
keselamatan itu.* (Diringkas dari 
kaset Khotbah Populer oleh Hans 
P.Tan) 
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DI BUMI, GEREJA MEMBUMI 


Kehadiran gereja di Bumi, sudah 
seharusnya membumi. Ingatlah, 
kidung indah para malaikat, ketika 
mengumandangkan pujian surga 
yang bermuara pada makna: damai 
di Bumi. Alangkah indahnya, jika 
itu menjadi mandat yang diwujud- 
nyatakan gereja, yang tak sekadar 
hadir, sebagai untaian syair di da¬ 
lam keindahan nada, di setiap Na¬ 
tal, di setiap penghujung tahun, 
tetapi, sebuah kehangatan yang 
nyata. Damai yang dirasa nyata, 
senyata kehadiran manusia di 
dalam dunia ini. Manusia yang me¬ 
ngaku percaya kepada Yesus Kris¬ 
tus, manusia yang disapa, sebagai 
"gereja". Menabur damai, adalah 
panggilan mulia bagi gereja. 
Sebuah nyanyian yang harus diku¬ 
mandangkan dalam denyut kehi¬ 
dupan manusia. 

Ketika Yesus datang melawat 
Bumi, Dia melakukan "turba" 
(turun ke bawah) yang sejati. 
Turun dari surga yang mahatinggi, 
menjejakkan kehadiran-Nya di bu¬ 
mi, menjadi sama dan salah satu 
dari antara kita gereja-Nya. Istilah 
"turba" awalnya muncul di era 
Orde Baru, era di mana pejabat 
kita sangat ahli dan jeli membuat 
singkatan, termasuk istilah kerja 
banyak menteri. Jadi, "turba" 
adalah tugas ke daerah yang dila¬ 
kukan menteri. Entah kenapa tu¬ 
gas ke daerah itu disebut "turun 
ke bawah", tak jelas. Tapi yang 
jelas, sudah seharusnya pemimpin 
ada bersama yang dipimpinnya. 
Dan turun ke bawah, juga menjadi 
semacam pengorbanan bagi para 


petinggi, tapi, penghinaan bagi 
kita yang dianggap berada di 
bawah. 

Nah, kalau Yesus yang disebut 
"turba", itu memang amat sangat 
tepat. Dia memang tinggi, semen¬ 
tara kita rendah, Dia memang 
mulia, sementara kita hina. Yesus 
Kristus, selama di Bumi tak me¬ 
ngambil posisi sebagai petinggi. 
Dia berbaur dengan keseharian 
orang kebanyakan. Bahkan, Ye¬ 
sus, meletakkan nilai diri-Nya 
dalam kesamaan dengan me¬ 
reka yang hina dan tersisih. 
"Kalian sudah mempeduli- 
kan Aku, ketika kalian peduli 
kepada saudara-Ku yang 
hina ini" itu kata-Nya (Mat 
25:40). 

Kehadiran-Nya yang sa¬ 
ngat bersahabat itu, telah 
mengangkat harkat hidup 
banyak orang hina (yang dihina 
lingkungannya). Yesus, telah 
menciptakan damai, bukan hanya 
mengumandang kannya. Dia, 
telah membuat damai hati mereka 
yang tersisih, yang tidak pernah 
dipedulikan oleh masyarakat 
sekitarnya, apalagi oleh para pe¬ 
tinggi yang sering mengaku turba. 
Mereka, seringkali merasa terlalu 
tinggi untuk turun ke bawah. 
Sebuah estetika hidup yang luar 
biasa telah di demonstrasi kan oleh 
Yesus, sang kepala gereja. Hidup 
yang memberi damai 

Lalu, bagaimana dengan gereja- 
Nya? Sebuah pertanyaan yang 
serius, seserius ketika Yesus 
berkata, "Enyahlah dari hadapan- 


Ku, hai kamu orang orang terku¬ 
tuk, sebab engkau tidak memberi 
Aku makan ketika lapar, minum 
ketika haus, pakaian ketika 
telanjang." Mereka yang dituduh, 
mencoba menyela dan bertanya, 
"Bilamana?" Yesus menjawab, 
"Ketika engkau tidak peduli pada 
mereka yang 


25:41-46). 

Akankah, penolakan itu yang 
akan menjadi kenyataan pahit bagi 
"gereja"? Entahlah, karena hal itu 
tetap merupakan sebuah misteri 
penghakiman. Namun yang pasti, 
sejauh kemampuan mata mena¬ 
tap, dan dalam keterbatasan me¬ 
nilai, yang tampak adalah, gereja 
seringkali berteduh di ketinggian 
menara gading. Tak banyak, dan, 
tak kompak, gereja yang mem¬ 
bumi. Kebanyakan gereja terlalu 
tinggi untuk digapai, terlalu suci 


untuk dimengerti. Para petinggi 
gereja pun, banyak yang merasa 
karunianya besar, berkatnya luar 
biasa besar, bahkan nama dan 
kuasanya pun terlalu besar untuk 
dibuat menjadi kecil, agar bisa 
memberi damai, pada "umat yang 
kecil-kecil". 

Bahkan tak jarang, atas nama 
iman, yang kecil dituding kurang 
beriman, sehingga tetap kecil. 
Sungguh berbeda dengan Yesus 
yang sejati besar-Nya, tetapi tak 
menghardik yang kecil, melainkan 
mengangkat harkatnya. Tapi, ten¬ 
tu saja Yesus tak membabi buta 
dalam memihak yang kecil, karena 
tidak sedikit yang kecil nilai diri¬ 
nya, tetapi sangat besar dosa 
dan kesombongannya. Nah, 
dosa adalah kebencian bagi 
Yesus, termasuk orang kecil. 
Jadi, kembali kepada gereja, 
tentu tak perlu berdebat, 
apalagi meng-gugat mereka 
yang kecil, tetapi perlu 
menghayati, bagaimana untuk 
menjadi berkat yang membawa 
damai dikegersangan hidup. 
Gereja yang membumi, adalah 
isu penting, mengingat gereja 
memang ada di Bumi dan dituntut 
memberi damai di Bumi, dengan 
menjadi garam dan terang. Gereja 
perlu mengoreksi posisi, kalau-ka- 
lau dia kedapatan berlabuh terlalu 
tinggi, di menara gading. Perlu 
mengubah paradigma, seakan 
gereja yang diberkati Tuhan ada¬ 
lah gereja yang mampu memba¬ 
ngun menara gading. Menara bu¬ 
kan barang haram, tetapi bukan 
ciri-ciri yang utama, apalagi identik 
dengan gereja yang diberkati. 
Gereja bukanlah gedungnya, 
bukalah pintunya, lihat apa yang 
ada di dalam. Gereja, adalah 


orangnya. Ya, itu adalah pengga¬ 
lan lagu di Kidung Jemaat, yang 
sering dinyanyikan murid sekolah 
minggu, yang sayangnya diabai¬ 
kan oleh jemaat dewasa, yang me¬ 
mang banyak, kurang dewasa 
rohaninya. 

Gereja, juga perlu mengoreksi 
berita, agar tak terjebak pada 
perangkap: materialistis atas nama 
berkat, kesembuhan atas nama 
mukjizat, dan kekuatan iman yang 
bisa memaksakan keinginan 
kepada Tuhan. Bukankah Alkitab 
telah berkata, "Cari dahulu kera- 
jaan Allah dan kebenaran-Nya, 
maka semua akan ditambahkan 
kepadamu." Materi, kesembuhan, 
keberhasilan, itu semua hal mudah 
bagi Tuhan. Namun ingat, itu 
adalah alat, bukan tujuan. 

Gereja, juga perlu mengoreksi 
kasih, agar tak sekadar menjadi 
pemanis bibir. Kasih tidak boleh ha¬ 
nya retorika kosong. Kasih di ge¬ 
reja telah mengalami krisis, dan 
menggapai titik kritis. Gudang ka¬ 
sih nyaris kosong. Gereja harus 
membumi. Gereja yang membumi, 
adalah gereja yang terus-menerus 
diperbaharui, yang hadir dalam 
kehidupan umat, menyatu, mem¬ 
beri harapan, dan tentu saja men¬ 
ciptakan perubahan. Dan semua 
itu, tentu saja tanggung jawab ki¬ 
ta bersama sebagai gereja. 

Selamat bagai Anda yang berada 
di /fcwfdamai dengan berbagi diri, 
sementara yang terlena, semoga 
mengerti kita masih di Bumi. Dan 
mari membumi, agar nama Tuhan 
dipermuliakan, seperti dalam Doa 
Bapa Kami: "Jadilah kehendakmu, 
di Bumi seperti di Surga." Dan 
kehendak-Nya adalah: damai di 
Bumi. Semoga, anda adalah pem¬ 
bawa damai itu.* 
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Benny Tengker 



Perang Gerilya 


Sepenggai pengalaman masa gerilya 
menjadi salah satu sumber inspirasinya dalam 
mengelola AMI-ASMI. Bagaimana mantan 
preman ini menapaki suksesnya itu? 


UNTUK membungkam kelom¬ 
pok perlawanan PRRI/Permesta 
tahun 1958, Pemerintah Republik 
Indonesia mengirim pasukan ke 
Sulawesi Utara. Prajurit Permesta 
pun terpaksa masuk hutan dan 
melakukan perlawanan gerilya 
selama tiga tahun. Baru pada 
1961, mereka keluar hutan 
karena ada gencatan senjata. 
"Waktu gencatan itu, saya jadi 
komandan upacara untuk men¬ 
jemput Jenderal Nasution," kata 
Benny Tengker yang saat itu ber¬ 
pangkat letnan dan sempat men¬ 
jadi instruktur prajurit Permesta. 
Setelah peristiwa itu, bersama pa¬ 
sukan Permesta lainnya, dia dikirim 
ke Ambarawa untuk dijadikan 
tentara dengan janji bahwa pang¬ 
kat mereka akan dipertahankan. 
"Tapi karena banyak teman kita 
yang pangkatnya turun menjadi 
prajurit, akhirnya saya kabur dari 
latihan," ujar lelaki kelahiran Mana¬ 
do 23 Pebruari 1939 ini. 

Dari Ambarawa, ia ke Jakarta 
sebentar dan kembali ke Manado 
untuk menyelesaikan SMA-nya, 
karena saat masuk jadi prajurit 
Permesta, ia baru duduk di kelas 
dua SMA. Tamat SMA, ia kembali 
lagi ke Jakarta dan menjadi pen¬ 
jaga keamanan partikelir. Saat Drs. 
Radius Prawiro menjabat Gubernur 
Bank Sentral, melalui seleksi yang 
ketat dari kurang lebih 900 orang, 
ia terpilih menjadf ajudan Radius. 


Hanya setahun dia menjadi ajudan 
Gubernur Bank Sentral itu. Namun 
tahun 1965, ikut dalam operasi 
penangkapan terhadap anggota 
PKI. 

Melihat sepak terjangnya di 
dunia preman, pamannya, Alex- 
ander Benyamin Tengker, pim¬ 
pinan AMI-ASMI, 

memanggilnya. "Mula-mula 
saya dijadikan sebagai 
sopirnya," ujarnya. Tapi, 
ketika pamannya bertemu 
pejabat saat itu, ia ikut juga. 

Ia mulai betah dan pada 1966 
ia dipercayakan sebagai 
Kepala Sekretariat AMI-ASMI. 

Dan sejak 1978, ia 
menggantikan pamannya 
memimpin akademi yang kini 
telah berubah menjadi 
STADS "ASMI" ini. 

Berani 

Kepercayaan dan 

kesempatan itu tak dia sia-siakan. 
Berbekal pengalaman bergerilya di 
hutan, ia mulai menerapkan 
beberapa prinsip dasar pendidikan, 
misalnya keberanian. Sebagai 
pemimpin, ia harus berada di 
depan, meskipun di depan ada 
bahaya. "Selama tiga tahun di 
hutan sebagai pemimpin 
gerombolan, saya selalu berada di 
depan. Saya tidak pernah sorong 
anak buah di depan," tukasnya. 
"Kita dipilih jadi komandan justru 


karena kita berani. Yang penakut 
tak pernah akan diangkat jadi 
komandan," kata penggemar 
olahraga keras ini lagi. 

Keberanian menantang risiko itu 
pula yang ditebarkan dalam diri 
anak-anak asuhnya. Selain secara 
mental, anak didiknya dibekali 
secara fisik. Ia mendirikan sasana 
tinju di kampus dengan nama 
"Benteng AMI-ASMI" yang telah 
melahirkan banyak petinju profe¬ 
sional, antara lain Syamsul Bahari. 
Kegemarannya pada dunia olah¬ 
raga mendorongnya pula untuk 
memberikan beasiswa kepada 
semua atlet yang berprestasi. 

Totalitasnya dalam dunia olah¬ 
raga membuat dia dikenal oleh ba¬ 
nyak pejabat. Dan itu banyak 
membantunya dalam mengelola 


lembaga pendidikan yang diasuh¬ 
nya itu. Salah satunya adalah, 
mahasiswanya tidak terlalu sulit 
ketika memasuki tahap kuliah kerja 
nyata (KKN). Pasalnya, banyak 
perusahaan yang merasa tidak ke¬ 
beratan untuk menampung anak- 
anak didiknya yang tengah KKN 
itu. 

Selain berani, ia juga selalu 
menekankan disiplin. Pekerjaan 
yang bisa diselesaikan hari ini, pan¬ 
tang dia tunda hingga esok. "Esok 


sudah ada tugas lain yang menan¬ 
ti," katanya. Pantang pula ia mena¬ 
ngisi apa yang telah terjadi. Yang 
penting bagi dia adalah mencari 
solusi agar kesalahan yang telah 
terjadi tidak terulang lagi. 

Informal 

Dalam mengelola akademi ini, 
ayah tiga anak ini sering menem¬ 
puh jalur informal. Contoh praktis, 
bila bawahannya melakukan kesa¬ 
lahan, ia tidak meminta bawahan¬ 
nya menghadap, tapi justru dia 
yang mendatangi bawahannya 
dalam suasana yang informal. "Ka¬ 
lau saya panggil dia, dia akan mem¬ 
persiapkan segala sesuatu untuk 
membela diri. Saya justru menga¬ 
jaknya main catur. Saat main catur 
itulah saya tanya apa yang sudah 
dibuatnya. Di situ saya bisa 
mengomunikasikan 
kesalahannya dengan lebih 
enak, dan dia pun dapat 
memperbaiki diri tanpa me¬ 
rasa terbebani," kata pria 
yang me-ngambil momen 
tenang untuk memikirkan 
bagaimana mengem-bangkan 
anak-anak didiknya men-jadi 
ciptaan Tuhan yang bermar¬ 
tabat. 

Di saat istirahat, ia juga 
sering duduk-duduk di 
tangga bersama anak 

didiknya yang kebanyakan 
cewek. Dari situasi seperti 
itu, ia mengaku mendapat banyak 
infor-masi mengenai banyak hal. 
"Di mana ada kumpulan 

perempuan, di situ segala macam 
gosip ada. Informasi yang didapat 
secara informal itu bisa dijadikan 
masukan untuk menentukan 
kebijakan," jelas alumnus ASMI 
angkatan 1967 ini. 

Multi-peradaban 

Benny percaya bahwa kompetisi 
melahirkan prestasi. "Warna ungu 
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itu kan penuh kecemburuan. Di 
mana ada kecemburuan, di situ 
ada persaingan. Kalau ada persai¬ 
ngan, pasti ada prestasi," demikian 
dia menjelaskan filosofi di balik 
pemilihan warna ungu bagi kam¬ 
pusnya yang terletak di kawasan 
Pulo Mas, Jakarta Timur, itu. Tidak 
salah memang, sebab "Kampus 
Ungu" itu sejak dulu telah mem¬ 
produksi banyak lulusan yang ber¬ 
prestasi bagus—baik dalam bidang 
akademis maupun dalam olahraga. 

Ada satu hal yang sangat kuat 
ditanamkan pada para mahasiswa¬ 
nya, yaitu kenyataan multi-pera¬ 
daban. "Mau terima atau tidak, ne¬ 
gara kita adalah multi-peradaban. 
Senang atau tidak senang, semua 
agama sudah ada, semua suku su¬ 
dah ada di negara kita. Kita harus 
bisa menerima semuanya itu," 
katanya. Dengan globalisasi, 
kenyataan itu semakin kuat. "Agar 
bisa bertahan ke depan, kita harus 
bisa menerima keberbedaan yang 
bisa saling memperkaya." 

Globalisasi, menurut dia, mem¬ 
berikan kemudahan, tapi juga tan¬ 
tangan bagi pengelolaan dunia 
pendidikan. Dengan masuknya 
perguruan tinggi asing, pihaknya 
semakin dirangsang untuk mema¬ 
jukan diri agar tidak kalah bersaing. 
"Tapi yang bikin rusak sekarang ini 
adalah mafia-mafia pendidikan 
sehingga sekolah-sekolah yang se¬ 
perti kita ini menurun muridnya. 
Lihat, di legislatif kemarin, berapa 
ijasah palsu?" tanya pria yang da¬ 
lam bekerja sangat dipengaruhi 
oleh adat mapalus, gorong ro- 
yong. "Kalau kita kerja bersama, 
bebannya menjadi ringan," kata 
pria yang selalu dikuatkan oleh 
Matius 7, 7: "Mintalah, maka akan 
diberikan kepadamu; carilah, maka 
kamu akan mendapat; ketoklah, 
maka pintu akan dibukakan bagi¬ 
mu!" 

^ Paul Makugoru 



Transformasi Indonesia akan membutuhkan banyak pemimpin sejati. 
Tanpa adanya pemimpin-pemimpin yang berkarakter dan berkualitas, 
transformasi hanya akan merupakan awal malapetaka jilid kedua !!! 

Sebagai respon terhadap hal -hal tersebut diatas, maka beberapa 
orang pemimpin Kristen dibawah pelatihan Dr. John Maxwell yang ter¬ 
gabung dalam tim JC2020 (Jesus Christ by the year 2020)lndonesia 
bekerja sama dengan SAHABAT Human Resources Training & De- 
velopment mengadakan sekolah pelatihan kepemimpinan yang diberi 
nama ‘SAHABAT Leadership School’. 

SAHABAT Leadership School adalah sebuah program pelatihan kepe¬ 
mimpinan Kristen dengan block system 6 modul. Dengan 2 modul per 
tahun, maka pelatihan ini akan selesai dalam 3 tahun. 

Setiap peserta akan mendapatkan sertifikat yang dikeluarkan oleh 
EQUIP INTERNATIONAL (Yayasan Non Profit yang dipimpin oleh 
Dr. John Maxwell) dan SAHABAT Human Resources Training & Deve- 
lopment. 


Mulai Rabu, 3 Agustus 2005 
Jam 18.30-20.30 

RUKO PLAZA PASIFIC 

Blok B3 No. 57-59 
( Sebelah makro Supermaket) 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 


Keterangan lebih lengkap hubungi : 

SAHABAT HUMAN RESOURCES 
TRAINING & DEVELOPMENT 

Bekerja sama dengan 

UNITY BUSINESS FELLOWSHIP 

HP: 081 61875649, HP: 081 98100777 


REFORMATA 
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| Gloria Atmaja Aktivis Pro Life 

Nyaris Digugurkan Saat Dalam Kandungan 


KAMPUNG Laksa, Angke, 
Jakarta Barat, tahun 1969. 
Seorang wanita yang sedang 
hamil itu tampak kebingungan. 
Suciati Lesmana — nama wanita 
itu, pantas merasa gundah. Di 
saat kondisi perekonomian 
keluarganya "ngos-ngosan", 
dia malah mengandung anak 
yang ke-7. Padahal, peng¬ 
hasilan suaminya sebagai 
pedagang pakaian di sebuah 
kios kecil sederhana sangat 
tidak memadai bagi keluarga 
yang sudah memiliki enam anak 
tersebut. Dan beberapa bulan 
ke depan, satu 
anak lagi bakal 
bertambah! 


dak lain. Niat untuk menghentikan 
hidup janinnya gagal total, sebab 
tepat pada bulan yang 
kesembilan, 




saya dan suami akan mampu 
menghidupi anak-anak ini?" 
demikian mungkin pemikiran yang 
timbul di benak perempuan ini. 

Setelah cukup lama larut dalam 
kebingungan, tiba-tiba terbersit 
niat jahat untuk "membatalkan" 
kelahiran jabang bayinya itu, 
dengan cara menggugurkannya! 
Sejak mengambil keputusan "gila" 
itu, Suciati melakukan berbagai hal 
yang diharapkannya bisa membu¬ 
nuh janin dalam kandungannya, 
antara lain dengan meminum ber¬ 
bagai macam jamu, obat-obatan, 
sampai pemijitan. 

Suciati boleh saja melakukan 
berbagai upaya agar janinnya itu 
gugur, namun Tuhan berkehen¬ 


j u g a 
dengan 
selamat. 
Sayang, 
meski 
sang bayi 
e n i s 
perempuan itu 
berparas cantik, 
i n g g o t a 
tubuhnya tidak 
sempur¬ 
na: dua 
jari di 
t a - 


pu¬ 
nya 
k u - 
k u , 
struktur 
jari ta- 
n g a n 
kanan 
tidak 
normal. 

Kondisi 

yang nyaris sama terlihat pada jari- 
jari kaki sebelah kanan. Sementara 
kaki kirinya tidak memiliki telapak 
alias buntung. Bayi itu kemudian 
diberi nama Gloria Atmaja. Kini dia 
berusia 36 tahun. Besar dugaan, 
penyebab kecacatan tubuh Gloria 
adalah karena ibunya kebanyakan 
mengonsumsi jamu, obat-obatan, 
serta pemijatan sewaktu dia masih 
dalam kandungan. 

Gloria tumbuh dan berkembang. 
Namun, kesadaran bahwa dirinya 
memiliki tubuh cacat, berdampak 
pada kejiwaannya. Sejak kecil ia 
selalu berontak terhadap kedua 
orangtuanya. Bahkan hubungan 
dengan ibunya tidak harmonis. 
"Ketika duduk di sekolah taman 


kanak-kanak, saya sering mem¬ 
banting barang-barang. Selain itu, 
saya punya kebiasaan memben¬ 
turkan kepala ke dinding," kenang 
bungsu dari tujuh bersaudara ini. 

Hingga usia remaja, perasaan se¬ 
bagai anak yang ditolak kehadiran¬ 
nya senantiasa menghantui piki¬ 
rannya. Pada saat teman-teman 
sebayanya menghabiskan akhir 
pekan dengan jalan-jalan atau 
menonton di bioskop, Gloria hanya 
mengurung diri di kamar. Maklum, 
kondisi tubuhnya yang tidak 
normal itu membuatnya tidak mu¬ 
dah bergaul. Dia malu punya 
tubuh cacat. Tak ayal, kondisi 
yang serba sulit itu menyebabkan 
wanita yang lahir pada 5 Maret 
1969 ini mengalami depresi berat, 
bahkan sampai ingin bunuh diri! "Di 
usia remaja, saya merasa makin 
tertekan. Sepertinya saya tidak 
bisa diterima di masyarakat. Saya 
jarang bergaul, dan tidak punya 
teman. Pokoknya saya sedih me¬ 
lulu," sambung Gloria yang kini 
menjelma menjadi wanita dewasa 
yang ramah. 

Untunglah, hasratnya untuk 
mengikuti pendidikan tidak pernah 
sirna. Bahkan dia berhasil menye¬ 
lesaikan pendidikan kesekretarisan 
di Office Training Center (OTC). 
Sayang, meski berhasil melewati 
masa-masa pendidikan itu, pera¬ 
saan rendah diri masih saja bergel¬ 
ayut dalam diri wanita langsing ini. 
Begitupun ketika dia mulai terjun 
ke dalam dunia kerja. Secara 
umum, sifat yang tak pernah 
lekang dari dirinya itu adalah 
perasaan malu, gampang keluar 
keringat dingin, gugup serta 
ketakutan. Tak heran, jika dia lebih 
sering "mendekam" di kamar, 
membaca buku. 

Berharga dan Mulia 

"Engkau berharga dan mulia", 
demikian firman Tuhan yang sering 
dibaca Gloria. Itulah menjadi 
landasan hidupnya untuk keluar 
dari derita yang berkepanjangan. 
Ia pun mulai menata kehidupan¬ 
nya menjadi lebih baik. 

Tahun 2001, Yayasan Pro Life 
yang mengadakan seminar ten¬ 
tang bahaya aborsi, di Bandung, 


mengundang Gloria untuk mema¬ 
parkan kesaksiannya. Pro Life 
adalah yayasan yang mengkhu¬ 
suskan diri pada penanggulangan 
aborsi. Sejak itu, wanita ini merasa 
tertarik untuk terlibat langsung 
dalam yayasan tersebut. Apalagi, 
kebetulan pula salah seorang 
hamba Tuhan bernama Heru 
Chandra yang sedang mengikuti 
seminar itu memintanya untuk 
mengikuti tur Pro Life di Sura¬ 
baya. Kesempatan itu tidak disia- 
siakan oleh Gloria. Dari Surabaya, 
bersama Pro Life, ia melanjutkan 
perjalanan ke kota-kota besar di 
Jawa Tengah. Di setiap kota 
tujuan, mereka mengampa¬ 
nyekan tentang bahaya aborsi 
dan penanggulangannya. 

Akhirnya, dari sekadar bersaksi 
sebagai anak yang "lolos" dari 
upaya aborsi di berbagai gereja 
dan perkumpulan, wanita yang 
hobi berenang ini mulai diarahkan 
untuk menjadi anggota tim pe¬ 
nyuluh kampanye antiaborsi Pro 
Life. Berbagai pelatihan kerap dia 
ikuti untuk menambah wawasan¬ 
nya mengenai bahaya aborsi. Se¬ 
lain itu, dia juga membaca banyak 
buku yang berkaitan dengan ke¬ 
sehatan reproduksi, di samping 
mengakses data-data dari inter¬ 
net. "Saya maju terus di bawah 
bimbingan Pdt Heru Chandra," 
ujarnya seraya menambahkan, di 
Jakarta, dia diminta untuk mengisi 
salah satu sesi dalam seminar 
berjudul "Anak Hasil Aborsi". 

Selain berbicara di seminar, 


wanita penyuka masakan spagheti 
ini sering berkunjung ke sekolah- 
sekolah, terutama SMA. Di hada¬ 
pan para pelajar, dia mengutarakan 
pentingnya pengetahuan seks 
sejak dini. Gloria merasa sangat 
perlu memperluas wawasan para 
pelajar tentang alat reproduksi ini. 
Apalagi, berdasarkan sebuah pene¬ 
litian, disimpulkan bahwa hampir 40 
persen remaja di kota-kota besar 
pernah melakukan aborsi. 

"Selain seminar dan workshop, 
saya dan tim membagikan brosur 
tentang penanggulangan bahaya 
aborsi. Kami juga menjelaskan 
tentang fungsi rumah singgah bagi 
orang yang menjalani perawatan 
untuk melepaskan diri dari kemung¬ 
kinan pengaruh untuk melakukan 
aborsi," jelas Gloria. Kendati demi¬ 
kian, pengagum "bapak semua 
orang beriman", Abraham, ini 
menyesalkan betapa gereja tam¬ 
paknya masih kurang peduli terha¬ 
dap masalah-masalah yang me¬ 
nyangkut aborsi. Untuk itulah dia 
mengharapkan semakin banyak 
gereja yang memerhatikan masalah 
kehidupan jemaatnya, khususnya 
yang pernah melakukan aborsi. 

Menurutnya, banyak cara yang 
dapat ditempuh oleh gereja untuk 
memberikan pencerahan, seperti 
melakukan seminar dan pelatihan 
berkaitan dengan penanggulangan 
bahaya aborsi, di samping mema¬ 
sukkan kurikulum katekisasi, yang 
berkaitan dengan pergaulan muda- 
mudi dan seks bebas. 

* Dani e! Si a ha a n 



REINHOLD NIEBUHR (1892-1971) 


KEBERANIAN UNTUK MENGUBAH HIDUP 


KARL PAUL REINHOLD NIEBUHR lahir 
21 Juni 1892 di Wright City, Missouri, 
Amerika. Ayahnya Gustav adalah 
imigran Jerman yang lulus dari Eden 
Seminary, St. Louis dan ditahbiskan 
menjadi pendeta di Sinode Injili 
Jerman di Amerika Utara. Reinhold 
Niebuhr mempunyai dua orang kakak 
perempuan dan seorang adik yang 
bernama Helmut Richard Niebuhr 
(yang memiliki nama besar seperti 
Reinhold, dengan bukunya yang 
sangat terkenal "Christ and Culture," 
1951). Kehidupan rohani yang pietis 
dan intelektual yang kuat dari 
ayahnya sangat berpengaruh bagi 
hidup Reinhold. Setiap hari Gustav 
membaca Alkitab dalam bahasa Ibrani 
dan Yunani. Reinhold tumbuh dalam 
lingkungan gereja Reformed dan 
gereja Injili di Amerika dan ia mengikuti 
kuliah di Eden Theological Seminary, 
Missouri tahun 1912. Niebuhr hanya 
studi setahun di Eden dan 
melanjutkan ke Yale Divinity School, 
lalu menerima gelar bachetor of 
divinity dan M.A., tahun 1915. Tahun 
itu juga ia diutus oleh gerejanya 


menjadi pendeta di Detroit dan 
melayani di sana selama 13 tahun. 
Jemaat yang pada awalnya berjumlah 
65 bertumbuh mendekati 700 orang 
ketika ia meninggalkan gereja 
tersebut. 

Selama pelayanan pastoralnya, 
Niebuhr sangat terusik dan bergumul 
tentang dampak demoralisasi para 
pekerja industri mobil di Detroit. Ia 
menjadi pengkritik utama Henry Ford, 
yang memaksa para pekerjanya untuk 
memproduksi mobil dalam jumlah besar. 
Bahkan ia mengijinkan aktivis sosial 
menggunakan mimbarnya untuk 
menyampaikan pesan mereka menge¬ 
nai hak-hak pekerja. Ia melihat suatu 
realita hidup yang aneh di pabrik mobil 
Ford, para pekerja mengalami panas 
yang luar biasa, sangat letih dan tidak 
menemukan kepuasan bekerja sekali¬ 
pun digaji 5 dolar per hari. Banyak di 
antara mereka yang menjadi tertekan 
dan diputus hubungan kerja setiap ta¬ 
hun tanpa pekerjaan lain. Reinhold 
melihat kondisi tersebut sebagai sesu¬ 
atu yang tidak manusiawi, ia melihat 
suatu kontras antara nilai iman Kristen 


dengan realita moralitas hidup masya¬ 
rakat modernis yang suam-suam kuku 
serta kekuasaan yang semena-mena. 

Pada tahun 1928, Reinhold menjadi 
profesor teologi praktika di Union 
Theological Seminary, New York (di 
seminari ini ia bertemu dengan Dietrich 
Bonhoeffer). Tulisan-tulisan Reinhold 
merefleksikan nilai-nilai Injil dan pergu¬ 
mulannya atas kondisi sosial, moral 
dan spiritual masyarakat ( "Moral Man 
andImmoraiSociety, "1932; "Thelrony 
of American History," 1952) dan 
bukunya "The Nature and Destiny of 
Man" dianggap sebagai karya 
terbaiknya ( magnum opus). Niebuhr 
termasuk salah satu filsuf terkemuka 
di Amerika, ia memberikan observasi 
yang sangat gamblang mengenai 
kondisi masyarakat dengan menekan¬ 
kan aspek sosial dan politik. Pada ja¬ 
mannya ia adalah teolog yang mem¬ 
beri dampak paling besar dalam ilmu 
sosial dan selama dua dekade ide- 
idenya memberi pengaruh besar pada 
teologi di seminari Amerika. Ia lebih 
condong mengaplikasikan teologinya 
di dalam bidang etika dan politik, 



sehingga fokusnya lebih mengarah 
ke-pada doktrin manusia ketimbang 
dok-trin Allah. Niebuhr melihat hukum 
kasih sebagai hukum etika yang 
sangat penting untuk diterapkan di 
dalam bidang ekonomi dan politik. Ia 
mengusulkan agar prinsip keadilan 
dijalankan bersamaan dengan kasih. 
Hukum kasih bukan hanya sebagai 
sumber norma keadilan, tetapi juga 
sebagai nilai terpenting dalam 
menerapkannya. 

Pikiran Reinhold digerakkan oleh 
satu keinginan agar setiap orang 
diperlakukan sebagai manusia utuh 
dengan harkat diri yang berharga 
dengan kehidupan sosial yang adil. 
Ia percaya bahwa ajaran Kristus 
merupakan sumber utama (ultimately 
normative) nilai moralitas dan pemberi 
iluminasi serta pengharapan untuk 
mengubah moralitas masyarakat 
yang telah bobrok. Reinhold 
menuliskan "Jika tidak ada kuasa dan 
anugerah di dalam gereja untuk 
menurunkan setiap hal yang 
menentang pengenalan akan Allah, 
maka gereja tersebut menjadi tidak 


berguna 

dan berbahaya. 

Injil bukan ajaran kebenaran jika 
tidak menentang setiap kecongkakan 
manusia, bukan hanya kepada individu, 
tetapi kepada bangsa, kebudayaan, 
ekonomi dan sistem politik. 

Sebuah doa yang sangat indah 
dikenal sebagai doa dari Reinhold 
Niebuhr ( The Serenity Prayef) men¬ 
dorong kita untuk memiliki kekuatan, 
keberanian dan hikmat dalam melakukan 
peru-bahan: "God grant me the 
serenity to accept the things I cannot 
change, courage to change the things 
I can, and the wisdom to know the 
difference." Artinya, Tuhan berilah 
kemampuan kepada saya untuk 
menerima apa yang tak dapat saya 
ubah, keberanian untuk mengubah apa 
yang dapat saya ubah, dan hikmat 
untuk membedakan (keduanya). 

*r Robert R. Siahaan. S. Th. 
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Iklan Mini r^r 


Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm ( Minimal 30 mm ) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 2.500,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 
Hp.0811991086 


DANA TUNAI 


Pinjm tunai limit 3-200jt.bunga 
rndh syrt:punya kartu kredit/slip 
gaji karbonize min 2jt,SIUP&NPWP 
bagi wiraswasta hub.0812 
1947191,9117238 


KESEHATAN 


Mau Badan Sehat?BBP(Berat 
Badan Proposional,Dan itu harus 
menggunakan bahan2 yg Alami 
Hub, Paulus HP 0811-983079 


1 DISTRIBUTOR MAKANAN 1 

| KONSULTASI PERNIKAHAN 

Supplier ayam potong trima psnan 
khsus Boneless dada,Boneless pa¬ 
ha,Dada utuh,Paha utuh,AII fresh 
Hub.021 5305008,08129556775 

Nikah beda agama, pemberkatan, 
cat sipil,dll,mslh apapun Hub. 
Konsultan Nikah Jl.Kecak no .6 Klp 
Gading BCS Jakut Tel.4506223 HP. 
08161691455 Fax.4515048.Juga 
mengurus Akte Kelahiran, Kema¬ 
tian,Perceraian,dll bs dipgl ke rmh 


DI JUAL RUMAH j 

CinereJI Dempo Blok J SHM,Lt 200m 
Lbl40m 3Kt 3Km,Lst 2200w, jet 
pump AC,Hrg 450jt. Hub 7547020. 


KESEHATAN 


Syalom...TAHUKAH ANDA? Orang 
bbobot bsar bbadan Lbar bresiko 
bsar mdapat DIABETES,Srangan 
JANTUNG/STROKE yg diam2 
melumpuhkan!< Advokasi P.Mul 
0816931134 

DI JUAL RUMAH f 

Salemba Tengah Jakpus HGB Lt 
210m Lb 150m 3Kt 2 Km PDAM, 
Garasi,Bbs banjir Hub 0811-983079 

OBAT SARI BUAH MERAH 

Anda mencari lokasi untuk 

membangun gereja/rumah 
doa/stt/sarana kekristenan 
lainnya dengan lingkungan 
yang mendukung (ijin mudah) 
baca ini dulu: 

Jual tanah luas 6330 m2 
ada rumah, shm, lokasi dipusat 
kota Depok, strategis, 
lingkungan 90% Kristen.harga 
Rp.600.000/m2 (nego) 

Menjual Obat sari Buah Merah dari 
Papua, Ampuh mengobati: 

HIV/AIDS, KANKER, TUMOR, 
JANTUNG KORONER, STROKE, 
HIPERTENSI, DIABETES, 
KOLESTEROL, OSTEOPORO¬ 
SIS, HEPATITIS, LEVER, 
KISTA, ASAM URAT, dll 

Hub Jakarta: 021-7307612/HP 
081585390774 

Cirebon: HP 08156441759 

Medan: HP 081533137301 

Hubungi 

Ibu Budi (021.777.3465) 
Hp:0818.1887.30. 


AROMA 

TRADISIONAL 

SPECIALIST : 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714 -4528659 


TURUN / NAIK BERAT BAUAN 5-5U Kg 


DEN GAN H ERBAL NUTRISI | 

f) 


SEMUA UMUR) 
Turun 
32 kg 



"9 & 

Hub : 0811-84 35 35 / 0856 80 81 333 




CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANA AUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


STOP !jm 



Jangan jual mobil / 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

C MOTOR MAHKOTA 

(T) Jl. K.H. Samanhudi 
“ (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


LES PRIVAT 


Trima Les privat utk TK,SD,SMP, 
SMU semua bid study wkt pagi- 
malam hub.0812 1947191 


BUAH MERAH BERKUALITAS . 
Tumor, Lupus, BenjolanPydr, A- 
Urat,Osteprosis,Kista,Hiperteroid, 

1 Jantung,HIV, dll.: HP.0818-960258 


TERIMA KOST 


Rmh baru,sangat bagus, strgs, 
aman,tenang,brsh,bebas banjir.300 rb/ 
bulan Hub:Evi 4212842^11 Rawa Sel 1 
Rt 11/05 No .8 Pangkalan Asem Jakpus. 


Guru kerumah,mengajar semua 
mata pelajaran SD,SMP,SMU, umum 
& musik.Hub Elvi 081314674467 


LOWONGAN 


Butuh guru pria/Wnt,untuk 
Bimbel.Syrt Kristen & mampu 
mengajar Hub. 081314674467 


,New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
1 srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6405042,65834064, 
70969440 harga & kualitas terjamin 


TOUR& TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakan bus AC & 
non-AC. Telp.021.78888127, 
70158708, 081.678.8252 


RIAS JENAZAH 


Menerima rias jenazah 24 jam. 
Ria Hp.0816 149 1577,021- 
92661001 


Sari Buah Merah dari Papua Ref- 
Drs.I.Made Budi Depkes Hub.Lilis: 
021-42879689/42883703/70970- 
251,bdg.022-4231347.Hp.0816- 
836756/08161867989. 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang 
untuk beli rumah, untuk pelayanan 
kesehatan yang selama ini sedang 
berjalanHub.ibuJenytelp.8500748. 
Hp.081311273439 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


HEMAT S/D 60% 

Pembelian Tinta & Toner 
Semua Merk Printer 



Garansi Selama pemakaian - 
Delivery order- Banyak 
hadiahnya,dll. 

Hub sales Reprint : 5860855 
Email : kcn@cbn.net.id 

Beli cartridge bekas dgn harga tinggi 


PELUANG USAHA I Telah Dibuka!! 


grae/a f r u/t 

Dicari Agent pemasaran 
Cuka Apel & Minuman 
Kesegaran 



Peminat Serius Dapat 
Menghubungi : 
Gracia Fruit 

Jl. Duyung 5/2 Rawamangun 
Telp.(021) 4753176 / 47866860 


Rumah Makan Karona 

Jl.Letjen Suprapto No.2 
Telp (021) 4254737 



SCT? 

Menyediakan 
Masakan Khas Batak 
Karo / Medan dgn cita rasa tinggi 
Dengan Rp.7000 anda sudah 
Mendapatkan 1 porsi “BPK” 

Juga Tersedia 

+ Tasak Telur + Sop Rusuk 

+ SangSang + Ayam Darah 

+ Kidu-Kidu + Arsik.dll 


Only Rp. 250.000,- / month 

We provide your home or office/warehouse with ... 


H 


m 

< .J 


m) 


.j 


The eguipme nt is high quality, supplied by 
group4securicor with Central Monitoring Systen 

Please Contact : PT. Mentari Mandiri Maju as an authorized dealer for CMS 
Jl. Boulevard Raya Blok PA 19/21 - Kelapa Gading Permai, Jakarta Utara 

Telp.: 45854080 - 81, 4515992, 7231219 Fax : 45854163 E-mail : mentari@uninet.net.id 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai 81 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih laniut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Beli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



JL KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0812.1919.700 


PLAZA TOYOTA 



Toyota-Cash-Kredit,pick up tdp 
9.230jt/angs 3.009jt, vios tdp 16 
angs 4.626 jt,Dyna Dp 
ringan,innova,avanza, proses 
cepat call,christian 30880633, 
08158822407 



Ingin Beli Motor 

Hemat Energi ? 


lealer Resmi Motor Honda 

MAPAN 

Mantap Terdepan 



Jl, Matr, 

Jakj 

Telp. 85918088 

vk . 

^Pertjfialan mofe’r'fcash % kredit:' 
dengan DP & Angsuran Ringan 
^Service Resmi AHASS 7701 dengai 
tenaga ahli 

^Menyediakan sparepart asli "HONDA 


Bagaimanapun juga Honda selalu lebih unggul ! 


IREFORMATA 
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|"Veformata 
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Songwnter ; Litis 
Setyayanti 

LM2-2 033 

Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 

Dapatkan CD nya di REFORMATA 



K ecantikan adalah dambaan setiap wanita. Kecantikan akan 
memudar seiring dengan bertambahnya usia seseorang, 
sehingga harus dijaga terus menerus. Kadangkala kita dalam 
memperhatikan kecantikan terfokus pada kulit wajah saja, padahal 
mata juga menentukan cantik atau tidaknya seseorang. Mata yang 
mengalami masalah seperti keriput. Flek pada mata / Dark Cirde 
dan kantung mata akan mengurangi kecantikan seseorang. 

Untuk sempurnanya kecantikan Anda, pakailah med/EyeLift yang 
sangat effektif mencegah keriput, flek pada mata dan kantung 
mata. 


naa&wasi 

NZWWOftLD 




PPdt. <5ka ^Darmaputera. daHam kenangan 


Sebagai seorang pendeta dan tokoh Kristen nasional, almarhum mewariskan kepada kita berbagai pemikiran melalui 
tulisan-tulisan dan khotbah-khotbahnya, yang pernah dibawakan dalam berbagai kesempatan. 

Beberapa tulisan dan khotbah beliau telah diterbitkan. Buku-buku berikut adalah kompilasi dari 
khotbah-khotbahnya yang diwujudkan dalam Seri Sapaan Sabda dari Mimbar Gereja. 

Marilah kita menaanana Pdt. Eka Darmaputera dengan membaca buku-buku ini. 


Buku-buku Pdt. Eka Darmaputera lainnya: 


Pergulatan 
Kehadiran Kristen 
di Indonesia 

Teks-teks Terpilih 
Eka Darmaputera 


Sebab Didirikan di Atas Batu 

tentang Bagaimana Bertahan dalam 
Iman di Tengah Tantangan 


Menguji Roh 

koleksi dan Seleksi 
Renungan Minggu 


Jalan Kematian, Jalan Kehidupan - Khotbah-khotbah Pra-Paskah dan Paskah 
Spiritualitas Siap Juang - Khotbah-khotbah tentang Spiritualitas Masa Kini 
Dengan Mata Menatap ke Yesus - Khotbah-khotbah tentang Pelbagai Segi Hidup Kristen 
Iman dan Tantangan Zaman - Khotbah-khotbah tentang Menyikapi Isu-isu Aktual Masa Kini 
Tatkala AHah Melawat Umat-Nya - Khotbah-khotbah tentang Adven dan Natal 

Iman, Menjawab Pertanyaan, Mempertanyakan Jawaban - Khotbah-khotbah tentang 
Keanekaragaman Isu dalam Hidup Orang Percaya 

Catatan: Harga dan Persediaan buku dapat berubah tanpa pemberitahuan. 


Rp 15.000 
Rp 25.000, 
Rp 20.000, 
Rp 17.000, 
Rp 24.000, 

Rp 24.000. 


Struggling in Hope 

Bergumul dalam Pengharapan 


Dapatkan segera di: 


TB. IMMANUEL, TB. GRAMEDIA, TB. METANOIA, TB. KIDUNG AGUNG, TB. KALAM HIDUP dan di Cabang/Toko Buku BPK 
«K"»»"»*?. JAKARTA J'- Kwitang 22-23 Jakarta 10420. Telp. 021-3901208. SURABAYA: jl. Genteng Besar 28 Surabaya 
60275. Telp. 031-5342534. • MAKASSAR: GTC MALL, Ruko A-8/30 . Jl. Metro Tanjung Bunga, Makassar. Telp. 0411-838905 STT INTIM 
SKSV- Ba, L D ? kk ? No : 7 Makassar 90134 Telp./Fax. 0411-5041812 MANADO: Jl. Bethesda No. 10E Manado 95117. Telp. 0431- 
«?-7 o 89 l, 2 ' **?£■ ? uko Matahar ' Pla2a Blok C-il.JI. Sam Ratulangi No. 22A Manado 95000. Telp. 0431-847726 MEDAN: Jl Nibung 
n^S Komp^ Medan Plaza. Medan 20112. Telp. 061-4524157. SALATIGA: TB. WACANA MULIA, jl. Diponegoro 52-60 (UKSW) 
Salatiga 50711. Telp. 0298-321212. Dapatkan juga di Toko Buku Rohani Kristen lain di kota Anda. 



V___ 

PT BPK GUNUNG MULIA™ 

Tcriunula.. ~folo SU» f(nfUn ~TtrU*tglap 

www.bpkgm.com 



























